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KATA PENGANTAR

Puja dan puji hanya untuk Alloh SWT, atas karunianya, buku 
“Kepemimpinan Islami” ini dapat diselesaikan. Solawat dan 

salam teruntuk Nabi Muhammad SAW., pemimpin besar ummat 
Islam yang menjadi role model dalam kepemimpinan bagi seluruh 
ummat manusia.

Kehadiran buku ini diilhami dari pandangan para intelektual 
muslim tentang kepemimpinan Islami, yang pernah penulis teliti 
sebe lumnya, yang menghasilkan delapan indikator. Karena itu 
dalam buku ini difokuskan pada kepemimpinan Islami dengan 
menggali dari ayat dan Hadits Nabi yang belum penulis teliti, 
untuk kemudian keduanya disinergikan. Setelah didiskusikan 
dapat disimpulkan bahwa delapan indi kator kepemimpinan Islami 
berdasarkan pemikiran para intelektual muslim tersebut sesuai 
dengan al-Quran dan Hadits.

Selain itu juga diilhami oleh perubahan akibat disrupsi, 
khu  susnya disrupsi COVID 19. Berdasarkan pengalaman penulis 
yang kebe tulan sedang mengemban amanah sebagai salah satu 
pimpinan di perguruan tinggi Islam, yang diharuskan mengambil 
kebijakan pen ting dalam situasi yang tidak menentu, yaitu adanya 
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perubahan yang dahsyat tentang model pembelajaran di kampus, 
ketidakpastian, dan adanya persoalan yang sangat kompleks 
dalam menghadapi disrupsi COVID 19 ini. Justru pada situasi 
inilah seorang pemimpin diuji ketangguhanya. Penulis merasa 
bahwa dalam situasi yang tidak menguntungkan ini, diperlukan 
seorang leader yang dapat mengambil kebi jakan secara tepat dan 
cepat (Agility) ibarat singa yang tangkas, bukan seperti keledai atau 
bahkan kambing yang mudah menyerah keadaan. Perumpamaan 
yang penulis ambil bukan dari sisi kebengisan atau kebuasan singa, 
tetapi dari kecekatannya. Maka jadilah seperti singa yang sangat 
tangkas berlari, atau menjadi rusa yang berlari cepat menghindari 
kejaran pemangsa. Jika hanya berdiam diri menunggu keadaan 
reda maka keburu hilang ditelan masa atau habis diterkam singa. 
Maka sebelum habis diterkam singa, seorang leader harus berani 
mengambil keputusan. Disinilah agility diperlukan, yaitu merespon 
erubahan dengan tangkas, cekatan, gesit, tanggap keadaan, cermat, 
cerdik, berani, terukur, dan inovatif. Ibaratnya seorang yang berdiri 
diguncang sedemikian dahsyatnya namun dapat berdiri lagi dengan 
tegak dan cekatan dan tidak jatuh kembali.

Kita bisa belajar dari sejarah kenabian, Bukankah Rasululloh 
di utus dalam kondisi yang sangat tidak menguntungkan, bahkan 
lebih dahsyat dari disrupsi yang saat ini terjadi. Bagaimana beliau 
meng hadapi kejaran pembesar kafi r Quraisy yang siap membunuhnya 
setiap saat? dan bagaimana pula beliau merubah budaya jahiliyah 
pada saat itu menjadi budaya yang Islami? Beliau menghadapi 
bukan dengan kekerasan tetapi berputar 180 derajat dari kondisi 
Arab yang sangat keras, yaitu dengan kelembutan dan akhlak al-
karimah. Juga melakukan hijrah untuk membangun masyarakat 
yang lebih beradab atau masyarakat madani. Begitu pula para 
tokoh besar Islam pada zaman Rasululloh, seperti sahabat Umar 
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bin Khott ob dan paman Nabi sayyidina Hamzah, yang mendapat 
julukan singa padang pasir atau asyadulloh atas keberanian dan 
kecekatanya dalam memimpin peperangan pada masanya.

Melalui buku ini, penulis berkesempatan mengemukakan 
pan dangan berdasarkan pengalaman dalam berorganisasi dan 
seba gai dosen bidang manajemen maupun sebagai warga masya-
rakat. Sehingga dalam buku ini juga diungkapkan hal-hal yang 
seharusnya tidak dilakukan oleh seorang pemimpin, yang 
ternyata seringkali kita temui. Selain itu juga pengalaman betapa 
susahnya menjadi pemimpin. Dengan segala kekurangan, ternyata 
tidak dapat melakukannya sendiri, tetapi harus bekerja sama, 
dan menjadikan bawahan atau pengikut kita sebagai teman dan 
pemimpin bagi dirinya sendiri. (self-leader) Jika itu terwujud, maka 
mereka akan bertanggungjawab pada tugasnya masing-masing, 
dan akan melaksanankanya dengan sebaik mungkin. Tentu hal ini 
tidak mudah, butuh strategi menjadikan bawahan sebagai self-leader 
menurut Islam. Oleh sebab itu buku ini dapat dijadikan rujukan bagi 
yang berminat mengkaji kepemimpinan, juga menjadi pembelajaran 
bagi calon pemimpin masa depan.

Buku ini terdiri dari tujuh bab. Bab I diberi judul “Defi nisi 
Kepemimpinan”, yang membahas istilah kepemimpinan menurut 
para ahli Manajemen. Manajer berperan sebagai administrator, 
fokus pada system dan struktur tugas, sedangkan leader berperan 
sebagai innovator, fokus pada komunikasi, motivasi, dan tujuan. 
Namun demikian terdapat manajer-leader modern, yaitu seorang 
manajer sekaligus seorang leader. Oleh sebab itu organisasi hen-
daknya dapat menyiapakan manajer yang sekaligus leader melalui 
trai ning dan lain sebagainya.

Bab II berisi topik pandangan klasik tentang kepemimpinan. 
Pada masa ini belum berkembang teori kepemimpinan, namun 
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sudah mulai ada pemikiran tentang pentingnya retorika, strategi, 
sentralisasi dalam mengambil kebijakan, dan perencanaan. Buku 
Sun Tzu yang wajib bagi militer di China dan Jepang ”The Art of 
War” mengajarkan bahwa seorang pemimpin harus punya strategi 
dan sedapat mungkin menghindari konfl ik, dan komitmen bawahan 
terhadap atasan. Selanjutnya ada buku Castiglione berjudul  The 
Book of the Courtier, yang dibaca secara luas di Eropa di abad ke XVI. 
Buku ini berisi tentang image dari seorang pangeran yang sempurna 
– seorang manusia yang humanis, berbudaya, dan beradab. Hal 
ini berlawanan dengan karya Machiavelli dari Itali, yang berjudul 
The Prince pada abad XVI yang berpandangan bahwa keberhasilan 
seorang pemimpin dapat dilihat bagaimana cara ia menggunakan 
kekuasaan yang ada di tangannya dengan cara-cara yang tidak 
terpuji, dan menghalalkan segala cara untuk mempertahankan 
suatu kekuasaan. Begitu pula dengan pan dangan Plato yang tidak 
setuju dengan demokrasi.

Bab III membahas evolusi teori kepemimpinan, dari teori 
karak teristik, perilaku, situasional, kharismatik, transformasional, 
transaksional. Selanjutnya dibahas dalam bab IV, kelanjutan dari 
evo lusi teori kepemimpinan, yaitu paradigma baru kepemimpinan 
dengan pendekatan spiritual, agama, sampai pada perkembangan 
terakhir yaitu kepemimpinan di era disrupsi. Evolusi tersebut 
dalam rangka mencari kepemimpinan yang efektif sesuai dengan 
perkembangan masanya.

Bab V menjelaskan tentang kepemimpinan Islami, dengan 
menggali dari ayat-ayat al-Quran, Hadits Nabi tentang sifat dan 
perilaku Nabi, se hingga dikembangkan indikator kepemimpinan 
Islami menurut al- Quran dan Hadits. Juga dijelaskan tentang 
pemikiran para ulama tentang kepemimpinan Islami dikaitkan 
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dengan al-Quran dan Hadits. Selanjutnya mendiskusikan teori 
kepemimpinan yang ada dengan kepemimpinan Islam

Selain membahas tentang teori kepemimpinan modern dan 
Islami, pada bab VI juga dibahas tentang hal-hal yang membahayakan 
bagi seorang pemimpin. Ini berdasarkan apa yang penulis rasakan 
se lama berorganisasi, dikaitkan dengan teori-teori yang telah 
berkembang. Dan pada bab terakhir yakni bab VII, menjelaskan 
tentang puncak kepemimpinan yang disebut dengan super-
leadership, yaitu kepemimpinan yang dapat membawa pengikut 
atau bawahanya menjadi self-leader, yaitu apa yang orang lakukan 
untuk memimpin dirinya sendiri.

Penulis  berharap  dan  berdoa,  sekecil  apapun  tulisan  ini  da-
pat bermanfaat, dan semoga masih ada kesempatan untuk menyem   -
purnakannya. Buku kecil ini penulis persembahkan untuk kedua 
orang tua yang telah membimbing dari lahir serta tiada henti berdoa, 
serta ke luarga kecil, yang semoga selalu dalam lindunganya, dan 
tentu saja untuk semua pembaca. Hanya pada sang Kuasa, penulis 
memohon dan menaruh segala harapan.

Malang, Nopember 2020

 

Ilfi  Nur Diana
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SAMBUTAN REKTOR

Assalamu alaikum wr. wb.

Kehadiran buku ini patut kita sambut dengan gembira, 
paling tidak ada beberapa alasan. Pertama, saat ini tidak 

banyak buku yang diterbitkan tentang Kepemimpinan dengan 
pendekatan ke islaman. Kedua, buku ini sangat kontekstual karena 
men jelaskan tentang kepemimpinan dalam konteks kekinian 
dengan tidak mening galkan perkembangan teori yang ada. Ketiga, 
penulis mencoba menye imbangkan antara teori dan praktik nyata 
dalam kehidupan organisasi sehari-hari. Keempat, selain penu-
lis mempunyai banyak penelitian terkait kepemimpinan, juga 
mempunyai pengalaman secara nyata menjadi seorang pemimpin, 
sehingga dapat merasakan bagaimana menjadi pemimpin yang 
efektif.

Saya berharap buku ini dapat dijadikan rujukan bagi para 
peneliti yang tertarik di bidang kepemimpinan Islami. Juga 
menjadi rujukan seluruh mahasiswa yang berminat mempelajari 
teori kepemimpinan, baik dari program studi Manajemen maupun 
lainnya. Selain itu juga menjadi pegangan bagi calon-calon pe-
mimpin di masa yang akan datang.
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Las but not the least, saya ucapkan selamat kepada Dr. Hj. 
Ilfi  Nur Diana, M.Si, yang saat ini di tengah-tengah kesibukannya 
sebagai wakil rektor bidang AUPK di UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, telah menyelesaikan buku ini. Semoga bermanfaat.

Medio Januari 2021

Rektor,

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Prof. Dr. H. Abd. Haris, M. Ag.
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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr. wb.

Buku ini dapat dijadikan referensi bagi siapa saja yang ingin 
belajar tentang kepemimpinan. Juga sebagai guiden bagi 

calon pemimpin di masa datang. Karna buku ini tidak saja berisi 
ten tang teori-teori dari para ahli, tetapi juga hasil pengalaman 
penulis selama menjadi pemimpin di organisasi atau lembaganya.

Ada empat alasan mengapa buku ini penting. Pertama, buku 
ini mengintegrasikan teori  kepemimpinan dengan keislaman, sesuai 
dengan  model pembelajaran yang dikembangkan di perguruan 
tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia. Ini dapat 
memperkaya khazanah keilmuan dalam Islam. Kedua, buku ini dapat 
meneruskan tradisi ulama sejak zaman klasik yang selalu berpikir 
untuk dapat meninggalkan warisan atau legacy kepada generasi 
selanjutnya mela lui tulisan, sekaligus  sebagai upaya membangun 
peradaban Islam, karna peradaban akan dapat diwariskan melalui 
karya tulis. Ketiga, buku ini mengupas konsep kepemimpin Islami 
mulai dari al-Quran, Hadits, perilaku Nabi, serta pemikiran para 
ulama, sehingga cukup komprehensif. Keempat, buku ini mengupas 
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teori kepemimpinan di era disrupsi termasuk era pandemi COVID 
19, sehingga sangat up to date. 

 Namun demikian, tidak menutup kemungkinan, buku ini 
untuk terus diperbaharui baik oleh penulis sendiri maupun oleh 
penulis lain. Karna karakter keilmuan keislaman sangat terbuka, 
sesuai dengan perkembangan zaman. Pembaharuan tidak akan 
berhenti. Oleh sebab itu saya berharap, agar buku ini dapat terus 
disempurnakan

Saya ucapkan selamat kepada Dr. Hj. Ilfi  Nur Diana, M.Si, 
yang telah menyusun buku ini di tengah-tengah menghadapi 
disrupsi pandemi COVID 19. Sebagai wakil rektor, tentunya 
disibukkan dengan tugas-tugas baik tugas administrasi maupun 
tugas pengembangan, di samping tugas utamanya sebagai dosen. 

Akhir Januari 2021

Prof. Dr. Muhammad  Nur Kholis Setiawan, M. Fil., 
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BAB I

DEFINISI 
KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan memang merupakan salah satu topik yang 
sangat menarik dan paling banyak dibahas dalam mana-

jemen, sehingga berbagai defi nisi disampaikan oleh para praktisi 
organisasi maupun oleh para pakar sumber daya manusia untuk 
menunjukkan arti pentingnya kepemimpinan dalam suatu orga-
nisasi, Wood (2001:452) berpandangan bahwa kepemimpinan 
berbeda dengan manajemen, atau leader dan manajer. Leader 
mengembangkan visi dan strategi perubahan, sedangkan manajer 
mengembangkan tahapan dan alokasi sumber daya. Aspek 
leadership meliputi administrasi, supervisi, inspirasi, stimulasi. 
Manajer melaksanakan proses managemen atau fungsi manajemen 
(planning, organizing, leading, controlling).
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 Apa yang membedakan antara pemimpin dengan kepemim-
pinan?  Pemimpin merupakan pendekatan yang difokuskan pada 
pem bangunan kemampuan individu, sedangkan kepemimpinan 
bergerak lebih banyak ke arah pengembangan organisasi. hal-hal 
yang dapat dikembangkan dalam diri pemimpin ada tiga (Brynan, 
Alan et al, 2011) yaitu:

1. Manajemen diri

 Manajemen diri berkaitan dengan kesadaran diri, kesadaran 
kon fl ik, kemampuan untuk belajar, dan nilai-nilai kepemim-
pinan.

2. Kemampuan sosial

 Kemampuan sosial melingkupi kemampuan membangun 
hubungan, membangun kelompok kerja efektif, dan kemam-
puan mengem bangkan orang lain

3. Kemampuan memfasilitasi diri

 Keterampilan manajemen, kemampuan untuk berfi kir, 
ber tindak secara tangguh dan kreatif, kemampuan untuk 
memulai dan menerapkan perubahan.

Adapun hal yang dapat dikembangkan dalam proses kepe-
mimpinan, secara garis besar terdapat dua pendekatan yaitu 
pelatihan dan membina pengembangan SDM untuk mempercepat 
karier di posisi masing-masing. Pendekatan pelatihan bertujuan 
untuk menambah penge tahuan, keterampilan, dan termasuk 
pelatihan manajerial. 

Terdapat perbedaan antara manajemen dengan kepemimpinan. 
Perbedaan mendasar antara kepemimpinan dengan manajemen 
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ada lah pemimpin dapat timbul dari kelompok-kelompok yang sama 
se kali tidak terorganisir, sedangkan manajemen hanya ada apabila 
se seorang mempunyai peran dalam struktur organisasi. Manajemen 
ber kaitan dengan penanganan masalah, sedangkan kepemimpinan 
berkaitan dengan penanganan perubahan. Manajemen fokus 
kepada pemantauan hasil, membandingkan dengan tujuan dan 
mengoreksi penyimpangan, sedangkan pemimpin membangkitkan 
energi bawahan untuk mengatasi hambatan. Berikut ini perbedaan 
antara manajemen dan kepemimpinan (Griffi  n, 2004).

Aktivitas Manajemen Kepemimpinan

Menciptakan 
agenda

Perencanaan dan 
pengangguran, 
membentuk langkah-
langkah dan timetable 
yang mendetail, alokasi 
sumber daya

Penentuan arah, 
mengembangkan visi dan 
strategi

Membangun 
jaringan 

Pengorganisasian dan 
pengaturan karyawan, 
membentuk struktur untuk 
mengakomodasi rencana

Penyatuan orang, 
mengkomunikasikan arah 
yang telah ditentukan 
dengan kata-kata dan 
tindakan kepada semua 
orang yang dibutuhkan kerja 
samanya 

Mengeksekusi 
rencana

Pengendalian dan 
pemecahan masalah, 
membandingkan hasil 
dengan rencana dengan 
tingat kedetailan tertentu

Penyediaan motivasi dan 
inspirasi, membangkitkan 
energy anggota organisasi 
untuk mengatasi kendala-
kendala politis, birokrasi, 
dan sumber daya

Hasil Menghasilkan suatu 
tingkat kepastian 
dan keteraturan serta 
memiliki potensi untuk 
memberikan hasil-hasil 
penting yang diharapkan

Menghasilkan perubahan, 
biasanya untuk tingkat 
dramatis, dan memiliki 
potensi untuk menciptakan 
perubahan yang sangat 
bermanfaat

Sumber: Griffi  n, 2004
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Dari tabel tersebut dapat dipahami bahwa manajer berbeda 
de ngan leader. Dalam proses kepemimpinan, seorang leader atau 
pemimpin berperan menggerakkan anggota organisasi untuk mela-
kukan perubahan, dengan memberikan arahan, visi misi dan tujuan 
yang berpandangan jauh ke depan, memotivasi anggotanya, dan 
mengispirasi. Sehingga peran pemimpin sangat besar pengaruhnya 
da lam kominuitasnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Bennis 
(2009:42), yang menjelaskan bahwa pemimpin adalah symbol moral 
dari suatu komunitasnya. Ia mempunyai peran yang signifi kan 
dalam menciptakan pemikiran pengikutnya. Dengan demikian 
perbedaan Leader dengan manajer dapat dikategorikan sebagai 
berikut:

1. Manajer berperan sebagai administrator, merawat, focus pada 
tugas, merealisasikan dan mengontrol, pandangannya jangka 
pen dek, yang ditanyakan bagaimana dan kapan, berdasarkan 
pandangannya sendiri, melakukan sesuatu dengan benar 
(does thing right)

2. Leader berperan sebagai innovator, mengembangkan pengikut 
atau bawahannya, fokus pada bawahan, menginspirassi 
keper cayaan, pandangan jauh kedepan, menanyakan apa dan 
mengapa, pandangannya bersifar bott umline, melakukan se-
suatu yang benar (does the righting).

Streimikiene juga membedakan antara leader dan manajer 
sebagai berikut:
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Tabel Perbedaan Manajer dan Leader

Sumber: Streimikiene, Dalia, 2020:109

Dari tabel tersebut dapat dipahami bahwa seorang manajer 
mengatur pekerja agar efektif dalam mencapai tujuan, sedangkan 
seorang leader tidak takut akan perubahan baru, tetapi mereka 
mem pengaruhi dan memotivasi pengikut atau bawahanya untuk 
bekerjasama. Seorang leader merupakan inovator yang kreatif, 
antusias dan  fl eksibel. Ia tidak saja mengatur hari ini tetapi juga 
memproyeksikan masa depan. Seorang leader diikuti dengan tulus, 
sedangkan manager diikuti karena kepatuhan.

Lebih lanjut Streimikiene menuturkan, beberapa peneliti 
meng klaim bahwa inspirator, antusias, emosi merupakan karakter 
seorang leader, sedang rasional, formal dan sistematis merupakan 
karakter manajer. Manajer fokus pada system dan struktur tugas, 
sedangkan leader focus pada komunikasi, motivasi, dan tujuan. Jadi 
leadership meru pakan sebuah proses pencarian untuk menciptakan 
visi dan memotivasi bawahan untuk mencapai visi. Leader selalu 
menerapkan 7 S, yaitu:

1. Structure,

2. System,
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3. Strategy,

4. Share value,

5. Skill,

6. Style of management,

7. Staff .

Ini merupakan model yang efektif untuk membedakan leader 
dengan manajer. Namun demikian, terdapat manajer-leader modern, 
yaitu seseorang yang memperhatikan organisasi dan bawahan, 
komunikatif, fl eksibel, percaya diri, dan tegas, serta berpikir global. 
Teori pembawaan mengklaim bahwa manajer yang terbaik adalah 
yang mempunyai kapabilitas untuk memimpin, kombinasi dari 
intelegen yang tinggi, terpelajar, pengetahuan yang luas, adil, 
punya inisiatif, dan kepercayaan diri yang kuat. Menurut beberapa 
peneliti, manager-leader adalah kemampuan untuk melihat masa 
depan, dan dapat menentukan tujuan serta strategi, sedang non 
leader atau reguler manager mempunyai kualitas yang kurang baik, 
yaitu emosional, tidak stabil, tidak punya kapabilitas, arogan, tidak 
sabaran. Leader harus mempunyai pengetahuan yang komplek dan 
komprehensif, serta kecerdasan yang meliputi tubuh, otak, hati dan 
spiritual sebagaimana berikut:

1. Intelektual: IQ

2. Sosial: EQ

3. Fisik: PQ

4. Spiritual: SQ
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajer 
yang baik adalah pengatur dan perencana yang baik tetapi tidak 
mempunyai kualitas yang sama dengan leader, sebaliknya leader 
yang sukses adalah yang dapat memotivasi pengikutnya tetapi 
kurang mempunyai karakteristik manajer. Oleh sebab itu organisasi 
hendaknya dapat menyiapakan manajer yang sekaligus leader 
melalui training dan lain sebagainya (disarikan dari Streimikiene, 
Dalia, 2020:109-110).

Pandangan Streimikiene tentang kepemimpinan senada 
dengan Kott er yang lebih dulu mendefi nisikan kepemimpinan 
sebagai usaha melakukan perubahan dalam organisasi dengan 
menyusun visi dan strategi, mengkomunikasikan dan menjelaskan 
visi, serta memotivasi dan memberi inspirasi kepada orang 
lain untuk mencapai visi. Yukl (2005:3), juga mendefi nisikan 
kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi, dan juga memenuhi tantangan di masa 
depan. Menurutnya, kepemimpinan adalah cara mengartikulasikan 
visi, mewujudkan nilai dan menciptakan lingkungan guna mencapai 
sesuatu. Begitu pula Peters dan Austin dalam Kreitner dan Kinicki 
(2005:299) mendefi nisikan kepemimpinan dengan visi, pemberian 
semangat, antusiasme, kasih, kepercayaan, kegairahan, nafsu, 
obsesi, konsistensi, penggunaan simbol, perhatian, penciptaan 
pahlawan pada semua tingkatan, bimbingan dan sejumlah hal 
lainnya.

Menurut L. Daft (2005:428) Kepemimpinan adalah Kemampuan 
mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan. Ricky 
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W. Griffi  n (2003:68), mendefi nisikan pemimpin adalah individu yang 
mampun mempengaruhi perilaku orang lain tanpa harus mengandalkan 
kekerasan. Luthans (2006:638) mendefi nisikan kepemimpinan yang 
diumpamakan dalam sebuah permainan hoki sebagai berikut:

“Saya tidak mengikuti ke mana bola pergi, tetapi saya berlari 
kemana arah bola akan melesat” tetapi Benin menekankan 
“permasalahannya bukan hanya menginterpretasikan dan melihat 
visi masa depan atau ke arah mana bola akan menggelinding, 
tetapi bagaimana mampu menciptakan makna bagi orang lain, 
nilai-nilai yang masuk akal bagi mereka, bila ada kepercayaan 
pada sistem maka tongkat hoki pun siap mengayun.”

Adapun dalam proses mempengaruhi menurut Luthan, diper-
lukan suatu kemampuan, perilaku tertentu dan keterampilan dari 
seorang pemimpin agar dapat memotivasi dan memberi inspirasi 
pada bawahan. Keterampilan tersebut meliputi fl eksibilitas budaya, 
kete rampilan komunikasi, keerampilan HRD, kreativitas dan 
manajemen pribadi dari pembelajaran (Luthans, 2006:696).

Dari pandangan Luthan dan Benin dapat dipahami bahwa 
seorang pemimpin harus mempunyai visi ke depan yang harus 
dicapai, dan menggerakkan para pengikut untuk melaksanakan visi 
dan misi agar tujuan tercapai. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Robbins (2008: 49) bahwa kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu visi atau tujuan 
yang ditetapkan organisasi. Dengan demikian, yang paling penting 
dalam kepemimpinan adalah adanya kepercayaan, penyusunan 
visi dan tujuan, serta penanaman nilai organisasi.
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Globe research group mendefi nisikan kepemimpinan dengan 
lebih formal, yaitu kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, 
memo tivasi agar bekerja untuk organisasi. Jadi terdapat 3 hal, 
yaitu:

1. Terkait personal meliputi inspirasi, motivasi, training, dan 
arahan.

2. Terkait tim meliputi menciptakan hubungan antar anggota,

3. Terkait organisasi meliputi problem solving.

Intinya kepemimpinan adalah menciptakan budaya dan 
mem buat perubahan pada organisasi (Mester, Visser and Roodt, 
2003 dalam Streimikiene, 2020:118). Menurut Streimikiene ada 
4 komponen kepemimpinan, yaitu sebagaimana dalam gamber 
berikut:

Gambar Komponen leadership
Sumber (Streimikiene, Dalia, 2020:109-119)
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Dari gambar tersebut dapat dipahami bahwa komponen dari 

kepemimpinan adalah:

1. Kekuatan personality: mempunyai kemampuan mengispirasi, 

percaya diri, moral yang kuat, cerdas, kemampuan komunikasi, 

terpelajar). Ini merupakan pendekatan kepemimpinan charis-

matik.

2. Intraksi dengan pengikut: kooperatif, kerja tim, orientasi 

pada pengikut, problemsolver, komunikatif, manajemen ber-

kalanjutan. Ini merupakan pendekatan teori kepemimpinan 

transaksional, transformasional, transcendental, servant 

leader ship, emotional leadership.

3. Nilai: berorientasi nilai, bermoral, inovatif, terbuka dengan 

perubahan/adaptif, memiliki strategi manajmen. Ini merupakan 

pendekatan teori kepemimpinan visioner, kepemimpinan 

berbasis nilai, sustainibility leadership, kepemimpinan spi-

ritual, kepemimpinan moral, kepemimpinan milenium baru/ 

paradigma kepemimpinan baru.

4. Serta hasil: orientasi tujuan, dapat mengarahkan. Ini pen-

dekatan kepemimpinan berbasis hasil.

Dengan demikian, kepemimpinan adalah fenomena kompleks 

yang melibatkan pemimpin, bawahan, situasi, visi dan tujuan, serta 

nilai yang dipedomani dalam sebuah organisasi. Dapat disimpulkan 

terdapat lima implikasi penting dalam proses kepemimpinan, 

yakni:
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1. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi

2. Kepemimpinan berbasis nilai

3. Kepemimpinan menyangkut orang lain (bawahan atau peng-

ikut)

4. Seorang pemimpin harus mempunyai suatu kemampuan, 

perilaku tertentu dan keterampilan

Pencapaian visi atau tujuan organisasi
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BAB II

PANDANGAN KLASIK 
TENTANG KEPEMIMPINAN

Pemikiran tentang kepemimpinan sudah ada sejak masa kla-
sik, sebagaimana pandangan Bratt on et al. (2005:90) yang 

mengelom pokkan pandangan klasik tentang kepemimpinan 
men jadi dua, yakni berupa saran bagaimana seharusnya seorang 
pemimpin dan yang kedua adalah berkaitan dengan legitimasi 
kepemimpinan. Pemikiran kepemimpinan klasik dibahas karena 
menawarkan jawaban-jawaban penting untuk pertanyaan-per-
tanyaan rumit yang masih belum bisa sepenuhnya dijawab dengan 
memuaskan sampai saat ini. Bratt on berpendapat bahwa beberapa 
teori- teori kepemimpinan kontemporer disusun dalam kerangka 
pemikiran- pemikiran klasik tersebut. Tulisan ini disarikan dari 
Bratt on (2005).
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A. Bagaimana Seharusnya Pemimpin

1. Aristotle

Pada masa klasik, retorika sangat diakitkan dengan kepemim-
pinan. Masyarakat Yunani kuno menggunakan keahlian retorika 
sebagai keahlian khusus dalam kepemimpinan. Karya Aristotle 
Ars Rhetorica dinilai sebagai teks preskriptif pertama yang berisi 
pandangan tentang kepemimpinan di masa klasik. Para ahli teori 
klasik (Georgias, Plato, Aristotle, dan Cicero) menurut Bratt on 
et al. (2005:96) memiliki pendapat yang berbeda-beda berkaitan 
dengan retorika – apakah hal ini merupakan bagian penting dari 
kepemimpinan atau suatu yang tidak pantas dilakukan. Georgias 
berpendapat bahwa retorika, merupakan seni persuasi dimana emosi 
dan kekuasaan merupakan bentuk dari penga ruh, dan menjadi 
suatu elemen penting bagi semua manusia. Retorika merupakan 
keahlian utama dan penting bagi semua pemimpin. Tentu saja, 
kepahlawanan juga penting, tetapi kepahlawanan tanpa retorika 
tidak akan banyak artinya. Bagi Plato, penggunaan retorika meru-
pakan kegiatan manipulatif dan inferior serta subversif bagi fi lsafat 
yang digunakan oleh Socrates untuk menemukan kebenaran melalui 
debat sebab akibat dan rasionalitas. Plato menentang demokrasi 
dan menyatakan bahwa pengajaran retorika sebagai praktek yang 
mem bahayakan. Retorika akan menghasilkan pemimpin yang 
buruk dengan keahlian memanipulasi massa ke arah manapun 
yang mereka pilih (disarikan dari Bratt on et al.,2005:93).

2. Sun Tzu dan Kepemimpinan Militer

Bratt on et al. (2005: 95) menyatakan bahwa karya Sun Tzu 
yang berjudul The Art of War. The Art of War menjadi buku wajib 
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bagi para pemimpin militer di China dan Jepang. Di Jepang, perang 
pada umum nya dan kepemimpinan militer merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dengan sistem pemerintahan, tapi Sun Tzu 
berpendapat bahwa kepemimpinan militer harus dipisahkan dari 
kepemimpinan politik. Inti ajaran pokoknya adalah Tanggungjawab 
bagi jutaan manusia berada pada satu orang. Yang akan 
memenangkan setiap pertem puran bukanlah yang paling terampil, 
tetapi yang memenangkan tanpa bertempur adalah yang terbaik. 
Dengan demikian, menurutnya, strategi adalah hal yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin militer. Strategi merupakan hal 
penting dalam menentukan keberhasilan. Jadi seni perang adalah 
seni untuk menghindari konfl ik yang tidak perlu.

Sangat menarik apa yang disampaikan Sun Tzu, bahwa 
seorang pemimpin harus berupaya menghindari bertarung 
ataupun konfl ik. Jika tidak terhindarkan maka seorang pemimpin 
harus memberikan jalan emas bagi musuh untuk menarik diri, agar 
tidak terjadi pertarungan yang memakan korban, dan bakarlah 
jembatan anda. dengan kata lain, komitmen merupakan hal yang 
penting. Hal ini kebalikan dari aturan jem batan emas. Bila anak 
buah merasa terancam tetapi dia melihat suatu jalan untuk kabur, 
maka dia mungkin akan kabur. Jika tidak ada jalan untuk kabur, 
apa yang dikatakan Sun Tzu sebagai ladang kematian, maka mereka 
akan berkomitmen pada diri mereka sendiri untuk bertempur demi 
untuk bertahan hidup. Komitmen anak buah kepada pemimpin 
mereka mencerminkan bahwa karya Sun Tzu ber akar dari ajaran 
Taoisme.

 Jika pemimpin adalah seorang yang sempurna, tahu segalanya, 
mung kin saja rantai komando ini menjadi alat komunikasi yang 
efektif untuk menggerakkan anak buah kapanpun diperlukan. 
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Masalahnya jika pemimpin ternyata bukan orang yang sempurna, 
sehingga bisa melaksanakan strategi yang mendatangkan ke-
gagalan.

Contoh penerapan kepemimpinan dalam militer oleh Sun 
Tzu menurut Bratt on et al. (200:98) memberikan dua hal penting 
bagi kepe mimpinan modern yakni:

a. Pentingnya sentralisasi dalam pengambilan keputusan agar 
tidak terjadi kesalahpahaman.

b. Pentingnya informasi dan perencanaan.

Ajaran dari falsafah Sun Tzu adalah bahwa bila strategi anda 
kuat, anda akan menang tanpa bertempur. Ajaran ini menekankan 
pada memenangkan lawan anda dengan kebijaksanaan startegis 
yang berbeda jauh dari strategi dari barat, yang menekankan pada 
tindakan ber juang dan berperang sebagai cara untuk menang. 
Kebijaksanaan orang Cina kuno adalah lebih mengenai cara 
menghindari perang (strategi) dari pada mengobarkan perang. 
Bagaimana mencari pim pinan yang memiliki kualitas tinggi? 
Menurut Sun Tzu, Kepemimpinan yang hebat tidak muncul 
secara biologis, maksudnya bila seorang bapak memiliki karakter 
kepemimpinan yang bagus, tidak berarti anaknya akan memiliki 
karakter yang sama, namun kepemimpinan yang paripurna 
seringkali muncul dalam keadaan yang kritis dan kondisi transisi 
yang konfl iktual.

3. Pandangan Castiglione tentang Kepemimpinan Politik

Setelah 1.300 tahun Emperium Roma terpecah, muncul dua 
buah buku yang mendominasi pandangan tentang kepemim-
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pinan: Buku karya Castiglione berjudul The Book of the Courtier dan 
buku karya Machiavelli berjudul The Prince. The Book of the Courtier, 
merupakan buku tentang kepemimpinan yang dibaca secara luas 
di Eropa di abad ke 16. Buku ini berisi tentang imej dari seorang 
pangeran yang sempurna, seorang manusia yang humanis, ber-
budaya, dan beradab pada masa itu, yang tugasnya adalah untuk 
melayani pangeran-pangeran atau para paus sebagai orang 
kepercayaan kepala.

Castiglione berpendapat bahwa sebaiknya menjalankan pe-
rin tah yang keliru daripada menolaknya, karena akan menyebabkan 
sese orang mendapatkan hukuman atas ketidakpatuhannya. Hal 
ini menyebabkan kepatuhan buta kepada para pangeran dan paus 
(Bratt on et al.,2005:99-100).

4. Pemikiran Kepemimpinan Machiavelli

Machiavelli adalah seorang pakar teori politik dari Itali, yang 
menulis buku fi lsafat politik yang berjudul The Prince pada abad 
16 atau tahun 1513. Menurutnya, keberhasilan seorang pemimpin 
sangat ditentukan oleh ‘statecraft’ yang dimilikinya atau keahlian 
sebagai se orang negarawan. Keberhasilan seorang pemimpin 
dapat dilihat bagaimana cara ia menggunakan kekuasaan yang 
ada di tangannya. Penggunaan kekuasaan itu dapat dilakukan 
dengan banyak cara, termasuk dengan cara-cara yang tidak terpuji. 
Kepemimpinan ala Machievelli cenderung menghalalkan segala cara 
untuk mempertahankan suatu kekuasaan. Menurut nya, seorang 
pemimpin harus memisahkan antara moralitas dengan kekuasaan, 
dimana jika mereka menjalankan aturan-aturan konvensional 
seperti petunjuk- petunjuk moral (agama) yang menekan justru 
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akan menghancurkan kekuasaannya sendiri. Ia menyatakan bahwa 
semua pemimpin harus menggunakan tipuan dan akal licik, 
untuk mencapai tujuan mereka. Ini berarti juga seorang pemimpin 
itu harus memberikan kesan di depan anak buah atau karyawan 
bahwa ia seorang yang lembut, pemurah, bahkan agamais namun 
di situasi lain ia pun dapat berbuat jahat dan mengabaikan rasa 
sayang dan moralitas jika diperlukan. Oleh karena itu para penguasa 
yang menjalankan prinsip Machiavelli merupakan sosok yang 
membenarkan dusta, peni puan, dan penindasan demi stabilitas 
kekuasaannya. Napoleon justru memberi tanggapan positif, bahkan 
ia menyelipkan The Prince di bawah bantalnya, dan menyatakanya 
sebagai buku wajib bagi para pemimpin. Sebenarnya ia menulis 
berdasarkan fenomena yang terjadi, bukan menulis apa yang 
seharusnya (Bratt on et al.,2005:100- 101).

B. Legitimasi kepemimpinan

1. Sophocles

Bratt on et al. (2005:105107) menyatakan bahwa tulisan 
Sophocles (495 – 405 SM) yang berjudul Tragedy, merupakan 
karya yang menyam paikan tentang legitimati tradisional bagi 
para pemimpin. Tulisan tersebut tidak memberikan terlalu banyak 
tentang bagaimana harus memimpin, namun dikatakan bahwa 
dalam memimpin harus mengingat tentang pentingnya melak-
sanakannya dalam batasan-batasan yang diberikan oleh Tuhan. 
Dalam tiga karyanya yang berjudul Antigone, Oedipus the King, dan 
Electra, dinyatakan bahwa merupakan suatu aturan atau hukum 
yang keras bahwa manusia tidak akan bisa melampaui hukum-
hukum tak tertulis dari Tuhan.
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Karakter-karakter dari cerita Sophocles digambarkan telah 
melang gar hukum Tuhan tersebut, kadang-kadang karena maksud 
atau alasan yang baik. Namun demikian alasan-alasan tersebut 
berasal dari manusia, sehingga alasan itu tidak cukup kuat untuk 
melegiti masi me reka melawan hukum Tuhan.

2. Pemikiran Plato tentang Kepemimpinan dan Demokrasi

Plato menggunakan perumpamaan sebuah kapal, leng-
kap de ngan kapten (pemimpin), para awak (masyarakat atau 
sekumpulan orang), dan badai (catasthrope=bencana). Tetapi, Plato 
tidak menya rankan agar kapten kapal mendengarkan saran dari para 
awak, karena hal ini akan merupakan saran untuk kehancuran. Bagi 
Plato, pelaksanaan demo krasi tidaklah terlalu merepresentasikan 
budaya Yunani bahkan ancaman langsung bagi peradaban Yunani. 
Ia melihat bahwa potensi kepemimpinan haruslah dinilai dengan 
mempertimbangkan keahlian khusus seseorang. Plato tidak se-
tuju dengan pendapat Sophocles dan Isocrates, yang berpendapat 
bahwa kemampuan retoris atau bicara di depan umum, dimana 
Plato berpendapat hanya memunculkan dominasi di luar konteks 
(Bratt on et. Al.,2005:107).
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BAB III

EVOLUSI TEORI 
KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan atau Leadership berasal dari kata leader yang 
muncul pada era klasik, yaitu tahun 1300-an, dan isti-

lah leadership muncul pada tahun 1700-an. Beberapa literatur 
modern membahas tentang efektivitas kepemimpinan dari segi 
yang berbeda, sehingga untuk menjawab “apa yang membuat 
pemimpin itu efektif ?” terdapat beberapa pendekatan. Adapun ke-
rangka teoritis dalam studi ilmiah kepemimpinan adalah pertama, 
pendekatan karakteristik pemimpin atau pembawaan. Kedua, 
pendekatan perilaku. Ketiga ber dasar kan pendekatan kemungkinan 
(situasional). Keempat Teori-teori kepemimpinan modern, termasuk 
pendekatan kharismatik, transak sional, transformasional, spiritual 
dan transcendental (Diana, 2012:9).
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A. Pendekatan Karakteristik/Sifat (Trait Theory)

Pendekatan yang paling awal untuk mempelajari kepemim-
pinan adalah pendekatan ciri/karakteristik Pendekatan ini mene-
kankan pada sifat pemimpin seperti  keperibadian, motivasi, nilai, 
dan keterampilan, dan juga energi yang dimiliki pemimpin. Asumsi 
yang mendasari pendekatan ini adalah asumsi bahwa beberapa 
orang mempunyai bakat memimpin yang memiliki ciri tertentu 
yang luar biasa (Yukl, 2001:13). Teori karakteristik kepemimpinan 
didasarkan pada asumsi bahwa sese orang yang disebut pemimpin 
memiliki keunggulan karakteristik tertentu yang tidak dimiliki 
orang lain. Berdasarkan prespektif ini, para peneliti mengajukan 
hipotesis bahwa pemimpin dapat dibedakan dari bawahan 
berdasarkan keunggulan atribut pribadinya seperti kecerdasan, 
enerji, daya ingat, intuisi dan daya persuasif yang lebih unggul dan 
tidak dimiliki orang lain.

Hasil penelitian Stogdil (Kreitner and  Kinicki, 2005:303) me-
nunjukkan bahwa ada lima ciri atau indikator seorang pemimpin, 
yaitu:

1. Kecerdasan,

2. Dominasi,

3. Kepercayaan diri,

4. Tingkat energi dan aktivitas,

5. Pengetahuan yang relevan dengan tugas.

Dari lima ciri tersebut dapat dipahami bahwa seorang 
pemimpin harus mempunyai kelebihan di atas rata-rata daripada 
pengikutnya. Adapun Robbins (2003:40) menyatakan bahwa ada 6 
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ciri atau indikator pemimpin, yaitu:

1. Ambisi dan energi

2. Hasrat untuk memimpin

3. Kejujuran

4. Integritas

5. Percaya diri

6. Kecerdasan dan pengetahuan yang relevan dengan tugasnya

Davis ada empat sifat umum yang efektif, yaitu:

1. Kecerdasan

2. Kedewasaan dan keluasan pandangan sosial

3. Motivasi dan dorongan

4. Sikap hubungan sosial

Sementara Bennis (Harsey & Blanchard,1998) menyatakan 
bahwa karakteristik kepribadian pemimpin meliputi:

1. Management of Att ention: yaitu kemampuan mengkomu-
nikasi kan tujuan

2. Manageement of Meaning: yaitu kemampuan menciptakan 
dan mengkomunikasikan tujuan

3. Management of Trust: yaitu kemampuan untuk dipercaya

4. Managemen of Self: yaitu kemampuan mengendalikan diri

A Dale Tempe menjelaskan bahwa sifat pemimpin yang efek-
tif adalah kemampuan komunikasi, kemampuan problrm solving, 
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kelu wesan, kecerdasan, bertanggungjawab, keterampilan sosial, 
kesadaran sosial. Dari beberapa pendapat tersebut mempunyai 
kesamaan ten tang ciri pemimpin yaitu terkait kecerdasan dan 
pengetahuan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri utama dari 
seorang pemimpin adalah mempunyai kecerdasan dan pengeta-
huan dan keterampilam termasuk keterampilan berkomunikasi dan 
problem solving, selebihnya menjadi ciri penunjang yaitu terkait 
sikap dan perilaku, yang meliputi hubungan dan kepekaan sosial, 
integritas, motivasi, kepribadian termasuk kepercayaan diri.

Sejumlah besar studi karakteristik yang telah dilakukan 
sepanjang dekade tahun 1930-an, dan 1940-an, memang secara 
umum dilakukan secara sederhana baik secara teoritis maupun 
metodologis. Sebagian besar hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa penelitian dengan pendekatan karakteristik adalah sesuatu 
yang mengecewakan, karena, sejumlah atribut yang diuji oleh para 
peneliti hanyalah tingginya kecerdasan yang nampak membedakan 
pemimpin dari bawahannya dengan tingkat konsistensi yang 
minimal. Berdasarkan dari semua itu, maka kesimpulannya adalah 
semua penelitian itu hanya menunjukkan bahwa pemimpin sedikit 
lebih cerdas dan pandai dari pada individu lainnya.

Semenjak pendekatan karakteristik menunjukkan nilai analisis 
dan perspektif yang kecil, para peneliti kepemimpinan menggeser 
tekan an penelitiannya dalam akhir dekade 1940-an dan awal 
tahun 1950-an dari karakteristik pemimpin ke perilaku pemimpin 
sebagai dasar analisisnya. akibatnya, teori karakteristik pemimpin 
mengalami kemunduran, meskipun tidak mati sama sekali (Steers, 
1996). Dengan demikian, teori ini tidak banyak digunakan, karena 
mempunyai beberapa kelemahan, yaitu tidak banyak ciri konklusif 
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yang dapat membedakan antara pemimpin dan bukan pemimpin, 
tidak ada ciri universal dalam semua situasi.

Sebenarnya menurut (Bangun, Wilson, 2004) untuk menge-
tahui sifat kepemimpinan dapat dibagi menjadi dua pendekatan 
yaitu membedakan sifat seorang pemimpin dengan yang bukan 
pemimpin dan membedakan sifat pemimpin yang efektif dengan 
yang tidak efektif. 

Dari kedua pendekatan tersebut ditemukan bahwa sifat 
kepemimpinan yang efektif tidak tergantung kepada sifat tertentu, 
tetapi lebih seberapa cocok sifat-sifat pemimpin itu dengan kebutuhan 
situasinya. Diketahui terdapat beberapa sifat kepemimpinan antara 
lain, penggerak, hasrat untuk memimpin, kejujuran dan integritas, 
kepercayaa diri, kecerdasan, pengetahuan yang relevan, ekstraversi, 
dan rawan terhadap rasa bersalah (Robbins dan Coulter, 2015:129) 
sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut:

No Sifat Keterangan

1 Penggerak (drive) Keinginan yang relative tinggi terhadap 
keberhasilan, ambisius, memiliki banyak 
energy, tidak kenal lelah dalam beraktivitas, 
dan inisiatif.

2 Hasrat untuk memimpin 
(desire to lead)

Pemimpin yang memiliki hasrat yang kuat 
untuk mempengaruhi dan memimpin orang 
lain

3 Kejujuran dan integritas 
(honesty and integrity)

Pemimpin membangun hubungan terpercaya 
dengan pengikutnya dengan cara jujur dan 
tidak berkhianat, serta menjaga konsistensi 
kata-kata dan perbuatan

4 Kepercayaan diri 
(self confidence)

Pengikut mencari pemimpin yang percaya 
diri, tidak ragu-ragu
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5 Kecerdasan (intelligence) Pemimpin harus cukup cerdas agar dapat 
mengumpulkan, menyatukan, menafsirkan 
banyak informasi, dan dapat menciptakan 
visi, memecahkan persoalan, dan mengambil 
keputusan dengan tepat

6 Pengetahuan yang relavan 
mengenai pekerjaan 
(job-relevant knowledge)

Pemimpin memiliki pengetahuan tingkat 
tinggi mengenai perusahaan, industri, dan 
permasalahan teknis

7 Ekstraversi Pemimpin adalah orang yang energik dan 
penuh semangat. Suka bergaul, tegas, dan 
jarang sekali berdiam atau menarik diri.

8 Rawan terhadap rasa 
bersalah (proness to guilt)

Rawan rasa bersalah berhubungan positif 
dengan efektivitas kepemimpin, karena 
menghasilkan rasa tanggung jawab yang kuat 
untuk orang lain. 

Sumber: Robbins dan Coulter, 2015.

Dari tabel tersebut dapat dipahami bahwa kepemimpinan 
yang efektif adalah kepemimpinan yang mempunyai sifat-sifat 
atau ka rakter tertentu yang dapat menyesuaikan dengan kondisi 
organisasi atau anggota organisasinya.

B. Pendekatan Perilaku Pemimpin (Behaviour Theory)

Pendekatan perilaku diawali pada tahun 1950-an setelah para 
peneliti tidak puas dengan pendekatan karakteristik/ciri (Yukl, 
2001:14) Sepanjang dekade tahun 1940-1950-an, para peneliti mulai 
konsen trasi pada perilaku pemimpin sebagai faktor penjelasan 
(explanatory variable), pendekatan ini membandingkan antara peri-
laku pemimpin yang efektif dan yang tidak efektif.
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1. Studi Kepemimpinan Ohio State University

Program penelitian Ohio State University dilaksanakan da-
lam akhir dekade tahun 1940-an. Hasilnya menunjukan ada dua 
dimensi perilaku pemimpin, yaitu konsiderasi (consideration) dan 
struktur inisiatif (initiating structure). Konsiderasi (consideration) 
dide fi nisikan sebagai tingkat sejauh mana seorang pemimpin 
menunjukkan per hatiannya, bertindak dalam gaya yang ramah, 
dan memberikan dukungan kepada bawahannya.

2. Studi Kepemimpinan University of Michigan

Studi ini meneliti hubungan antara pemimpin dan kinerja 
kelompok. Para manajer diklasifi kasikan dalam dua kriteria yaitu 
relatif efektif dan tidak efektif, berdasarkan pada berbagai ukuran 
sasaran kinerja kelompok. Para manajer ini dapat dibedakan satu 
sama lain ke dalam indikator perilaku pemimpin. Indikator tersebut 
adalah (Disarikan dari Yukl, 2001:65):

1. Orientasi tugas (task-oriented)

 Manajer yang efektif adalah manejer yang berkonsentrasi 
pada tugas, bukan melakukan pekerjaan yang sama dengan 
ba wahannya.

2. Orientasi hubungan (relationship oriented)

 Manajer yang efektif lebih penuh perhatian, mendukung, dan 
mem bantu bawahan. Perilaku yang berhubungan dengan kepe-
mimpinan yang efektif meliputi memperlihtkan kepercayaan 
dan rasa dipercaya, ramah, perhatian, berusaha memahami 
per masalahan bawahan, membantu mengembangkan 
bawahan dan memajukan kariernya.
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Teori tersebut dinilai memberikan terlalu sedikit perhatian 
terhadap dampak situasi bawahan, oleh sebaab itu pada awal tahun 
1960, teori di atas dianggap tidak lagi relevan dengan situasi dan 
kondisi zaman, yang kemudian timbullah pendekatan Situational 
Theory.

C. High-high Leader: Managerial Grid Theory

Blake & Mouton mengembangkan teori kisi-kisi managerial 
(Managerial Grid) yang meliputi dua dimensi, yaitu perhatian pada 
produksi dan perhatian pada karyawan. Menurutnya, pemimpin 
yang efektif bukanlah seorang pemimpin yang secara simutan mem-
perlihatkan dua jenis perilaku yang berbeda atau berperilaku se-
cara berganti-ganti misalnya kadang perhatian pada orang kadang 
pada tugas, tetapi memilih bentuk perilaku tertentu yang secara 
simultan men cerminkan perhatian, baik pada tugas maupun pada 
karyawan atau orang (Yukl, 2001:73).

Kedua sisi tinjauan model kepemimpinan ini kemudian 
diformulasikan dalam tingkatan-tingkatan, yaitu antara 0 sampai 
dengan 9. Dalam pemikiran model managerial grid adalah seorang 
pe mimpin selain harus lebih memikirkan mengenai tugas-tugas 
yang akan dicapainya juga dituntut untuk memiliki orientasi 
yang baik terhadap hubungan kerja dengan manusia sebagai 
bawahannya. Artinya bahwa seorang pemimpin tidak dapat hanya 
memikirkan pencapaian tugas saja tanpa memperhitungkan faktor 
hubungan dengan bawahannya, sehingga seorang pemimpin dalam 
mengambil suatu sikap terhadap tugas, kebijakan-kebijakan yang 
harus diambil, proses dan prosedur penye lesaian tugas, maka saat 
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itu juga pemimpin harus memperhatikan pola hubungan dengan 
staf atau bawahannya secara baik.

Gambar Kepemimpinan Grid Manajemen
Sumber; diadaptasi dari Daft, Richard, L, 2005:435

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Grid 1.1: Impoverished-compliance:. pemimpin yang rendah 
tugas, rendah hubungan, cenderung mengabaikan masalah kualitas 
dan tidak acuh terhadap kebutuhan dan pilihan para pengikutnya. 
Dalam kepemimpinan ini si pemimpin selalu menghidar dari segala 
bentuk tanggung jawab dan perhatian terhadap bawahannya.

Grid 1.9 Club Style: pemimpin yang rendah tugas dan tinggi 
hubungan, cenderung mengabaikan masalah kualitas tetapi masih 
perhatian pada bawahan dan berusaha menciptakan lingkungan 
kerja yang nyaman.

Grid 9.1 Authority-Compliance: pemimpin yang tinggi tugas 
dan rendah hubungan, menetapkan sasaran kualitas yang sulit 
dan mene kankan pengikut untuk meningkatkan kualitas. Kepe-
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mimpinan ini bersifat otoriter karena sangat mementingkan tugas/
hasil dan bawahan dianggap tidak penting karena sewaktu-waktu 
dapat di ganti.

Grid 9.9 Team Managemen: pemimpin yang tinggi tugas tinggi 
hubungan, mendorong pengikut untuk menetapkan sasaran yang 
menantang tetapi realistis mengenai kualitas yang bagus dan 
berkonsultasi tentang cara meningkatkan kualitas kepada pengikut. 
pe mimpin menaruh perhatian besar terhadap hasil maupun 
hubungan kerja, sehingga mendorong bawahan untuk berfi kir dan 
bekerja (bertugas) serta terciptanya hubungan yang serasi antara 
pimpinan dan bawahan. Ini pemimpin yang paling efektif dan 
direkomendasi untuk para pemimpin dan manajer, karna mampu 
menyeimbangkan antara kegiatan produksi dengan manusia, 
sehingga pengikut akan bekerja sama menyelesaikan tugas.

Grid 5.5 Middle of the Road Management: pemimpin yang 
moderat dalam memberikan perhatian pada tugas dan pengikutnya 
(Model Kepemimpinan Jalan Tengah), di mana si pemimpin cukup 
memperhatikan dan mempertahankan serta menyeimbangkan 
antara moral bawahan dengan keharusan penyelesaian pekerjaan 
pada tingkat yang memuaskan, di mana hubungan antara pimpinan 
dan bawahan bersifat kebapakan.

Berdasakan uraian di atas, pada dasarnya model kepemimpinan 
manajerial grid ini relatif lebih rinci dalam menggambarkan kecen-
derungan kepemimpinan. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri 
bahwasanya model ini merupakan pandangan yang berawal dari 
pemikiran yang relatif sama dengan model sebelumnya, yaitu 
seberapa otokratis dan demokratisnya kepemimpinan dari sudut 
pandang perhatiannya pada orang dan tugas.
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D. Pendekatan Situasional

Model kepemimpinan situasional terdiri dari kepemimpinan 
kontingensi, model partisipasi pemimpin Vroom dan Yett on, model 
jalur tujuan (path goal theori), teori kepemimpinan situasional 
Hersey- Blanchard.

1. Model Kepemimpinan Kontigensi: Fiedler

Model Kepemimpinan Kontingensi atau model kemungkinan 
dikembangkan oleh Fiedler dengan dalil bahwa prestasi kelo-
pok tergantung pada interaksi antara gaya kepemimpinan dan 
situasi yang mendukung, yang terdiri dari tiga faktor utama 
(Robbins,2003:48), yaitu:

a. Tingkat hubungan pemimpin-anggota: Tingkat keper caya an, 
respek dan keyakinan pengikut terhadap pemim pinya.

b. Struktur tugas: Tingkat tinggirendahnya penugasan yang 
terstruktur, standarisasi dan rincian tugas.

c. Kekuasaan jabatan: Tingkat kuat atau lemahnya pengaruh 
yang berasal dari posisi struktural formal seseorang dalam 
organisasi, seperti kekuasaan untuk menugaskan, mem-
berhentikan, mempromosikan, meroling.

Dengan 3 faktor tersebut, dapat diketahui baik-buruknya 
hu bungan pemimpin-pengikut, tinggi-rendahnya struktur tugas, 
kuat atau lemah nya kekuasaan. Makin baik hubungan maka makin 
terstruktur tugasnya. Makin kuat kekuasaan, maka makin banyak 
pengaruh yang dimiliki pemimpin tersebut. Fiedler membuat 
instrumen yang disebut LPC, yaitu Least Prefered co-Woker, untuk 
mengukur apakah seorang pemimpin itu berorientasi tugas 
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atau hubungan. Fiedler mengelompokkan delapan (8) kategori 
situasional seperti dalam tabel berikut:

Tabel Hubungan Dalam Model Kontigensi

No Hubungan Struktur Tugas
Kekuasaan

Posisi

Pemimpin

Yang Efektif

1 Baik Terstruktur Kuat LPC rendah

2 Baik Tidak terstruktur Lemah LPC rendah

3 Baik Tidak terstruktur Kuat LPC rendah

4 Baik Tidak terstruktur Lemah LPC rendah

5 Buruk Terstruktur Kuat LPC kuat

6 Buruk Terstruktur Lemah LPC kuat

7 Buruk Tidak terstruktur Kuat LPC kuat

8 Buruk Tidak terstruktur Lemah LPC rendah

Sumber; Yukl, 2005:253

Menurut model tersebut, situasi yang paling meng-
untungkan adalah oktan 1, yaitu jika hubungan dengan pengikut 
baik, sehingga pemimpin memiliki kekuasaan posisi yang cukup 
besar dan tugas nya amat terstruktur. Sebaliknya situasi yang 
paling tidak meng untungkan bagi pemimpin adalah oktan 8, 
yaitu jika hubungan buruk, tugas tidak terstruktur dan kekuasaan 
posisi rendah. Saat situasi sangat menguntungkan, yakni pada 
oktan 1-3 atau amat tidak meng untungkan pada oktan 8, maka 
para pemimpin yang LPC-nya rendah akan lebih efektif daripada 
pemimpin yang LPC-nya tinggi. Saat situasinya menengah dalam 
oktan 4-7, para pemimpin yang LPC-nya tinggi akan lebih efektif 
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(Yukl,2005:254). Namun dalam prakteknya, ke mungkinan sangat 
sulit untuk menilai seberapa baik hubunganya, seberapa terstruktur 
tugasnya, dan seberapa besar kekuasaan yang dimilikinya, juga 
tidak menjelaskan bagaimana LPC seorang pemimpin mem-
pengaruhi kinerja pengikutnya.

2. Model Partisipasi: Vroom Yetton

Berikutnya model Partisipasi Pemimpin oleh Vroom Yett on, 
memberikan seperangkat aturan untuk menentukan ragam dan 
banyak  nya pengambilan keputusan partisipatif dalam situasi 
yang berlainan, asumsinya pemimpin harus lebih luwes untuk 
mengubah gaya kepemimpinan agar sesuai dengan situasi. 
Tahun 1973 ia mengem bangkan model partisipasi pemimpin 
yang menghubungkan perilaku pemimpin dan partisipasi dalam 
pengambilan keputusan (Robbins, 2003:56).

3. Model Path Goal: Robert House

Adapun model jalur tujuan (path goal model), meramalkan 
efektivitas kepemimpinan dalam berbagai situasi yang dikem-
bangkan oleh Robert House. Teorinya memfokuskan bagaimana 
pemimpin mempengaruhi persepsi pengikutnya pada tujuan kerja, 
tujuan pengembangan diri, dan jalan untuk mencapai tujuan. 
Menurut House seorang pemimpin dapat menggunakan gaya lebih 
dari satu, yaitu ada empat. Ini merupakan kebalikan dari temuan 
Fiedler yang mengusulkan agar seorang pemimpin memilki satu 
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gaya yang dominan. Keempat gaya kepemimpinan House adalah 
(Kreiter and Kinicki, 2005:318):

a. Kepemimpinan yang direktif (mengarahan): yaitu meng-
arahkan pengikutnya untuk mengetahui tugas pengikutnya.

b. Kepemimpinan yang mendukung: yaitu memberikan ke le-
luasaan dan pengikutnya mengetahui kepedulian pemim-
pinnya dan mengawasinya.

c. Kepemimpinan partisipaif: yaitu kesanggupan pengikut 
untuk terlibat dalam pengambilan keputusan

d. Kepemimpinan yang berorientasi pada pencapaian, yang 
selalu mendorong bawahannya untuk berprestasi pada 
tingkat tertinggi.

Tabel Situasi Path Goal Dan Perilaku Pemimpin

Situasi
Perilaku

Pemimpin
Dampak Outcome

Pengikut 
kehilangan 
kepercayaan
diri

Supportive: 
mendukung

Kepercayaan diri 
meningkat

Kepuasan dan kinerja 
meningkat

Pekerjaan yg 
ambigu

Directive: 
mengarahkan

Mengklarifikasi tujuan 
mendapat
reward

Kepuasan dan kinerja 
meningkat

Tidak ada 
tantangan

Orientasi
prestasi/ 
capaian

Menentukan
tujuan yg akan dicapai

Kepuasan dan kinerja 
meningkat

Sumber: diadaptasi dari Daft, Richard,L., 2005:443

Dari tabel tersebut dapat dipahami bahwa kepuasan kerja 
peng ikut dan kinerjanya dapat meningkat bila pemimpinya 
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mengimbangi hal-hal yang kurang pada diri pengikut. Sebaliknya 
jika kondisi atau situasi pengikut sudah mempunyai kemampuan 
dan pengalaman serta mempunyai job description yang jelas, 
maka perilaku pemimpin yang directive tidak akan efektif, karena 
pengikut merasa hal tersebut berlebihan bahkan meremehkan.

4. Model Situasional: Harsey & Blanchard

Berikutnya teori kepemimpinan situasional Hersey-Blanchard 
(Robbins, 2008: 64), mengembangkan model kepemimpinan 
situasional yang didasarkan pada saling berhubungannya diantara 
hal-hal berikut:

a. Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pim-
pinan.

b. Jumlah dukungan sosio emosional yang diberikan oleh pim-
pinan

c. Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditun-
jukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi dan tujuan 
tertentu.

Pendekatan situasional menekankan pentingnya faktor kon-
tekstual yang mempengaruhi proses kepemimpinan. Faktor si-
tuasional yang penting adalah karakteristik pengikut, sifat pekerjaan 
yang dilakukan oleh unit pemimpin, jenis pekerjaan yang dilakukan 
oleh pe mimpin, jenis organisasi dan sifat lingkungan eksternal 
(Yukl, 2001:15).
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Daft (2003: 66) menyatakan bahwa kepemimpinan situasional 
merupakan model kepemimpinan yang pertama kali disususun oleh 
Ken Blanchard dan Paul Hersey di Universitas Ohio pada tahun 1968. 
Model ini kemudian direvisi menjadi Kepemimpinan Situasional 
II. Kepemimpinan Situasional II didasarkan pada kepercayaan bah-
wa setiap orang dapat dan ingin berkembang dan tidak ada gaya 
ke pemimpinan terbaik yang biasa mendukung perkembangan itu. 
Gaya kepemimpinan harus disesuaikan terhadap keadaan yang 
sedang terjadi. Terdapat 4 jenis gaya kepemimpinan dasar dalam 
model Kepemimpinan Situasional II.

Model kepemimpinan situasional ini menidentifi kasi 4 gaya 
perilaku pemimpin, yaitu telling, selling, participating, delegating. 
Sedang kan kesiapan pengikut juga ada empat, yaitu able & Willing, 
able but unwilling, Unable but willing, Unable & Unwilling, seperti 
dalam tabel berikut:



37KEPEMIMPINAN ISLAMI

Ta
be

l K
es

ia
pa

n 
Pe

ng
ik

ut
 D

an
 P

er
ila

ku
 P

em
im

pi
n

KU
A

LI
TA

S
H

IG
H

M
O

D
ER

A
T

LO
W

RE
A

D
IN

ES
S

R4
R3

R2
R1

KO
N

D
IS

I 
PE

N
G

IK
U

T
M

am
pu

 &
 R

el
a

In
di

ka
to

r:
1.

 
M

el
ak

sa
na

ka
n 

tu
ga

s 
ya

ng
 

di
in

fo
rm

si
ka

n 
at

as
an

2.
 

Pe
rh

at
ia

n 
pa

da
 k

ea
hl

ia
n/

 sk
ill

3.
 

O
ri

en
ta

si
 h

as
il

4.
 

M
em

bu
at

 k
ep

ut
us

an
 y

an
g 

ef
ek

tiv
e

5.
 

Ta
u 

ha
l y

an
g 

ba
ik

 &
 b

ur
uk

6.
 

K
ap

ab
el

 &
 d

ap
at

 m
em

im
pi

n 
di

rin
ya

 s
en

di
ri

7.
 

K
in

er
ja

 b
er

st
an

da
rt

 ti
ng

gi

M
am

pu
 &

 td
k 

re
la

In
di

ka
to

r 
:

1.
 

M
en

un
ju

kk
an

 
pe

ng
et

ah
ua

n 
&

 
ke

m
am

pu
an

ya
2.

 
Se

ri
ng

 m
em

be
rik

an
 fe

ed
ba

ck
3.

 
En

gg
an

 ta
m

pi
l s

en
di

ri
4.

 
M

er
as

a 
Ta

ku
t, 

bi
ng

un
g,

 
se

di
h

5.
 

R
ag

u 
m

el
an

gk
ah

Ti
da

k 
m

am
pu

 &
 R

el
a

In
di

ka
to

r:
1.

 
G

el
is

ah
 a

ta
u 

be
rg

ai
ra

h
2.

 
Te

rta
rik

 &
 R

es
po

ns
if

3.
 

M
en

er
im

a 
m

as
uk

an
4.

 
Pe

rh
at

ia
n

5.
 

A
nt

us
ia

s
6.

 
Ti

da
k 

pe
ng

al
am

an

Ti
da

k 
m

am
pu

 &
 T

id
ak

 r
el

a

In
di

ka
to

r :
1.

 
Ti

da
k

 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

tu
ga

s
2.

 
Ta

ku
t d

en
ga

n 
tu

ga
s

3.
 

Ti
da

k 
m

em
ah

am
i a

ra
ha

n
4.

 
Ti

da
k

 
m

en
ye

le
sa

ik
an

 tu
ga

s
5.

 
Se

rin
g 

be
rta

ny
a 

te
nt

an
g 

tu
ga

s
6.

 
M

en
gh

in
da

ri
 tu

ga
s 

at
au

 
tid

ak
 b

er
ta

ng
gu

ng
 ja

w
ab

7.
 

Ti
da

k 
ny

am
an

A
RA

H
A

N
A

ra
ha

n 
pe

ng
ik

ut
 s

en
di

ri
A

ra
ha

n 
pe

ng
ik

ut
 s

en
di

ri
A

ra
ha

n 
pe

m
im

pi
n

A
ra

ha
n 

pe
m

im
pi

n

G
A

YA
/ 

PE
RI

LA
KU

 
PE

M
IM

PI
N

D
el

eg
at

in
g

(C
oa

ch
in

g 
&

 a
ss

is
tin

g)
 H

ub
un

ga
n 

re
nd

ah
, t

ug
as

 r
en

da
h

Pa
rt

ic
ip

at
in

g 
(S

ha
rin

g 
&

 fa
si

lit
as

i) 
H

ub
un

ga
n 

tin
gg

i, 
tu

ga
s 

re
nd

ah

Se
lli

ng
 (M

en
je

la
sk

an
 &

 
K

la
ri

fik
as

i) 
Tu

ga
s 

tin
gg

i, 
hu

bu
ng

an
 ti

ng
gi

Te
lli

ng
(In

st
ru

ks
i &

 S
up

er
vi

si
) T

ug
as

 ti
ng

gi
, 

hu
bu

ng
an

 r
en

da
h

Su
m

be
r: 

di
sa

ri
ka

n 
da

ri
 B

ra
tt o

n,
 2

00
5:

17
2-

17
5



38 KEPEMIMPINAN ISLAMI

E. Pendekatan Teori-teori Kepemimpinan Modern

1. Teori Pertukaran Pemimpin-Anggota (LMX)

Menurut Dansereaua, (dalam Yukl 2001:140), model ini 
fokus pada proses saling mempengaruhi dalam hubungan antara 
pemimpin dan bawahan. Menurut teori ini pemimpin tidak 
mem perlakukan semua bawahannya  sama. Pada waktu tertentu 
pemimpin melakukan hubungan interpersonal yang dekat terhadap 
bawahannya (in- group) tetapi pada waktu yang sama membiarkan 
dirinya jauh dari bawahannya yang lain (out-group). Para anggota 
in-group melakukan hubungan dengan atasannya didasari oleh rasa 
percaya, setia dan senasib, individu-individu ini berfungsi sebagai 
asisten atau penasehat pemimpinnya, para anggota out group tidak 
memiliki hubungan tersebut terhadap pemimpinnya. In-group 
lebih menerima penugasan yang lebih menantang dan menerima 
imbalan yang lebih bermakna, sedangkan out-group bukan orang 
yang diinginkan pemimpin untuk bekerjasama, sehingga tidak 
menerima penugasan yang menantang dan tidak menerima imbalan 
yang bermakna. Adapun dimensinya adalah kontribusi, loyalitas, 
afeksi, penghargaan profesional.

Yukl (2001:144) mengatakan bahwa teori LMX (Leader Member 
Exchange) perlu pengembangan lebih lanjut terutama yang berkaitan 
dengan keefektifan kepemimpinan, karena teori ini tetap saja lebih 
merupakan diskriptif dari pada perspektif.

2. Teori Kepemimpinan Karismatik

Teori ini sangat terpengaruh oleh Weber, ia memberi penger-
tian kharismatik sebagai kemampuan untuk melakukan keajaiban 
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untuk menggambarkan kekuatan atau pengaruh yang bukan 
didasarkan pada tradisi tetapi pada persepsi bawahan bahwa 
pemimpinnya diberkahi dengan kualitas kepribadian yang istimewa 
dan luar biasa. Selanjutnya beberapa ahli sosial mengembangkan 
teori Weber seperti Conger & Kanungo 1987, House 1977 (Yukl, 
2001:290).

Konsekwensi negatif dari kepemimpinan kharismatik antara 
lain kegagalan mengembangkan penerus menciptakan krisis kepe-
mimpinan, ketergantungan pada pemimpin akan menghambat per-
kem bangan penerus yang kompeten, terlalu banyak pujian dapat 
berakibat sewenang-wenang, dan lain sebagainya.

Teori kepemimpinan karismatik House (1977) mengembangkan 
proposisi pengujian yang berkenaan dengan pengidentifi kasian 
karak teristik pemimpin karismatik, perilaku  yang  dijalankan  oleh 
pemimpin karismatik, dan kondisi yang muncul dibawah kepe-
mimpinan karismatik. Berkenaan dengan karakteristiknya, House 
berpendapat bahwa pemimpin karismatik memiliki need for power 
yang kuat, percaya yang tinggi, dan strong conviction in their own 
beliefs. Dan berkenaan dengan perilakunya, House berpendapat 
bahwa memimpin karismatik menggunakan manajemen pengaruh 
(Impression) untuk meningkatkan hubungan bawahannya terhadap 
keputusan yang dibuatnya,

Bawahan dari pemimpin karismatik umumnya menerima 
pemimpin dan pandangan-pandangannya tanpa mempertanyakan. 
Mereka menyayangi dan mematuhinya, dan mereka merasa terlibat 
dalam misi kelompok atau organisasi secara emosional. Mereka 
yakin bahwa mereka memiliki kemampuan untuk memberikan 
konstribusi pada tujuan organisasi, dan mereka menerapkan tujuan 
kinerja yang tinggi untuk dirinya sendiri.
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Conger dan Kanungo (1987) berpendapat bahwa kepemimpinan 
karis matik esensinya adalah atribusi dari bawahan. Oleh karena 
itu, teoriti ini menekankan perhatiannya pada pengidentifi ka-
sian variabel-variabel yang dihasilkan dalam atribusi. Mengacu 
pada teori ini, pemimpin yang memiliki visi kedepan yang radikal 
(tetapi tetap didalam bidang yang dapat diterima oleh bawahan) 
lebih diterima sebagai karismatik. Bawahan lebih suka memberikan 
atribut karisma kepada pemimpin yang mau mengorbankan dirinya 
dan mengambil resiko.

Pendekatan ini sepertinya merupakan teori yang tidak mu-
dah di uji dengan metode riset kuisioner. Kepemimpinan kha-
rismatik cen derung membuat keputusan yang beresiko yang 
dapat meng akibat kan kegagalan serius, dan juga ketergantungan 
pada pemimpin akan tinggi, selain itu juga akan gagal dalam 
pengem bangan penerus yakni akan muncul krisis kepemimpinan 
(Yukl,2001:302).

3. Kepemimpinan Transaksional dan Transformasional

Kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transak-
sional merupakan dua konsep kepemimpinan yang muncul sebagai 
alternatif kepemimpinan untuk mengadakan perubahan setelah 
ketiga teori kepemimpinan (teori sifat, perilaku dan kontingensi) 
dianggap tidak lagi sesuai dengan kondisi yang terjadi pada saat 
ini. Gagasan awal munculnya kedua konsep kepemimpinan ini 
dikembangkan oleh James MecGregor Burns yang menerapkannya 
dalam konteks politik dan selanjutnya disempurnakan dan 
diperkenankan dalam konteks organisasional oleh Bass.
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Kepemimpinan transaksional adalah hubungan antara pe-
mim pin dan bawahan yang berlandaskan pada adanya pertukaran 
atau adanya tawar menawar antara pemimpin dan bawahan, serta 
dite tapkan dengan jelas peran dan tugasnya. Contoh memberikan 
peng hargaan yang tepat saat bawahannya mampu mencapai 
standart yang ditetapkan atau diatasnya.

Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang mampu 
mem perhatikan keperihatinan  dan  kebutuhan  pengembangan 
diri peng ikut, menggairahkan, membangkitkan, dan mengilhami 
pengikut untuk mengeluarkan upaya ekstra untuk mencapai 
tujuan kelompok (Howel and Frort dalam Podsakoff , et al., 1996). 
Bass (1985 dalam Yukl, 2005:305) menjelaskan bahwa kepemim-
pinan transformasional lebih meningkatkan motivasi dan kinerja 
bawahan daripada kepemimpinan transaksional, tetapi pemimpin 
yang efektif menggunakan kombinasi keduanya. Bass mengatakan 
bahwa kepemimpinan transformasional memi liki empat dimensi 
karakteristik yang berbeda dengan karak teristik kepemimpinan 
transaksional, yakni:

a. Idealized, inspiration: Pengaruh idealisasi atau idealized infl uence 
adalah perilaku para pemimpin yang menunjukkan pengaruh 
idealisasi, yaitu sesuatu yang sangat dekat dengan kharisma.

b. Inspirational motivation: adalah perilaku para pemimpin yang 
menunjukkan motivasi yang  memberikan inspirasi kepada 
anak buah mereka.

c. Intellectual stimulation: adalah perilaku para pemimpin untuk 
mem berikan stimulasi intelektual atau kecerdasan anak buah 
mereka.
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d. Individualized consideration: adalah perilaku para pemimpin 
yang menunjukkan perhatian kepada individu anak buah 
mereka.

Dengan demikian kepemimpinan transformasional ini dapat 
mempengaruhi penganutnya untuk mencapai visi, mengispirasi, 
memo tivasi dan memberdayakan. Para ahli kepemimpinan ada 
yang menyamakan kepemimpinan transformasional dengan 
kharisma, ada juga yang membedakan. Inti dari kharisma adalah 
dipandang sebagai luar biasa oleh pengikutnya sehingga dapat 
membimbing dan menginspirasi. Bass (dalam Yukl,2001:313) 
menyatakan bahwa kharisma merupakan komponen yang diper-
lukan dalam kepemimpinan trans formasional. Seseorang dapat 
dikatakan kharismatik tetapi tidak transformasional. Karena inti 
dari kepemimpinan transformasional adalah memberi inspirasi, 
mengembangkan dan memberi wewenang pada pengikutnya. 
Kepemimpinan transformasional relevan dalam situasi apapun dan 
dimanapun, sementara pemimpin yang kharismatik itu langka.

Ada sebuah pertanyaan, apakah kepemimpinan baru/  
modern paling baik? Jawabnya tidak, kepemimpinan modern 
masih berhubungan dengan kepemimpinan tradisional. Dapat-
kah kepemimpinan baru atau modern (kharismatik dan trans-
formasional) dikembangkan dengan melalui training atau pela-
tihan-pelatihan? Beberapa peneliti berargumen bahwa sangat 
mungkin mengembangkan kepemimpinan baru atau modern, 
seperti yang telah dilakukan oleh Bass dan Avolio, juga Conger 
dan Kanungo. Ada 5 dimensi yang dapat dijadikan bahan trai ning 
(Wood, dkk, 2001:475) yaitu:
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a. Sensitivitas meliputi problem solving dan evaluasi

b. Visi misi: meliputi berpikir kreatif dan merespon perubahan 
dengan cara brain storming tentang kondisi lingkungan 
organisasi dan bagaimana cara move on

c. Komunikasi: meliputi aspek bahasa secara tulis maupun oral

d. Managemen: meliputi body language, penampilan, mo-
delling, skill verbal

e. Pemberdayaan: meliputi kinerja tinggi, partisipasi dalam 
peng ambilan keputusan, membuat tujuan organisasi, biro-
krasi, dll

Dari uraian tentang teori kepemimpinan tersebut di atas 
dapat disimpulkan, bahwa perkembangan teori-teori di atas 
sesungguhnya adalah sebuah proses pencarian formulasi sistem 
kepemimpinan yang aktual dan tepat untuk diterapkan sesuai 
situasi dan kondisi organisasi yang hidup pada zamannya. Atau 
dengan kata lain sebuah upaya pencarian sistem kepemimpinan 
yang efektif dan strategis.

Kepemimpinan transformasional sebenarnya hampir sama 
de ngan kepemimpinan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad. 
Jika kepe mipinan transformasional menekankan pada rasionalitas 
dan emosi sebagai dasar motivasi perilaku bawahan, maka 
kepemimpinan Islami di samping menekankan pada rasionalitas 
dan emosi, juga mene kan kan pada aspek spiritual. Para intelek 
muslim sejak masa klasik telah memberikan kriteria kepemimpinan 
spiritual berbasis Islam, namun tidak banyak dikaji. Pemikiran 
mereka sebenarnya masih dapat di baca sampai saat ini, seperti al-
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Farabi, al-Mawardi, al-Ghazali, Ibnu Khaldun, Ibnu Taimiyah, al- 
Afghani, al-Maududi. Pemikiran mereka dapat dikembangkan dan 
diteliti untuk pengembangan keilmuan (Diana, 2011).

Dari beberapa pendekatan teori kepemimpinan, maka terdapat 
empat besar evolusi teori kepemimpinan, yaitu teori pembawaan, 
teori perilaku, teori situasional, teori baru. Hal tersebut dapat 
digambarkan seba gai berikut:

Gambar Evolusi Teori Kepemimpinan

F. Kepemimpinan dalam Berbagai Perspektif

Evolusi teori kepemimpinan dikelompokkan dalam beberapa 
per spektif. Wood (2001:454) mengelompokkan 2 perspektif kepe-
mimpinan, yaitu:

1. Kepemimpinan tradisional yang meliputi teori trait, perilaku, 
situasional contingensi (contingensi dari Fiedler, Pathgoal dari 
House’s, Situasional dari Harsey and Blanchard, Substitute 
dari Kerr and Jerminer’s)

2. Kepemimpinan modern yang meliputi teori kharismatik, 
transaksional, transformasional.
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 Agak berbeda dengan pandangan Wood, Bratt on berpendapat 
bahwa ada beberapa perspektif dalam pengembangan riset 
tentang kepemimpinan. Ia memasukkan power infl uence per-
spective dan gender pespective, sebagaimana dalam gambar 
(Wood, 2005:15):

Gambar Pendekatan Kepemimpinan

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa menurut 
Bratt on, para peneliti kepemimpinan menfokuskan pada att ribut 
atau kualitas dari seorang pemimpin yang dikenal dengan trait 
perspective. Pemimpin yang efektif tergantung pada intelegensi sang 
pemimpin, kepercayaan diri nya, dan kegigihanya. Pendekatan 
ini disebut dengan teori “Great Man”, karena mereka fokus 
pada kualitas yang dimiliki oleh keluarga kerajaan, militer dan 
kaum elit. Ini berkembang pada awal abad 20 yakni pada tahun 
1940an. Kemudian para peneliti mengembangkan penelitianya 
dalam behaviour perspective. Muncul pertanyaan, perilaku yang 
bagaimanakah yang dapat menjadikan seorang pemimpin lebih 
efektif? Mereka menawarkan dua kluster, yaitu kepemimpinan yang 
ber orientasi pada tugas dan berorientasi pada perilaku bawahan.



46 KEPEMIMPINAN ISLAMI

Pada tahun 1950an berkembang contigensi perspective, yaitu 
gaya kepemimpinan yang efektive tergantung pada interaksi antara 
pemimpin dan pengikutnya sesuai situasi yang ada. Lalu para 
peneliti tertarik mene liti tentang pengaruh kekuasaan dari seorang 
pemimpin, yang disebut dengan power infl uence perspective. Ada 
lima kekuasaan, yaitu reward power yakni kekuasaan memberikan 
reward atau penghargaan pada pengikutnya yang melaksanakan 
perintahnya dengan baik, corcive power yakni kuasa paksaan yaitu 
kemampuan menghukum atau mengancam seseorang yang tidak 
melaksanakan perintah, legitimate power yakni kekuasaan legitimasi/ 
yang syah yang mempunyai otoritas atau wewenang, expert power 
yakni kekuasaan berdasarkan kepakaran atau keahlian dalam 
konseptual dan teknikal, referent power yakni kekuasaan karena 
kekaguman, karisma, karakteristik individu yang menarik atau 
keteladanan (Bratt on,2005:129).

Berikutnya para ahli memberikan perhatian pada gender 
perspective di ahir era 1980an, para ahli berpandangan bahwa pe-
mim pin perem puan mempunyai gaya yang lebih interaktif dan 
lebih berorientasi pada hubungan dengan pengikut, suka sharing 
pengetahuan dan lebih partisipatif daripada laki-laki. Karakteristik 
pemimpin perempuan meliputi sharing kekuasaan, membangun 
kebersamaan, promosi keberagaman. Selanjutnya berkembang 
pendekatan integratif, yaitu kombinasi dari teori karakteristik, 
perilaku dan kontingensi.

Yang terakhir adalah the Exchange perspective yaitu fokus pada 
interaksi leader-follower, antara lain kharismatik, LMX model, tran-
saksional, transformasional. Issunya adalah kualitas hubungan 
antara pemimpin dan pengikut (disarikan dari Bratt on, dkk, 2005).
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar teori kepemimpinan lebih menekankan pada satu kategori 
tertentu saja untuk menemukan kepemimpinan yang efektif, 
yaitu dari karakteristik pemimpin saja. Kemudian berkembang 
dengan pen dekatan interaksi pemimpin dengan pangikutnya dan 
situasional. Yukl (2001:12) menjelaskan bahwa ada tiga variabel 
untuk menjadikan kepemimpinan yang efektif yaitu:

1. Karakteristik pemimpin

2. Karakteristik pengikut

3. Karakteristik situasi

Oleh sebab itu berkembang pendekatan terpadu yang 
melihat ketiga karakteristik tersebut, seperti pada gambar 
berikut:

Gambar 3 Jenis Utama Variabel kepemimpinan
Sumber; Yukl,2005:12

Sejalan dengan pendapat Yukl dalam menganalisa evolusi 
teori kepemimpinan yang berkembang, Sweeney (2002:183) menje-
laskan bahwa ada tiga perspektif tentang teori kepemimpinan, 
yaitu berpusat pada leader, berpusat pada situasi, berpusat pada 
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pengikut. Dan lebih lanjut Sweeney (2002:197) menambahkan 
bahwa selain tiga perspektif tersebut, terdapat perspektif integratif. 
Dengan demikian, ada 4 per spektif kepemimpinan, yaitu:

1. Perspektif  berpusat pada leader/ pemimpin (pandangan 
dari sisi atas): fokus pada karakteristik pemimpin, skill dan 
perilaku. Termasuk dalam perspektif ini adalah trait theory 
dan behaviour theory.

2. Perspektif berpusat pada situasi: fokus pada situasi yang 
dapat berdampak pada efektivitas pemimpin. Termasuk da-
lam perspektif ini contingensi theory.

3. Perspektif berpusat pada pengikut (pandangan dari sisi 
bawah) fokus pada kebutuhan pengikut dan bagaimana 
mereka merespon pemimpinya, antara lain LMX (leader 
member exchange) dan self- leadership.

4. Perpepektif integratif: yaitu integrasi dari persepektif 
leader, followers dan situasional. Yang termasuk dalam 
per spektif ini adalah teori kepemimpinan kharismatik dan 
transformasional.

Kepemimpinan berpusat pada bawahan menurut Taylor ada 
tiga, yaitu kepemimpinan transformasional yang mengedepankan 
ino vasi melalui kolaborasi, komunikasi dan inspirasi. Selanjutnya  
inclusive leadership yang memperhatikan keramahan lingkungan, 
keterlibatan bawahan, dan hubungan dengan bawahan. adapun 
authentic leadership menekankan inovasi dan budaya organisasi 
(Taylor, Andrea, at.al.,2019:16).
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Dari beberapa teori kepemimpinan yang telah dijelaskan, 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan teori kepemimpinan  
ter sebut da lam rangka mencari pola kepemimpinan yang efektif 
sesuai dengan per kembangan zaman, termasuk saat ini yang 
sedang menghadapi era disrupsi, maka teori kepemimpinan juga 
akan mengalami per kembangan.
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BAB IV

PARADIGMA BARU 
TEORI KEPEMIMPINAN

A. Pendekatan Moral

Pada perkembangan berikutnya, pendekatan moral digunakan 
oleh beberapa peneliti, termasuk Daft (2005:452). Ia mengembangkan 
teori kepemimpinan di era turbulent atau keadaan yang penuh 
dengan perubahan, yaitu post-heroic. Cirinya adalah kerendahan hati, 
tidak sombong dan tidak arogan. Sebelumnya, Lowney (2005:2-3) 
menye butkan bahwa setiap orang pada dasarnya adalah pemimpin 
yang memimpin sepanjang hidupnya, itulah kepemimpinan 
heroik. Menu rutnya, ada empat pilar kepemimpinan Heroik, yaitu 
pertama, kesadaran diri yaitu memahami kekuatan dan kelemahan, 
nilai dan pandangan hidup. Kedua, Ingenuitas yaitu kemampuan 
berinovasi dan beradaptasi dengan penuh keyakinan terhadap per-
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ubahan dunia. Ketiga, Cinta, yaitu melibatkan orang lain dengan 
sikap positif. Keempat, Heroisme, yaitu menyemangati diri sendiri 
dan orang lain dengan ambisi dan hasrat heroik secara tuntas dan 
prima.

Adapun Post-heroic melampoi kepemimpinan heroik tersebut. 
Ada tiga pendekatan post heroic (Daft,2005:453) yaitu:

1. Servant Leadership

 Yaitu kepemimpinan yang didasari perasaan tulus yang 
timbul dari dalam hati untuk melayani. Inti dari kepemimpin 
ini adalah melayani pengikut dan organisasi. Pertama kali 
dikembangkan oleh Robert Greenleaf pada tahun 1970. 
Servant leadership ada dua level yaitu melayani kebutuhan 
dan tujuan pengikut dan merealisasikan misi dan tujuan orga-
nisasi. Kepemimpinan ini ada pada organisasi non profi t.

2. Interactive Leadership

 Fokus dari kepemimpinan interaktif adalah meminimalisir 
ambisi pribadi dan mengembangkan pengikutnya. Seorang 
pe mimpin menekankan kolaborasi dan hubungan baik 
daripada posisi kekuasaan atau otoritas formal. Nilai yang 
dtanamkan adalah kerendahan hati, inklusi, membangun 
hubungan dan perhatian pada pengkutnya.

3. Moral Leadership

 Para peneliti tertarik mengambangkan model kepemimpinan 
berbasis moral. Yaitu kepemimpinan yang membedakan 
baik dan buruk dan memilih melakukan yang baik. Bisnis 
bukan hanya terkait dengan ekonomi semata, tetapi ada 
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nilai yang harus diperhatikan. Kepemimpinan moral meli-
puti keberanian, yaitu kemampuan melangkah kedepan 
berdasarkan nilai dan hati nurani, sekalipun itu tidak populer. 
ia akan menciptakan ling kungan yang damai, kepercayaan, 
dan integritas dalam organisasi.

Bernard M. Bass (2006) juga melakukan penelitian tentang 
kepemim pinan moral. Menurutnya,  foundasi kepemimpinan trans-
formasional yang sesungguhnya adalah moral dan etika. Berkaitan 
dengan etika barat yang modern, yaitu kebebasan (liberty), keadilan, 
berpikir rasional, kepercayaan, koperative, dan persuasif.

Sthepen Covey (2007:114) juga mengembangkan penelitian-
nya dengan pendekatan moral. Menurutnya ada empat fungsi 
pemimpin, yakni sebagai perintis (Pathfi nding), penyelaras 
(aligning), pember daya (empowering) dan panutan (modeling). 
Dari fungsi tersebut seorang pemimpin harus mengedepankan 
peng ikutnya dan menjadi role model, sehingga moral menjadi 
dasar dalam bersikap dan berprilaku.

B. Pendekatan Spiritual

Berikutnya berkembang kepemimpinan spiritual. Beberapa 
peneliti mengembangkan pendekatan yang berbeda yang belum 
ada sebelumnya. Beberapa di antaranya (Boyer,Stuart W., 2019:36) 
adalah Mitrof & Denton (1999), Howard  (2002), Fry  (2003), Benefi el 
(2005), Den,  Higgin  & Wharff  (2005), Kringer & seng (2005), 
Gill (2005) Reave (2005), Sandert(2007). Inti dari kepemimpinan 
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spiritual ini adalah kepemimpinan yang berbasis nilai, sikap dan 
perilaku yang baik dari seorang leader, yang dapat memotivasi 
para pengikutnya, dan tidak terjadi penyelewengan, tetapi

Gambar; Spiritual Leadership Sumber; Boyer, SW., (2019:36)

Dari gambar tersebut dapat dipahami bahwa kepemimpinan 
spiritual dapat mempengaruhi tercapainya tujuan organisasi 
melalui sikap, perilaku, kepribadianya yang coperatif, dan 
pemberian teladan yang positif. Gill (2005) juga mengidentifi kasi 
empat dimensi kepemimpinan spiritual yaitu:

1. Dimensi intelektual atau cognitive

2. Dimensi emotional

3. Dimensi spiritual

4. Dimensi Behaviour

Menurut Marshal dalam Gill (2005) mengidentifi kasi tiga 
kom ponen dasar sebagai dimensi kepemimpinan, yaitu:

1. Dimensi kognitif (intelektual)

2. Dimensi emosional

3. Dimensi volisional (behavioural dan keimanan).
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Keduanya sama-sama menggunakan pendekatan moral dan 
spiritual. Reave (2005) menggambarkan kepemimpinan spiritual 
de ngan pribadi yang mempunyai integritas, kejujuran, kerendahan 
hati (dalam Harries, Daniel E.,2019:31). Begitu pula menurut Fry 
(2006), ke pemimpinan spiritual merupakan paradigma baru yang 
memperluas teori transformasional dan kharismatik melalui etika 
dan nilai-nilai. Menurutnya ada Tiga dimensi kepemimpinan 
spiritual, yaitu:

1. Keyakinan (Hope/Faith),

2. Kasih Saying (Altruistic Love),

3. Visi.

Ketiga dimensi tersebut dapat dilihat dalam table berikut:

Tabel Kualitas Kepemimpinan Spiritual

Visi
Kasih sayang tanpa 

pamrih
Harapan (Hope/faith)

1. Memiliki perhatian yang 
luas pada stakeholder kunci

2. Memiliki arah tujuan 
perjalan yang jelas

3. Mencerminkan idealisme 
tinggi

4. Mendukung hope/faith
5. Menetapkan standard yang

excellent

1. Percaya/loyal
2. Pemaaf
3. Integritas
4. Kejujuran
5. Semangat
6. Rendah hati
7. Baik hati
8. Bergairah
9. Sabar/ketahanan

1. Ketahanan
2. Pervasif
3. Berjuang sekuat tenaga
4. Menentukan tujuann 

yang tinggi
5. Excellent

Sumber; diadopsi dari Fry, 2003:695

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
spiritual menurut fry sangat menekankan profesionalisme dan 
moral atau perilaku yang baik dengan sesama manusia termasuk 
pada bawahan. Kepemimpinan spiritual meliputi motivasi, inspirasi 
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melalui visi yang transcenden dan budaya organisasi berbasis 
kecintaan. Jadi spi ritual bukan agama tetapi berkaitan dengan 
ajaran atau spirit keagamaan.

Menurut Amitai Etz ioni, kepemimpinan adalah kekuatan 
yang didasarkan atas keunggulan karakter pribadi, biasanya 
terikat dengan sifat dasar (Hoy and Miskel, 1991:252). Adapun visi 
dan misi kepe mimpinan terkait dengan latar belakang fi losofi k, 
atau pandangan hidup seseorang. Pandangan hidup itu selalu saja 
berhubungan dengan agama atau kepercayaan yang dianutnya. 
Akan sangat berbeda visi dan misi seorang pemipin yang sekuler 
pragmatis dengan yang dila tarbelakangi oleh pandangan hidup 
agamis. Bagi yang sekuler tidak terikat dengan norma- norma 
agama, sehingga akan berlakulah prinsip mechiavillis. Sementara 
yang agamis, akan selalu memperhatikan norma-norma agama 
yang dianutnya.

Sejalan dengan visi kepemimpinan, maka James Lipham 
mene gaskan bahwa kepemimpinan adalah awal dari struktur 
baru atau pro sedur untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi 
atau merubah tujuan dan sasaran organisasi (Hoy and Miskel, 
1991:252). Persoalan selanjutnya adalah seberapa jauh peran agama 
memberikan warna dalam penyelenggaraan kepemimpinannya. 
Dan mengapa berbagai kepemipinan yang kita duga diberi arah oleh 
agama yang dianutnya berbeda-beda pula antara satu dan lainnya. 
Ada beberapa hal yang mem pengaruhi gaya dan pola kepempinan 
yang terakhir ini, yakni:

1. Sempit luasnya pemahaman pemimpin terhadap ajaran 
agama nya,
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2. Seberapa jauh penghayatan terhadap ajaran agamanya dan

3. Seberapa jauh konsistensi keberagamaannya,

Kringer (2005) mengemukakan model leadership dalam per-
spektif lima agama:

Tabel Perbandingan Kepemimpinan dalam Perspektif Agama
Judaism Christianity Islam Buddhism Hinduism

1. Leader as: Teacher & 
question- 
asker

Role model
Servant of 
God and His 
creations

Teacher & role 
model

Role model 
of the gods

2. Exemplars Abraham Jesus Mohammed The Buddha Rama/
Krishna

3. Leadership 
through:

Meaning- 
making

Love & peace Embodying 
the 99 names 
of God

Being an 
example

Example and 
Stories

4. Validity 
Primarily

Testing & 
Perseverance

Faith Belief Meditation & 
investigation 
of awareness

Awareness & 
Perception

5. Core 
vision:

Oneness Love Surrendering 
to God

Wisdom & 
Compassion

Liberation 
from 
Duality

6. Revelation 
through:

Ten 
Command- 
ments & the 
words of the 
Prophets

Example & 
life of Jesus

The Qur’an 
through 
God’s 
messenger, 
Mohammed

Direct 
experience

Self-inquiry 
& Practice

7. Core 
    statement

Hear, oh 
Israel the 
Lord, our 
God, is One

The Lord’s 
Prayer

There is no 
God,
but God

Taking refuge 
in the Buddha, 
dharma 
&Sangha

Thou art 
thatQ

Sumber: Kringer (2005) Leadership with inner meaning: A contingency theory of 
leadership based on the worldviews of fi ve religions
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Menurut Kringer, hampir 80% penduduk dunia adalah 
orang ber agama, sehingga nilai-nilai spiritual, sikap, kepercayaan 
merupakan sumber signifi kan untuk memahami konsep kepemim-
pinan. Semua agama menekankan agar setiap individu dapat meng-
implementasikan konsep kepemimpinan yang agamis (perspektif 
Katolik, Kristen, Islam, Hindu, Buda) baik di ranah privat, organisasi 
maupun public.

Dengan demikian, kepemimpinan spiritual mendasarkan diri 
pada etika religius atau cara hidup yang sesuai dengan kehendak 
Tuhan. Sebagai bangsa yang menjunjung tinggi religius, falsafah 
kepe mimpinan juga dapat dijumpai dalam ajaran agama-agama, 
oleh se bab itu penting untuk melihat kepemimpinan dengan pen-
dekatan keagamaan.

Rafi k Beekun melakukan penelitian tentang model ke  pe-
mim pinan spiritual dengan pendekatan agama Islam (Beekun, 
1999). Abdul Aziz Yusof (dalam Buseri:2006) membagi manajemen 
sumber daya manusia menjadi hard dimension of human resources 
dan soft dimension of human resources. Menurutnya, Islam lebih 
memperhatikan aspek soft dimension (spesifi k orientasi, motivasi, 
value dan sikap) yang sangat berharga bagi seorang pemimpin 
dalam menjalankan kepe mimpinannya. Banyak sekali ayat atau 
hadis yang berbicara mengenai aspek ini. Menurutnya, terdapat 
beberapa azas bangunan kepe mimpinan adalah power sesuai 
dengan yang diberikan oleh pemberi kekuasaan, wewenang 
(authority, yaitu bilamana seorang pemimpin sudah memiliki 
power, wewenang dan amanah, maka dia akan memiliki wibawa 
atau pengaruh), iman, takwa, musyawarah.
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Adalat Khan, (2007) juga mengembangkan kepemimpinan 
spiritual dengan pendekatan keislaman. Ia mengembangkan indi-
kator kepemimpinan Islami, yaitu: Faith and belief, Knowledge and 
Wisdom, Courage and determination, Mutual consultation and Unity 
(Fraternity and brotherhood), Morality and Piety (Honesty and trust.), 
Superior communication, Justice and compassion, Patience and Endurance. 
Commitment and Sacrifi ce, Lifelong Endeavour , Gratitude and Prayers.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa soft dimension 
yang melan dasi perilaku seorang pemimpin adalah keimanan 
dan ketaqwaan pada Tuhannya, serta kesadaran akan tugasnya 
sebagai khalifah di muka bumi. Dengan berbekal pada ketiga hal 
tersebut, seorang pemimpin akan mempunyai keperibadian yang 
kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh apapun, bahkan ia 
akan menjadi panutan dan dapat mempengaruhi orang-orang yang 
dipimpinnya.

Kepemimpinan spiritual boleh jadi merupakan puncak 
evolusi model kepemimpinan dan diyakini dapat menjadi solusi 
krisis kepemimpinan saat ini, karena berpijak pada pandangan 
kesem purnaan manusia. Pada era seperti sekarang ini, nilai-nilai 
etis dan spiritual memegang peranan penting dalam berbagai aspek 
ke hidupan, mengingat cepatnya laju perubahan dan persaingan 
global yang mengarah pada pola kehidupan yang turbulent. 
Kepemimpinan spiritual akan memegang peranan penting 
tidak hanya dalam bidang sosial keagamaan tetapi juga dalam 
bisnis global serta pendidikan. Meminjam istilah Kuntowijoyo 
(1991:288), kepemimpinan spiritual mengem ban visi dan misi 
suci sebagai sebuah panggilan kedalaman religius (Ketuhanan). 
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Tjahyonanggoro (2003:99) menyebut kepemim pinan spiritual ini 
dengan kepemimpinan dimensi keempat, yaitu kepemimpinan 
yang lebih mendasarkan pada iman dan hati nurani.

C. Kepemimpinan Berkelanjutan

Istilah pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk mewu-
jud kan kualitas hidup generasi yang akan datang agar lebih baik, 
seperti kesejahteraan, keamanan, kesehatan, kebahagiaan, emotional. 
Adapun pertumbuhan organisasi berkelanjutan meliputi 2 hal, yaitu 
membangun pondasi dan perubahan dari organisasi tradisional ke 
organisasi modern. Perubahan itu tidak secara spontan akan terjadi,  
tetapi  ditentukan  oleh inisiatif, sistem manajemen yang mensuport, 
dan pengembangan secara terus menerus. Salah satu ukuran 
organisasi yang bertransformasi menajadi organisasi berkelanjutan 
adalah kepemimpinan berkelanjutan (Streimikiene,2020:43). Lebih 
lanjut ia menuturkan bahwa seorang pemimpin dapat memberi 
kekuatan lebih pada pengikutnya, mempengaruhinya dan 
memberikan dampak positif.

Streimikiene (2020:147) menuturkan bahwa kepemimpinan 
berkelanjutan (sustainable leadership) berorientasi pada nilai, 
peng ikut dan interaksi dengan mereka serta personality atau ke-
pribadian. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip dalam kepemimpinan 
transformasional, transcendent, dan servant leadership, charismatic 
dan autentic leadership. Adapun indikatornya sebagai berikut:

1. Power of personality: karakteristik kepribadian

2. Interaction with follower: Interaksi dengan pengikut
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3. Value, visi-misi: nilai organisasi, visi dan misi

4. Result: hasil yang kongkrit

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh sustainable leader 
(Bereiter dalam Streimikiene, 2020:149) adalah:

1. Kompetensi profesional: pengetahuan, skill dalam bidang 
ker janya, IT.

2. Kompetensi sosial: kemampuan berkomunikasi dan kerja-
sama

3. Kompetensi konseptual: berpikir sistematis, pengetahuan 
dan pengalaman luas

4. Kompetensi prosedural: kemampuan untuk menentukan 
yang prioritas, meramalkan kebijakan yang harus diambil, 
menentukan langkah dan metode.

Menurut Wollman,at.al (2020:38) ada 2 model untuk trans-
formasi organisasi, yaitu:

1. Fokus pada visi yang kuat dan berkelanjutan. Seorang 
pemimpin harus mengkomunikasikan gambaran masa de-
pan organisasi dengan tim yang kuat dan menghubungkan 
semua sumber daya. Jika tidak, maka strategi, proses dan 
kompetensi tidak akan berkembang lebih jauh.

2. Mengelola transformasi secara cepat. Jika tidak, maka akan 
kehilangan energi dan orientasi.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemimpin 
yang diperlukan dalam organisasi yang bertransformasi adalah 
pemim pin yang mampu menentukan visi misi yang sesuai dengan 
perkembangan masa depan dan mengambil langkah yang tepat 
dan adaptif, memahami perubahan dan mempunyai kemampuan 
agility, yaitu mengambil kebijakan atau langkah yang tepat 
secara cepat. Kepemimpin ini cocok untuk organisasi di sektor 
publik maupun privat yang sedang dalam tahap pengembangan 
berkelanjutan.

D. Kepemimpinan di Era Disrupsi

1. Kepemimpinan Digital

James Brett  menamakan dengan kepemimpinan digital, 
yaitu kepemimpinan di era digital. Digital adalah disrupsi. Istilah 
era disrupsi, turbulen, inovasi,  perubahan, kompetisi merupakan 
istilah yang menggambarkan kondisi dunia saat ini. Jika kita tidak 
siap merespon perubahan maka kita mengahadapi masalah besar. 
Oleh sebab itu yang paling cocok adalah kepemimpinan situasional 
digital dengan skill dan kapabilitaas tertentu (Brett ,2019:3). Ada 
4 kapasitas yang dimiliki pemimpin digital, yaitu berpikir taktis 
(merespon de ngan cepat, solusi taktis), strategis (berpikir secara 
simultan dan dalam jangka panjang), budaya dan kapabilitas
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Gambar 4 model kepemimpinan Situasional Digital

Sumber;(Brett , James, 2019:11)

Ada 4 situasi, yaitu:

a. Pemimpin yang berpikir taktis dan delivery: Get Stuff  done, 
yaitu semua pekerjaan terselesaikan. Fokus pada penyelesaian 
jangka pendek

b. Pemimpin yang berpikir taktis dan memperhatikan budaya: 
Friend of the team, yaitu pertemanan dalam satu tim, yang 
mem  perhatikan kebahagian tim

c. Pemimpin yang berpikir strategis dan delivery: futurist, yaitu 
berpandangan masa depan sesuai roadmap dan planing yang 
ditetapkan, juga focus pada dilevery
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d. Pemimpin yang berpikir strategis dan memperhatikan budaya: 
utopian/ impian/ khayalan, karena fokus pada membangun 
budaya yang besar

Dengan demikian, kepemimpinan situasional digital memer-
lukan seorang pemimpin yang memahami situasi yang terjadi dan 
mem punyai kecekatan dalam mengambil keputusan secra strategis 
dan taktis.

2. Kepemimpinan Agility

Salah satu tantangan yang dihadapi di era disrupsi ini ada-
lah VUCA, yaitu sebuah istilah yang disampaikan oleh Warrens 
Bennis dan Burt Nanus, pakar kepemimpinan dari Amerika, 
meminjam istilah yang dipakai oleh militer di Amerika. VUCA 
singkatan dari (Wollman, Peter, at.al, 2020:11):

a. Volatility: adanya gejolak atau perubahan dinamika yang 
sangat cepat dalam banyak hal seperti ekonomi, sosial, dan 
politik.

b. Uncertainty: ketidakpastian yakni sulit sekali memprediksi 
isu dan peristiwa yang akan terjadi.

c. Complexcity: banyaknya masalah yang dihadapi organisasi 
atau perusahaan yang mengelilingi organisasi, sehingga 
tantangan yang dihadapi makin rumit, dan multi faktor yang 
saling terkait.

d. Ambiguity: tidak jelas yakni beban berat dan masih mengambang. 
Ambiguity ditandai dengan kesulitan mengkonsepsikan tan-
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tangan dan menemukan alternative solusinya. Sehingga se-
orang pemimpin ragu untuk mengambil keputusan karena 
outcome menjadi amat tidak pasti.

VUCA dirasakan tidak saja di dunia bisnis tetapi juga dunia 
pendidikan, militer, dan lainnya. VUCA menggambarkan situasi 
yang makin b ergejolak, komplekx dan penuh ketidakpastian. 
Karena itu sulit untuk mengantisipasi perubahan yang akan terjadi. 
Kita tidak dapat merubah VUCA yang terjadi, tetapi seluruh SDM 
yang dimiliki oleh organisasi harus disiapkan untuk lebih kreatif 
dan inovatif.

Seperti yang terjadi saat ini, yaitu disrupsi corona atau 
Covid-19, hampir di seluruh belahan dunia. Terjadi gejolak yang 
luar biasa, semua berubah begitu cepat, dan dampaknya sangat 
sistemik, baik dalam bidang perekonomian, pendidikan, sosial, 
politik. Di Indonesia khususnya, banyak yang kehilangan pekerjaan, 
berkurangnya pen dapatan, bahkan kemiskinan semakin meningkat. 
Banyak upaya yang telah dilakukan melawan covid-19, baik dari 
pemerintah mau pun masyarakat secara luas. Namun demikian, 
masyarakat yang positif masih terus bertambah, bahkan menelan 
korban jiwa, baik di kalang an masyarakat umum maupun tenaga 
medis .Pemerintah terus memberikan dukungan dan motivasi 
bahwa pandemi covid-19  akan dapat teratasi, yang positif pun 
dapat disembuhkan. Bahkan akan terus berkurang jika masyarakat 
mengikuti protokoler kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah. 
Pemerintah berusaha mengambil langkah strategis dan kebijakan 
yang cepat dan tepat untuk meminimalisisr penyebaran virus ini. 
Pemerintah tidak melakukan lockdown karena akan berdampak 
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pada turbulennya perekonomian dan kekacauan di masyarakat. 
Kebijakan yang diambil adalah semua instansi harus memberlakukan 
work from home (WFH) dan memberlakukan PSBB bagi daerah 
yang zona merah untuk menjaga stabilitas perekonomian serta 
pertahanan dan keamanan.

Begitu pula di dunia pendidikan, dalam waktu sekejap terjadi 
perubahan besar-besaran. Lembaga pendidikan ditutup sementara, 
diberlakukan kebijakan sekolah atau kuliah dari rumah dengan 
model pembelajaran dalam jaringan atau online. Kelulusan siswa 
tingkat SD, SLTP, SLTA tidak lagi diukur dengan ujian nasional 
yang selama ini menjadi perdebatan ahli pendidikan, tetapi cukup 
dengan nilai keseharian atau raport. Banyak persoalan yang mun-
cul, tidak semua anak didik mempunyai alat komunikasi untuk 
pembelajaran online baik berupa HP, komputer ataupun laptop, 
juga tidak mempunyai dana untuk menyediakan kuota jaringan 
internet, atau berada di pelosok yang jauh dari jangkauan sinyal. 
Bahkan bukan hanya sebatas fi nancial, pembelajaran yang harus 
dilakukan di laboratorium juga tidak dapat dilakukan, tidak juga 
dapat mengakses perpustakaan, sementara E-book juga belum 
familier. Persoalan sungguh sangat komplek.

Begitu kompleknya persoalan yang dihadapi, dan tidak ada  
yang dapat memprediksi secara tepat kapan akan berakhir dan nor-
mal kembali. Semua kebijakan yang diambil oleh sebuah organisasi, 
lembaga, perusahaan, instansi apapun diberlakukan sampai 
pada waktu yang belum ditentukan. Ini disebabkan tingginya 
ketidakpastian yang tidak dapat diprediksi. Maka harus dihadapi 
dengan cara yang tepat dan akurat dengan mempertimbangkan 
segala resiko ketika meng hadapi perubahan yang dangat cepat dan 
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di luar prediksi. Demikianlah sedikit contoh dari disrupsi, yang 
tentu saja memerlukan se orang pemimpin yang dapat mengambil 
keputusan yang tepat, cepat tanpa meninggalkan moral dan hati 
nurani.

Wollman berpandangan, bahwa dalam menghadapai era 
disrupsi, ada 3 pilar organisasi dan kepemimpinan (Wollman, Peter, 
at.al, 2020:12) yaitu:

1. Visi yang berkesinambungan: seorang pemimpin harus 
memberi energi positif dan arahan yang kuat untuk mencapai 
tujuan organisasi dalam kondisi VUCA. Motivasi dan 
inspirasi sangat diperlukan dengan memberi pertanyaan 
“apa kontribusi kita untuk dunia”

2. organisasi yang terus berjalan: seorang pemimpin harus dapat 
menggerakkan organisasi sesuai dengan perkembangan 
pasar, teknologi, dan masyarakat luas.

3. Sumber daya yang saling berkaitan: seorang pemimpin harus 
dapat mengaitkan dan mensingkronkan antara masyarakat 
dan organisasi, antara cara bekerja dan kebutuhan pelanggan, 
antara strategi dan skill.

Dalam situasi dan kondisi seperti di atas, diperlukan seorang 
pemimpin mempunyai orientasi baru yang tepat sebagai berikut:

1. Visi: seorang pemimpin harus dapat menggambarkan masa 
depan organisasinya, dan visi yang sederhana dan dapat 
dilaksanakan, fl eksibel dan adaptif. Visi jangka panjang tetap 
dipegang.



68

2. Understanding: seorang pemimpin harus memahami per-
ubahan, memiliki informasi dan data serta kondisi obyektif 
tentang apa yang terjadi.

3. Clarity: Seorang pemimpin mempunyai kemampuan yang 
sangat jelas mengenai apa yang sedang dibuat untuk 
mewujudkan visinya namun sangat luwes dan fl exible menge-
nai bagaimana cara membuatnya.

4. Agility: yaitu yang mempunyai kemampuan mengubah arah 
dengan cepat, tepat tanpa kehilangan keseimbangan, dapat 
ber adaptasi cepat pada dinamika yang terjadi, dan merespon 
dengan tepat atas permintaan pelanggan atau pengikut 
atau pun masyarakat, serta mampu berpikir strategis untuk 
mengem bang kan organisasi.
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BAB V

KEPEMIMPINAN 
DALAM ISLAM

Para akademisi dan praktisi telah mengalami kejenuhan da-
lam proses interaksi antara atasan dan bawahan dalam 

mewujudkan keberhasilan organisasi/ perusahaan. Sehingga ber-
munculan buku-buku teks yang mengupas tentang leadership atau 
kepemimpinan. Dan pada akhir-akhir ini banyak kajian tentang 
leadership yang dikaitkan dengan moral dan spiritual, juga artikel-
artikel tentang spiritualitas di tem pat kerja dalam jurnal-jurnal 
bisnis/manajemen. Spiritual-leadership atau kepemimpinan spiritual 
merupakan kepemimpinan yang mem bangun kerja berdasarkan 
spiritualitas di tempat kerja, agama dan moral/etika.

Sebenarnya Islam sejak berabad-abada tahun yang lalu telah 
banyak membincang konsep leadership, baik dalam al-Quran, Hadits, 
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maupun pemikiran para intelektual muslim sejak masa klasik sam-

pai modern. Al-Quran dan Hadits sebagai sumber hukum Islam, 

meng ajarkan banyak tentang nilai-nilai dan akhlak yang harus 

dipegangi oleh setiap pemimpin. Begitupun praktek kepemimpinan 

pada masa Nabi, Khalifah, dan dinasti sesudahnya, banyak dikupas 

di berbagai literatur. Al-Quran banyak menjelaskan tentang dasar-

dasar dan nilai-nilai serta tugas-tugas kepemimpinan. Begitupun 

dengan Hadits Nabi banyak memberikan tuntunan tentang 

tanggungjawab seorang pemimpin.

Dalam tataran prakteknya, Nabi Muhammad sebagai 

pemimpin besar ummat Islam menjadi Uswah Hasanah atau 

teladan bagi para pengikutnya, dan mempunyai sifat-sifat yang 

luar biasa dalam kepe mim pinannya, yaitu Siddiq (jujur), amanah 

(terpercaya), tabligh (pemberdaya), fathonah (cerdas). Keempat 

sifat tersebut merupakan karakter kuat bagi seorang pemimpin. 

Meminjam istilah Antonio, bahwa Nabi Muhammad disebut 

sebagai super-leader dalam buku nya”Super Leader Super Manajer” 

(Antonio,2007). Ia mengupas bahwa empat fungsi kepemimpinan 

yang digagas oleh Sthepen Covey (2007:114) sebenarnya sudah 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu fungsi perintis, 

penyelaras, pemberdaya, dan panutan, sehingga Nabi Muhammad 

SAW berhasil membangun tatanan sosial yang modern dan 

mengedepankan nilai-nilai kesetaraan universal, yang kemu dian 

dilanjutkan oleh para sahabatnya di masa khalifah, sehingga dapat 

berkembang sampai sekarang.
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A. Arti Penting Pemimpin dalam Islam

Kedudukan seorang pemimpin dalam Islam sangatlah penting, 
dan menjadi perhatian besar, bahkan dalam sebuah riwayat hadits 
Nabi diperintahkan untuk mengangkat pemimpin jika melakukan 
perjalanan lebih dari dua orang. Jika dalam perjalanan bersama saja 
harus ada pemimpin, apalagi dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri:

       . 
 

Apabila ada tiga orang pergi safar, hendaklah mereka mengangkat 
satu orang di antara mereka sebagai pemimpin (HR Abu 
Dawud;2708)

Kepemimpinan adalah sebuah keharusan dalam kehidupan 
ummat manusia, agar kehidupan diri sendiri, organisasi atau per-
usahaan, bahkan negara, akan lebih terarah. Hal ini termaktub dalam 
hadits Nabi Muhammad SAW bahwa setiap kita atau individu dan 
imam pun akan diminta pertanggungjawabanya, sebagaimana 
dalam hadits Nabi berikut:

      »    -     -     

                

               

                

Nabi bersabda: Ingatlah bahwa setiap kamu adalah pemimpin, 
dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban 
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dari yang dipimpinnya, seorang imam adalah pemimpin akan 
dimintai pertanggungjawaban dari yang dipimpinnya, seorang 
laki-laki adalah pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban 
dalam keluarganya, seorang perempuan adalah pemimpin dalam 
rumah suaminya, dan akan dimintai pertanggungjawaban, 
pekerja adalah pemimpin dalam harta tuannya, akan dimintai 
pertanggungjawaban dari yang dipimpinnya. Setiap kamu 
adalah pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban dari yang 
dipimpinnya (HR. Muslim).

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa setiap diri kita 
ada lah pemimpin, dan setiap imam atau pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawabanya baik di dunia maupun di akhirat. Islam 
menilai betapa pentingnya amanah yang diberikan kepada seorang 
pemimpin, sampai harus dipertanggungjawabkan di akhirat. 
Apabila dikaji lebih jauh, Islam sangat mengedepankan hu-
bungan yang sangat humanis antar sesama ummat manusia, bah-
kan bawahan sekalipun.

B. Definisi Kepemimpinan Dalam al-Quran

Untuk mendefi nisikan kepemimpinan dalam Islam, diper-
lukan pemahaman terhadap istilah kepemimpinan yang digunakan 
dalam Al- Quran. Terdapat beberapa istilah kepemimpinan dalam 
Al-Quran, yaitu Imam, kholifah, malik, amir, ulil amri. Kelompok 
Syiah membedakan pengertian antara khilafah dan imamah. 
Imamah diartikan sebagai pemimpin yang mengurusi persoalan 
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agama dan dunia. Oleh sebab itu, imam harus maksum, ditunjuk 
oleh Tuhan, sehingga harus berasal dari keturunan Nabi. Sedangkan 
khilafah diartikan kepemimpinan di ranah politik/dunia saja 
(Rivai,2009:142).

Kelompok sunni menyamakan arti khilafah dan imamah. 
Mereka mengartikan semua term yang termaktub dalam Al-Quran 
dengan makna yang sama, yaitu pemimpin dalam mencapai 
kebaikan dalam hal agama dan dunia. Al-Mawardi merupakan salah 
satu tokoh sunni yang menyamakan arti kholifah dan imamah, yaitu 
sebagai pemimpin penerus tugas kenabian dan politik keduniaan. 
(Rasyid ridlo, tt h:17). Begitu pula dengan Abu Zahra, Rasyid Ridlo 
menyamakan istilah khilafah, imarah dan imamah, ketiganya 
menyangkut pengertian yang sama yang meliputi urusan dunia 
maupun keagamaan (Rahardjo,Dawam, 2002:475).

Adapun beberapa istilah kepemimpinan dalam al-Quran 
sebagai berikut:

1. Kholifah

 Istilah khalifah disebut beberapa kali di dalam Al-Qur’an. 
Dalam Surah Al-Baqarah, 2:30:

                

                

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfi rman kepada para 
malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di 
muka bumi.” Mereka berkata: “Apakah Engkau hendak men-
jadikan di bumi itu siapa yang akan membuat kerusakan 
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padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
ber tasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 
Allah berfi rman: “Sesungguhnya Aku me- ngetahui apa yang 
tidak Engkau ketahui.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kekhalifahan terdiri dari 
wewenang yang dianugerahkan Allah SWT. Oleh sebab itu seorang 
khalifah harus melaksanakan tugas sesuai dengan petunjuk Allah 
yang memberinya tugas dan wewenang. Kebijaksanaan yang tidak 
sesuai dengan kehendaknya adalah pelanggaran terhadap makna 
dan tugas kehalifahan (Shihab, 2005, vol.1:142). Manusia diciptakan 
untuk menjadi Khalifah yang dapat diartikan sebagai pemimpin, 
baik pemimpin bagi dirinya sendri (self leadership) maupun orang 
lain, yang tugasnya adalah untuk mencapai tujuan kebaikan 
yang hakiki, yaitu kebaikan di dunia dan akhirat, yang mengajak 
manusia lainnya untuk mencegah kemungkaran dan membuat 
kedzaliman di muka bumi. Ketika Allah akan menjadikan manusia 
yang bertugas sebagai khalifah, para malaikat bertanya karena 
manusia tidak akan mampu menjadi khalifah, manusia hanya akan 
membuat kerusakan dan cenderung tidak taat. Tetapi kemudian 
Allah meyakinkan bahwa Ia mengetahui apa yang tidak diketahui 
oleh para malaikat. Ini menunjukkan bahwa diperlukan seorang 
pemimpin yang mengajak manusia lainnya untuk mencegah 
kemungkaran dan membuat kedzaliman di muka bumi. Dengan 
demikian, kepemimpinan adalah sebuah proses mengajak atau 
mempengaruhi manusia untuk mencapai tujuan yang baik dan 
benar menurut syari’ah Islam, karena tugas seorang pemimpin 
adalah menyeru kebajikan.
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Ayat tentang kholifah lainnya adalah surat saad berikut:

            

             

         

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena 
ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 
yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan (QS.
Saad,38:26)

Kata khalifah digunakan untuk manusia yang diberi ke-
kuasa an. Ayat ini menggunakan kata “Inna” untuk Nabi Daud, 
se dangkan ayat sebelumnya menggunakan kata “Inni” untuk 
Nabi Adam. Nabi Adam di angkat oleh Alloh langsung dengan 
di beri kekuasaan mengelola bumi, sedangkan Nabi Daud 
bukan hanya sebagai Nabi tetapi juga diberi kekuasaan wilayah 
Palestina, yaitu Bait al-Maqdis. Ini berarti Alloh mengangkat 
langsung Nabi Adam, sedangkan Nabi Daud diangkat oleh Alloh 
sebagai kholifah dan diangkat oleh masyarakat untuk menjadi 
penguasa wilayah (Shihab,2005,vol.12:134). Istilah kholifah juga 
disebutkan dalam surat Al-Anam,6:165
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Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu kholifah-kholifah 
di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan- Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat 
cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang (al- An’am,6:165)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia dijadikan 
kholifah dan diberikan derajat yang lebih tinggi dari yang lain. 
Kholifah atau pemimpin diberikan derajat sebagai ujian bagi me-
reka, jika tugasnya sebagai kholifah tidak dijalankan dengan baik 
maka

akan mendapatkan siksa yang pedih. Menurut Quraisy Shihab 
khalaifa adalah jama’ dari kata kholifah yang berarti di belakang 
atau pengganti. Jadi manusia dijadikan kholifatulloh bukan berarti 
Alloh tidak mampu, tetapi karna Alloh akan menguji manusia dan 
memberi penghormatan atau derajat. Jika menggunakan kata jama’ 
khulafa, maka dapat dimaknai adanya kekuasaan politik dalam 
mengelola wilayah. Jika menggunakan kata jamak kholaif maka 
tidak termasuk kekuasaan wulayah, dan menunjukkn adanya 
kebu tuhan kerjasama dengan orang lain (Shihab,2005, Vol.4:362).

Dengan demikian, tugas seorang pemimpin adalah menebar 
kebaikan sebagai pengganti Alloh di muka bumi, berlaku adil , 
Tidak mengikuti kemauannya sendiri, tetapi harus memperhatikan 
kondisi para pengikutnya. Tugasnya sebagai pemimpin merupakan 
derajat yang lebih tinggi sekaligus sebagai ujian. Jika melaksanakan 
tugas kepemimpinanya dengan baik, maka akan diberi balasan dan 
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ampunan, namun sebaliknya, jika tidak melaksanakannya maka akan 
mendapat siksa. Ini menunjukkan bahwa sebagai pemimpin yang 
diberi amanah oleh mayarakat harus memperhatikan yang memberi 
amanah. Jadi tugas kholifah atau pemimpin adalah menegakkan 
keadilan dalam persoalan yang dihadapi ummat manusia dan 
mengajak pada kebaikan. Tanggungjawab kholifah atau pemimpin 
meliputi tugas lahir batin yang akan dipertanggungjawabjan di hari 
perhitungan.

2. Ulil Amri

Istilah Ulu al-Amr terdiri dari dua kata Ulu artinya pemilik 
dan al-Amr artinya urusan atau perkara atau perintah. Kalau kedua 
kata ter sebut menjadi satu, maka artinya ialah pemilik urusan atau 
pemilik kekuasaan. Pemilik kekuasaan di sini bisa bermakna Imam 
dan Ahli al-Bait, bisa juga bermakna para penyeru ke jalan kebaikan 
dan pencegah ke jalan kemungkaran, bisa juga bermakna fuqaha 
dan ilmuan agama yang taat kepada Allah SWT.

Kata al-Amr itu sendiri merupakan bentuk mashdar dari kata 
kerja Amara-Ya‘muru artinya menyuruh atau memerintahkan atau 
menuntut seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Dengan demikian 
term Ulu al-Amr dapat kita artikan sebagai pemilik kekuasaan 
dan pemilik hak untuk memerintahkan sesuatu. Seseorang yang 
memiliki kekuasaan untuk memerintahkan sesuatu berarti yang 
bersangkutan memiliki kekuasaan untuk mengatur dan mengen-
dalikan keadaan.
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Ulul amri disebut dalam alquran (QS an-Nisa:59)

               

              

   

Hai orang-orang yang beriman, taatlah pada Alloh dan Rasulnya, 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah pada Alloh dan 
Rasulnya, jika kamu benar-benar beriman kepada Alloh dan hari 
kemudian.

Dalam kitab tafsir at-Thabari dijelaskan bahwa pengertian 
ulul amri ada yang mengartikan umara atau para amir, ada yang 
mengartikan ahlul ilmi wa-alfi qh, ada juga yang berpendapat ulul 
amri adalah sahabat Nabi Abu Bakar dan Umar bin Khott ab (Tafsir 
Att obari, juz 5:147-149). al-Mawardi (jilid 1:499-500) menjelaskan 
bahwa ada perbedaan tentang asbabun nuzul. Kalau menurut 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan 
Abdulloh bin Huzafah ketika diangkat menjadi pemimpin dalam 
suatu peperangan yang tidak diikuti Nabi. Menurut as-Sadi, ayat 
tersebut berkenaan dengan Amr bin Yasir dan Kholid bin Walid 
ketika diangkat menjadi pemimpin dalam suatu peperangan. 
Al- Maraghi berpandangan bahwa ulul amri adalah umara’, 
ahli hikmah, ulama, pemimpin pasukan dan seluruh pemimpin 
lainnya, termasuk legislatif (ahlul hilli wa al-aqdi) yang dipercaya 
oleh masyarakat (al- Maraghi, juz 5:72-73).

Shihab (2002,vol.2:484-485) menjelaskan bahwa ayat tersebut 
berhubungan dengan ayat sebelumnya yang memerintahkan agar 
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menetapkan hukum dengan adil, sedangkan ayat ini memerintahkan 
agar mukmin menaati putusan hukum dari yang berwenang yaitu 
“ulul amri”. Ketaatan pada ulul amri itu bersyarat dengan ketaatan 
pada Alloh dan rasulnya. Kata “athi’u” atau “taatilah” diulang dua 
kali untuk Alloh dan Rasulnya, sedang untuk ulul amri tidak diulang 
lagi, itu berarti ketaatan pada ulul amri tidak boleh bertentangan 
dengan perintah Alloh dan rasulnya. Ayat tersebut dinilai oleh para 
ulama sebagai ayat yang mengandung nilai-nilai atau pokok ajarn 
Islam dalam hal kekuasaan dan pemerintahan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ulul amri adalah 
seorang pemimpin apa saja yang sudah diberi amanat oleh masya-
rakat. Karna sudah diberi amanah maka wajib ditaati senyampang 
tidak bertentangan denga hukum Alloh dan Rasulnya. Karna itu 
adanya ulul amri untuk mewujudkan kebaikan dunia akhirat 
sehingga tidak boleh bertentangan dengan ajaran Alloh dan 
Rasulnya. Kewajiban taat pada ulil amri juga disebutkan dalam 
Hadits Nabi:

        . 

Rasululloh bersabda: Tidak boleh taat pada perintah yang 
di dalam nya terdapat kemaksiatan pada Allah, sesungguhnya 
ketaatan itu hanya dalam kebajikan. 

              

       

Artinya: Barang siapa yang menaatiku, maka ia telah menaati 
Alloh, dan barang siapa yang durhaka padaku maka ia 
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mendurhakai Alloh, barang siapa yang taat pada pemimpin 
sesungguhnya ia taat padaku, barang siapa yang durhaka padaku 
maka sesungguhnya telah mendurhakaiku (HR Muslim;1835)

Dari ayat dan hadits tersebut dapat dipahami bahwa wajib 
bagi seorang muslim untuk taat pada pemimpinnya senyampang 
pe mimpin tersebut tidak terbukti melakukan kekufuran dan 
tidak mengajak pada kemaksiatan. Betapa penting kedudukan 
seorang pemimpin bagi seorang muslim, sampai kewajiban 
tersebut dikaitkan de ngan ketaatan pada Alloh dan Rasulnya. 
Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan erat kaitanya dengan 
kekuasaan, namun kekuasaanya sebatas mengajak pada kebaikan. 
Kepe mimpinan berkaitan dengan ketaqwaan atau tingkat reli-
giusitas dari pemimpin.

3. Imam

Para ulama mendefi nisikan kata Imam itu sebagai setiap orang 
yang dapat diikuti dan ditampilkan ke depan dalam berbagai per-
masalahan, misalnya Rasulullah itu adalah imamnya para imam, 
kha lifah itu adalah imamnya rakyat, al-Qur‘an itu adalah imamnya 
kaum muslimin. Istilah Imam terdapat dalam surat Al-baqaroh 
(QS.2:124).
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 

Allah berfi rman: “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu 

imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya 

mohon juga) dari keturunanku”. Allah berfi rman: “Janji-Ku 

(ini) tidak mengenai orang yang zalim”.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa nabi Ibrahim dijadikan 

imam atau pemimpin atau menjadi teladan bagi seluruh ummst 

manusia. Beliau menjadi imam karna ketaatanya dan keberhasilanya 

dalam menye lesaikan ujian yang diberikan oleh Alloh SWT., dan 

Alloh akan menjadikan keturunanya yang tidak berbuat aniaya 

sebagai imam (Shihab, Vol.1:315). Nabi Ibrahim juga berdoa agar 

keturunannya menjadi imam atau pemimpin bagi orang yang 

bertaqwa, dalam surat al-Furqon:

          

   

Artinya; Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, 

anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 

kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 

bagi orang-orang yang bertakwa (QS.al-Furqon, 25:74).

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa:

a. Kepemimpinan bukanlah dari unsur keturunan semata
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b. Kepemimpinan berdasarkan keimanan, pengetahuan yang 
di miliki, dan keberhasilan dalam menghadapi ujian.

c. Pemimpin tidak boleh berlaku aniaya pada ummat manusia.

Dalam surat yang lain, Alloh menjelaskan tentang tugas 
seorang imam atau pemimpin dalam surat as-Sajadah:24 dan al-
Anbiya:73, yaitu:

              

    

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami 
wahyu kan kepada mereka mengerjakan kebaikan, mendirikan 
solat, menunaikan zakat dan hanya kepada kamilah mereka 
menyembah (QS.21., al- Anbiya,21:73).

Shihab (2002, Vol.8:481) menjelaskan bahwa kata aimmah 
jamak dari kata imam, seakar kata dengan amam yang artinya 
depan. Siapa yang ada di depan diikuti oleh yang di belakang. Juga 
sekar dengan kata umm yang berarti ibu tempat rujukan seorang 
anak. Begitupun de ngan imam, diikuti dan diteladani dalam 
sikap dan perbuatannya. Kata yahduna tidak diikuti kata ila, yang 
berarti yang diberi petunjuk sudah berada di jalan yang benar, jika 
menggunakan kata ila maka berarti yang diberi petunjuk belum 
berada di jalan yang benar.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam kepemimpinan, 
adalah proses memberi petunjuk pada pengikutnya untuk men-
capai kebaikan dengan berpegang teguh pada ajaran agama yang 
ditunjukkan melalui kesalehan ritual dan kesalehan sosial. Alloh 
menjadikan imam bagi ummat manusia untuk diikuti dan diteladani 
(at-Thobari,I:529).

Jadi tugas seorang imam atau pemimpin adalah memberi 
pe tunjuk untuk menjalankan kebaikan dan mempengaruhi orang 
lain untuk ikut mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk menjadi 
tauladan, maka seorang imam atau pemimpin harus dapat mem-
beri inspirasi pada pengikutnya untuk berperilaku baik, mela-
kukan ibadah, ber  amal shaleh. Perkataan dan perbuatannya, ide 
dan gagasan-gagasannya harus dapat diikuti dan dipedomani. 
Dengan demikian, kepemimpinan dalam Islam yang dalam ayat ini 
diistilahkan dengan imam, mengintegrasikan hubungan yang baik 
antara Tuhan dan sesama manusia.

4. Sulthan

Sultan berarti kekuasaan. Hal ini seperti yang termaktub 
dalam al-Quran (QS.17. Al-Isro’:80):

 

          

    
Katakanlah, wahai tuhanku, masukkanlah aku dengan masuk 
yang benar, dan keluarkanlah aku secara keluar yang benar, 
jadikanlah kekuasaan yang menolong.
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Menurut Shihab (2002:530) kata sulthon dapat mencakup ber-
bagai makna, seperti kekuasaan, kerajaan, bukti yang jelas, bahkan 
dapat dipahami ketiganya sebagai kandungan permohonan Nabi 
SAW. Jadi shulton berkaitan dengan kekuasaan dan kerajaan, 
yang berarti juga menyangkut seorang pemimpin besar. Namun 
kekuasaanya adalah kekuasaan yang dapat memberi pertolongan. 
Istilah sulton Juga terdapat dalam al-Quran (QSAr-Rahman: 33)

               

       

Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu 
tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.

Yang dimaksud dengan kekuatan adalah kekuasaan. sulthon 
ada lah kekuatan menguasai suatu perkara. Shulthan dalam ayat 
itu adalah hujjah, ada juga yang menyatakan bukti autentik dari 
Alloh.

5. Malik

Term al-Malik bermakna seseorang yang mempunyai kewe-
nangan untuk memerintahkan sesuatu dan melarang sesuatu dalam 
kaitan dengan sebuah pemerintahan. Tegasnya term al-Malik itu 
ialah nama bagi setiap orang yang memiliki kemampuan di bidang 
politik peme rintahan. Allah berfi rman dalam surah Al-Baqarah:
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Artinya: Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesungguh-
nya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu”. Mereka 
menjawab: “Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal 
kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, 
sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?” Nabi 
(mereka) berkata: “Sesungguhnya Allah telah memilih malik 
atau rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh 
yang perkasa”. Allah memberikan pemerintahan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian- Nya 
lagi Maha Mengetahui (QS. Al-Baqoroh,2:247).

Shihab (2002:Vol.1:532) menjelaskan bahwa pemimpin bukan-
lah karena keturunan atau kekayaan, tetapi karena pengetahuan 
dan kese hatan jasmani. Karena itu jangan terpedaya oleh ketu-
runan, kedudukan sosial, popularitas,tetapi berdasar sifat dan 
pengetahuan luas yang menunjang tugas kesehariannya. Dengan 
demikian, seorang pemimpin harus mempunyai kelebihan yaitu 
pengetahuan yang luas.

C. Hakikat Kepemimpinan Dalam al-Quran

Dari beberapa istilah yang terdapat dalam al-Quran yang 
telah dijelaskan sebelumnya, menunjukkan bahwa yang dimaksud 
pemimpin dalam Islam tidak hanya terbatas pada pemimpin 
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pemerintahan saja, atau terbatas pada pemimpin agama saja, tetapi 
semua pemimpin dalam semua lini kehidupan, baik politik, sosial, 
keagamaan, dunia bisnis, pendidikan dan lain sebagainya. Semua 
term yang terdapat dalam al-Quran sebenarnya terkait dengan 
makna pemimpin sesuai dengan konteks ayatnya. Dari ayat- ayat 
tentang kepemimpinan, para ulama memberikan penafsiran 
tentang konsep kepemimpinan bahwa makna kepemimpinan 
itu mencakup seluruh pengertian pemimpin meliputi pemimpin 
risalah, pemimpin kekhalifahan, pemimpin shalat dan semua 
bentuk kepemimpinan. Kepemimpinan Islami adalah khalifah 
(pengganti) setelah kenabian dalam hal menegakkan ajaran agama 
dan urusan dunia (al-Mawardi,1960: 5).

Kepemimpinan Islami merupakan proses mempengaruhi 
untuk men capai kebahagiaan dunia akhirat dengan cara 
menekankan pada pelayanan yang baik pada para pengikutnya, 
bersikap lemah lembut, tidak menyalahkan tetapi mengarahkan dan 
membimbing, agar mereka tidak lari menjauh. Bahkan harus selalu 
menjaga emosi dengan selalu memaafk  an atas kesalahan yang telah 
diperbuat dan memintakkan ampunan kepada Alloh atas dosanya. 
Hal ini termaktub dalam ayat alquran berikut:

                   

                  

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari seke-
lilingmu. Karena itu maafk anlah mereka, mohonkanlah ampun 
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bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya (QS. Ali-
Imron,2:159).

Ayat tersebut menunjukkan sikap kelembutan Nabi dalam 
meng hadapi persoalan, termasuk dalam perang Uhud yang meng-
undang kemarahan ummat Islam pada saat itu, namun beliau 
tidak mempersalahkannya tetapi menegurnya dengan lemah 
lembut. Andai Nabi bersikap kasar dan keras, serta tidak peka 
terhadap keadaan sahabat yang ikut berperang maka mereka 
akan menjauhinya. Kalimat “disebabkan rahmat dari Alloh” 
menunjukkan bahwa Alloh men didik dan membentuk kepribadian 
Nabi Muhammad SAW sbg pemimpin besar ummat Islam, 
sehingga bukan saja pengetahuan Nabi yang diberikan oleh Alloh 
melalui al-Quran tetapi juga hati dan kepribadiannya (Shihab, 2002, 
Vol.2:256).

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan 
Islami adalah kepemimpinan pelayanan kepada para pengikut atau 
bawah an, yaitu dengan cara bersikap lemah lembut, ramah, tidak 
keras, selalu memaafk an, memintakkan ampunan atas dosa-dosa 
mereka, ber musyawarah atau melibatkan mereka dalam menyusun 
program, mengimplemengasikan, dan mengevaluasi bersama.

Selain itu juga seorang pemimpin harus bersikap adil, karena 
kepe mimpinan itu adalah sebuah amanat yang harus berorientasi 
pada Ini merupakan ajaran Allah
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat (QS.Annisa:58).

Dari beberapa istilah kepemimpinan yang terdapat dalam 

al-Quran dan ayat-ayat yang dapat penulis temukan, dapat 

disimpulkan bahwa seorang pemimpin hendaknya mempunyai 

karakter dan perilaku sebagai berikut:

1. Mempunyai religiusitas yang tinggi (QS.al-Furqon, 25:74). 

(QS an- Nisa:5

2. Mempunyai pengetahuan luas (QS.al-Baqoroh,2:247).

3. Memberi petunjuk ke arah kebaikan (QS.al-Anbiya,21:73).

4. Mempunyai kemampuan menyelesaikan masalah atau 

problem solver seperti yang dicontohkan Nabi Ibrahim yang 

telah dinilai Alloh berhasil dalam menghadapi ujian dan tidak 

berlaku aniaya pada ummat manusia (QS.Al-Baqoroh,2:124).

5. Berlaku adil dan Tidak mengikuti kemauannya sendiri, tetapi 

harus memperhatikan kondisi para pengikutnya. (Qs. As-

Saad:26) dan (QS.annisa:58).
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6. Memberikan layanan yang baik, membimbing, mengarahkan, 

memaafk an dan tidak dendam, memintakkan ampunan, serta 

bermusyawarah. (QS. Ali-Imron:159).

7. Seorang pemimpin tidak mengikuti kemauannya sendiri, dan 

hawa nafsunya (QS.Saad,38:26).

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, penulis mempunyai 

hipotesis bahwa teori kepemimpinan modern yang berkembang 

tidak cukup mewadahi untuk menangani situasi yang dilanda 

krisis moral dan juga ada pada era disrupsi seperti yang sedang 

terjadi saat ini. Konsep al- Quran tentang kepemimpinan lebih luas, 

yang mana tujuannya tidak semata-mata untuk kebaikan di dunia 

tetapi juga kebaikan di akhirat. Spiritualitas religiusitas akan dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Artinya, Ketaatan 

terhadap Tuhan yang ditekankan dalam proses kepemimpinan 

Islami akan berimplikasi pada sikap dan perilaku seorang 

pemimpin.

D. KEPEMIMPINAN NABI MUHAMMAD

1. Sifat Kepemimpinan Nabi Muhammad

Islam lebih memperhatikan aspek soft dimension (spesifi k 

orien tasi, motivasi, value dan sikap) yang sangat berharga bagi 

seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya. Banyak 

sekali ayat atau hadis yang berbicara mengenai aspek ini. Abdul 

Aziz Yusof (dalam Buseri:2006) membagi manajemen sumber daya 
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manusia menjadi hard dimension of human resources dan soft dimension 

of human resources. Menurutnya, terdapat beberapa azas bangunan 

kepemimpinan:

a. Power sesuai dengan yang diberikan oleh pemberi ke-

kuasaan.

b. Wewenang (authority).

c. Iman

d. Takwa

e. Musyawarah.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa soft dimension 

yang melan dasi perilaku seorang pemimpin adalah keimanan 

dan ketaqwaan pada Tuhannya, serta kesadaran akan tugasnya 

sebagai khalifah di muka bumi. Dengan berbekal pada ketiga hal 

tersebut, seorang pemimpin akan mempunyai keperibadian yang 

kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh apapun, bahkan ia 

akan menjadi panutan dan dapat mempengaruhi orang-orang yang 

dipimpinnya.

Terkait dengan keperibadian yang kuat ini, telah diteladani 

oleh Nabi Muhammad SAW. kepemimpinan yang diemban menjadi 

ke pemimpinan yang paling idial, karena kepemimpinan yang di-

kembangkan oleh Nabi Muhamad SAW. adalah kepemimpinan 

Uswah Hasanah (kepemimpinan keteladanan). Beliau menjadi 

teladan karena mempunyai sifat keperibadian yang kuat, yaitu 

Siddiq, amanah, tabligh, Fathonah. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut:
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a. Sidq  (Commitmen)

 Sidq adalah sebuah sifat dasar yang mesti dimiliki oleh 
Rasulullah, dan mesti dimiliki pula oleh setiap pemimpin. 
Ia harus selalu ber usaha menempatkan dirinya pada posisi 
benar, memiliki sifat benar, berada di pihak kebenaran, dan 
memperjuangkan kebenaran dalam lingkungan yang menjadi 
tanggungjawabnya. Nabi bersanda:

 

        :         

                  :

             

                 

        

Nabi bersabda; Kejujuran mendatangkan kebaikan, kebaikan 

me nunjukkan ke surga, maka hendaknya seseorang berbuat jujur 

hingga menjadi orang yang jujur. Kebohongan menunjukkan ke-

jelekan, kejelekan menunjukkan ke neraka, orang yang berbohong 

ditulis oleh Allah sebagai pembohong.

b. Amanah (Trust)

 Amanah adalah moralitas untuk senantiasa menjaga keper-

cayaan (trust) yang di berikan orang lain kepada dirinya. 

Amanah adalah salah satu karakteristik orang beriman. 

Orang yang amanah adalah orang yang dapat menjaga dan 

mengkolaborasikan kepentingan diri sendiri dan kepentingan 
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orang lain. Ia dapat berlaku adil terhadap diri sendiri dan 

orang lain dan tidak tergoda mengambil keuntungan se-

pihak di atas kerugian orang lain. Dia sadar bahwa kehidupan 

manusia itu dipertaruhkan pada kepercayaan. Tanpa adanya 

kepercayaan dari dan oleh orang lain, maka hakikatnya ia 

telah mati atau dianggap mati, Rasulullah bersabda:

  :       :  .     

       . 

Dari Abi Hurairah berkata; Rasululloh bersabda: “jika 

amanat telah disia-siakan, maka tunggulah saat kehancurannya, 

lalu Ia bertanya; bagaimana menyia-nyiakan? Wahai Rasululloh? 

Beliau bersabda; ketika sebuah urusan diserahkan pada yang 

bukan ahlinya.

 Hadits tersebut mengingatkan pada kita bahwa amanah tidak 

boleh disia-siakan, karena itu harus diberikan pada orang yang 

ahli atau menguasai di bidangnya. Karena itu jika kita diberi 

amanah maka harus dilaksanakan sebaik-baiknya. Karena 

amanah adalah sebuah kepercayaan. Moralitas amanah 

mun cul dari sikap batin yang mendalam yang mempercayai 

adanya Tuhan.

 Al-Qur’an menjelaskan bahwa hakekat kehidupan ini adalah 

menjaga amanah dan yang tidak mampu menjaga amanah 

hake katnya bukan manusia (insan) atau makhluk yang tidak 

diberi ruh oleh Tuhan seperti langit, bumi dan gunung (QS.al-

Ahzab,33:72). Karena itu, segala apa yang ada di bumi yang di 



93KEPEMIMPINAN ISLAMI

percayakan Allah pengelolaannya kepada manusia dan yang 

dipercayakan manusia lain kepada dirinya adalah amanah. 

Mora litas amanah akan melahirakan perilaku penuh tanggung 

jawab, berani mengambil resiko, dan profesionalisme.

c. Tablig (Community openly).

 Tabligh yaitu menyampaikan pesan-pesan tuhan kepada 

umat nya secara penuh dan tuntas, maksudnya tanpa ada 

yang di sembunyikan karena mungkin memberatkan atau 

merugikan, dan tidak di tambah karena ingin meraup 

keuntungan. Dalam ke hidupan sehari-hari, tabligh dapat di 

artikan menjalankan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

secara professional (komitmen, dedikasi dan keahlian) 

sehingga proses dapat di jalankan secara efektif dan hasilnya 

berkualitas. Dalam kehidupan berorganisasi, tabligh juga 

berarti tidak ada internalisasi, yaitu tidak menyalahgunakan 

fasilitas dan tujuan organisasi untuk kepentingan pribadi 

atau kelompok.

 Seorang Rasul sebagai pemimpin memiliki keterbukaan dalam 

berbagai hal, karena ketertutupan akan menimbulkan keraguan 

pihak lain, dan melahirkan fi tnah dalam kepemimpinannya. 

Sebagai pemimpin, Ia senantiasa menyampaikan kebenaran 

yang diterimanya lewat wahyu, betapa pun beratnya 

tantangan dan risiko yang akan diterimanya. Ia berpegang 

pada pedoman “Katakan yang benar itu walaupun pahit kau 

rasakan”.
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d. Fathanah (Smart),

 Fathanah berarti cerdas dan cekatan (smart), mencerdaskan, 

memahamkan, cepat dan cemerlang. “fathanah” tidak ter-

batas pada kecerdasan intelektual (intellectual quotient) atau 

IQ semata, melainkan juga kecerdasan emosional (emotional 

quotient) atau EQ dan kecerdasan spiritual (spiritual quotient) 

atau SQ. (Goleman, 1999:14). Fathanah muncul disamping 

karena faktor fi sik juga psikis. Di samping memiliki tingkat 

kecerdasan yang memadai juga karena pikiran dan hati 

yang bersih. Dengan pikiran dan hati yang bersih yang 

dalam al- Qur’an disebut hati yang sehat (qalbun salim) dapat 

mengambil keputusan dengan cepat dan tepat karena di 

dalam dirinya tidak ada motif-motif terselubung atau agenda-

agenda tersembunyi (hidden agenda) untuk menyimpang dari 

kebenaran. Sehingga dalam menghadapi persoalan rumit 

menjadi mudah dan persoalan mudah menjadi menye-

nangkan. Sebaliknya orang yang pikiran dan hatinya kotor 

atau hatinya sakit atau hatinya orang munafi k (qalbun maridl) 

(QS.al-Baqarah, 2:8-10), dan orang yang hatinya mati (qalbun 

mayyit) senantiasa mempersulit persoalan mudah. Orang 

yang memiliki sikap “fathanah” akan memiliki pandangan 

jauh kedepan, memiliki keberanian mengambil keputusan 

dalam menyongsong hari esok. Kalau menjadi pemimpin 

akan mengembangkan kepemimpinan yang visioner dan 

mampu mengambil kebijakan yang tepat dan cepat dalam 

kondisi yang sulit sekalipun (agility).
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2. Perilaku Kepemimpinan Nabi Muhammad

Perilaku Nabi Muhammad dikatakan perilaku yang qurani, 

karena segala perilakunya sesuai dengan al-Quran. Ia merupakan 

teladan yang baik dalam segala aspek kehidupan. Keluhuran 

akhlak menjadi salah satu karakter beliau dalam meraih kesuksesan 

kepemimpinannya, antara lain:

a. Terbuka

 Beliau tidak berbicara kecuali sesuai dengan wahyu Allah, 
ia tidak membuat ayat suci atau hadits dengan kemauannya 
sendiri sesuai hawa nafsunya (QS. An-Najm, 53:3-4).

  
4)      (3)    ) 

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut ke-
mauan hawa nafsunya (QS.53:34).

 Dalam beberapa kesempatan, wahyu Allah juga mengkritisi 
sikap beliau tetapi beliau tetap menyampaikan pada ummat-
nya, misalnya ketika beliau kurang memperhatikan Abdullah 
bin Ummi Maktum yang buta karena beliau masih menemui 
delegasi pimpinan Quraisy (QS. Abasa, 80:1-4). Selain itu 
juga selalu mengedepankan musyawarah dengan para 
sahabatnya.

b. Memulai dari dirinya sendiri

 Kepemimpinan sudah seharusnya dimulai dari lingkungan 
ter kecil yaitu diri sendiri. Nabi mengatakan “Ibda’ Binafsik” 
mulailah dari diri sendiri. Beliau selalu mengingatkan pada 
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ummatnya agar dapat menguasai diri sendiri terlebih dahulu 
sebelum memimpin orang lain. Inti dari self leadership adalah 
kemampuan diri mengendalikan hawa nafsu, yang hal ini 
kemudian kini disebut dengan EQ.

c. Komunikatif

 Nabi merupakan seorang yang dapat berkomunikasi dengan 
baik. Kelihaian beliau telah menarik manusia pada zamannya 
untuk mengikuti ajarannya. Beliau juga sangat toleran, 
berkomunikasi dengan non muslim bahkan juga menerima 
bantuan mereka. Komunikasi yang baik dapat mempengaruhi 
mereka untuk mengikuti dakwah beliau.

d. Menjadi teladan bagi pengikutnya

 Pribadi Rasulullah SAW benar-benar seorang pemimpin yang 
benar-benar menjadi tauladan dalam segala hal, baik dalam 
hal ibadah, sikap, dan perilaku. Akhlak atau moral yang sangat 
dikedepankan dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan 
beliau dinyatakan dalam Al-Quran surah Al-Ahzab 

 

 

            

    

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah. (Qs.al-Ahzab;21)

 Keteladanan yang dimaksud pada ayat tersebut adalah dalam 
kepribadian beliau terdapat hal-hal yang patut diteladani 
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atau kepribadian beliau secara totalitas adalah teladan 
(Shihab,2002, Vol.11:242). Karna beliau didik oleh Alloh 
SWT melalui wahyu maupun melalui rahmatnya (QS Ali 
Imron:159).

e. Dekat dengan ummatnya

 Beliau selalu memperhatikan pengikutnya sekalipun itu 
hamba sahaya, beliau sering turun langsung melihat realitas 
ke hidupan pengikutnya dan orang-orang yang belum 
ber iman kepadanya sekalipun, beliau tidak segan-segan 
menyeka kepala anak yatim, menghapus air mata fakir 
miskin, menyuapi peminta-minta, dan sebagainya. Bahkan 
ketika akan wafat, beliau masih memperhatikan ummatnya.

Dengan demikian, kepemimpin yang dapat kita pelajari dari 
ke pemimpinan Nabi Muhammad adalah kepemimpinan yang 
menge de pankan keteladanan dan pemberdaya. Selain itu spiritnya 
ada  lah mengedepankan ketuhanan, kemanusiaan, keteladanan 
dan pemberdayaan. Akhlak yang dicontohkan Nabi mampu mem-
pengaruhi kafi r Quraisy untuk mengikuti ajarannya. Beliau berhasil 
memberdayakan ummatnya sehingga terwujud negara madani yang 
sangat modern pada masanya. Kepemimpinan yang dicontohkan 
Nabi Muhammad tersebut baru menjadi kajian dan berkembang 
pada abad modern, yang disebut dengan kepemimpinan moral 
dan kepemimpinan spiritual. Syafi i Antonio (2007) menyebutnya 
dengan super-leader yang dapat membawa pengikutnya menjadi 
self-leader.
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E. Indikator Kepemimpinan dalam Al-Quran dan Hadits

Apa yang diajarkan Nabi Muhammad dalam hadits, baik 
yang berupa qouli (ucapan), fi ’li (perbuatan), taqriri (penetapan), 
berfungsi sebagai penjelas ayat yang masih global dan untuk 
memperkokoh serta memberi kaidah yang belum ditetapkan dalam 
al-Quran. Begitu pula dengan konsep kepemimpinan, Hadits telah 
banyak memberikan penjelasan dan penguatan dari ajaran al-Quran. 
Sikap dan perilaku Nabi terkait kepemimpinan tidak terlepas dari 
ajaran al-Quran, sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel Ajaran Al-Quran & Hadits tentang Kepemimpinan

NO AL-QURAN HADITS NABI

1 Kepemimpinan terkait dengan 
ketaqwaan (QS an-Nisa:5), (QS.al- 
Furqon, 25:74),

Kepemimpinan sangat erat dengan 
spirit Ketuhanan dengan mengaitkan 
balasan dari Alloh.

2 Seorang pemimpin harus mempunyai 
pengetahuan luas (QS.Al- 
Anam,6:165)

(QS.al-Baqoroh,2:247).

Seorang pemimpin mempunyai sifat 
atau karakter yang kuat, yaitu jujur, 
terpercaya, cerdas, dan mempunyai 
keahlian.

3 Seorang pemimpin harus dapat 
memotivasi dengan memberi 
petunjuk ke arah kebaikan (as- 
Sajadah:24 dan al-Anbiya:73)

Memotivasi dengan selalu 
menyampaikan wahyu atau 
kebenaran dengan hikmat dan 
mauidzoh hasanah, yakni arahan 
yang bijak dan lemah lembut.

4 Seorang pemimpin harus mempunyai 
kemampuan menyelesaikan masalah 
pengikutnya seperti Nabi Ibrahim 
(QS. albaqoroh,2:124).

Seorang pemimpin adalah pelayan 
bagi ummatnya, dengan selalu 
berupaya memberdayakan para 
pengikutnya untuk menjadi lebih 
baik.

5 Seorang pemimpin tidak 
berbuat aniaya/ dzolim (QS. 
albaqoroh,2:124).

Berlaku adil dan mencintai 
sebagaimana mencintai diri sendiri.
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6 Seorang pemimpin harus 
memberikan pelayanan yang baik 
dengan bersikap ramah, lemah 
lembut, bermusyawarah, selalu 
memaafkan dan memintakkan 
ampunan (QS. Ali-Imron:195).

Seorang pemimpin harus menjadi 
tauladan dengan selalu memulai 
dari diri sendiri sebelum orang lain 
diperintah untuk mengikutinya.
Ramah, Adil, melaksanakan apa yang 
diucapkan sehingga menjadi uswah
hasanah

7 Seorang pemimpin tidak mengikuti 
kemauannya sendiri, dan hawa 
nafsunya (QS.Saad,38:26).

Seorang pemimpin harus berperilaku 
baik pada pengikutnya dengan 
akhlak yang baik dan penuh 
perhatian.

Sumber: diolah

Dari tabel tersebut dapat dipahami bahwa Hadits 
mem perjelas dan juga memperkokoh ajaran al-Quran tentang 
kepemimpinan. Alquran mengajarkan bahwa kepemimpinana 
terkait dengan ke tak waan, hal ini dijelaskan oleh Hadits bahwa 
kepemimpinan dikait kan dengan tanggung jawab di akhirat, 
karna itu harus jujur dan menjalankan amanah dengan baik 
sesuai ajaran Islam. Al-Quran juga mengajarkan bahwa pemimpin 
harus mempunyai pengetahuan yang luas, karna itu Hadis Nabi 
memperkokoh bahwa seorang pe mimpin harus cerdas. Selain 
itu, al-Quran menyebutkan bahwa seorang pemimpin bertugas 
memberikan petunjuk, harus dapat menye lesaikan masalah yang 
dihadapi pengikutnya, tidak boleh berbuat aniaya, harus lemah 
lembut, bermusyawaroh, memaafk an dan selalu memintakkan 
ampunan, yang hal tersebut juga dijelaskan dan diperkokoh dalam 
Hadits bahwa seorang pemimpin harus mempunyai sifat tabligh, 
yaitu menyampaikan dan memberikan petunjuk yang harus 
dilakukan dengan ramah, lemah lembut dan bijaksana, selain itu 
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seorang pemimpin juga harus menjadi pelayan bagi ummatnya 
dan memberdayakannya, berlaku adil, dan mampu menjadi 
teladan.

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
indikator kepemimpinan Islami menurut al-Quran dan Hadits 
adalah:

1. Karakter yang kuat

 Seorang pemimpin harus mempunyai sifat atau karakter yang 
kuat, yaitu:

a. Jujur: seorang pemimpin harus mengedepankan keju-
juran

b. Terpercaya: seorang pemimpin harus terpercaya se-
hingga melaksnakan tugasnya dengan baik dan etos 
kerja yang tinggi

c. Terbuka: seorang pemimpin harus mempunyai sifat 
yang terbuka dan komunikatif, sehingga mampu 
berlaku adil, dan memutuskan secara bermusyawarah, 
tidak atas ke maunnya sendiri.

d. Cerdas: seorang pemimpin harus mempunyai kecerdas-
an intelektual yang tinggi, yaitu mampu mengingat, 
memahami, menaganalisa, mengevaluasi dan memecah-
kan masa lah, sehingga mampu merumuskan visi dan 
meren canakannya dengan matang, mengembangkan 
gagasan, meng evaluasi dan problem solving, serta 
berpengetahuan luas. Juga kecerdasan emosional yang 
erat kaitannya dengan kemampuan mengontrol pera-
saan diri dan orang lain, sehingga mampu mengen-
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dalikan emosinya dan bijak seperti yang dicontoh kan 
Nabi Muhammad SAW. Selain itu juga mem punyai 
kecerdasan spiritual, yaitu kemampuan untuk berlaku 
adil, menghormati & menyayangi orang lain, toleran, 
empati, rendah hati, ramah seperti yang diajarkan 
Nabi Muhammad SAW. Dan yang tak kalah penting 
adalah kecerdasan transcendental yaitu kemampuan 
mengikuti ajaran agama, sehingga mampu bekerja 
keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas, berbuat kebajikan 
bagi sesama untuk mencapai kebahagiaan di dunia 
maupun di akhirat, inilah yang dalam Islam disebut 
dengan taqwa.

2. Perilaku yang baik

 Seorang pemimpin harus bersikap tegas terkait tugasnya dan 
ber perilaku baik pada pengikutnya dengan memberikan 
per hatian sebagai bentuk hubungan kemanusiaan (Hablun 
min an-nas) yang mengedepankan akhlakul karimah, 
lemah lembut, ramah, adil, dan tidak berbuat aniaya, selalu 
memaafk an, tidak memaksakan kehendak tetapi memahami 
situasi dan kon disi para pengikutnya, sehingga mampu 
menginspirasi dan memo tivasi mereka.

3. Pemberdaya

 Untuk memotivasi dan menginspirasi bawahan, seorang 
pemimpin harus dapat memberdayakan mereka dengan 
memberikan pengetahuan, tanggungjawab, pelatihan, arahan, 
bimbingan, selalu memaafk an dan memintakkan ampunan 
atas dosa dan keslahanya, melibatkan dengan mengajak 
musyawarah, memahami konidisi bawahan seperti yang 
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dilakukan Nabi Muhammad SAW yang selalu menyampaikan 
wahyu dengan hikmat dan mauidzoh hasanah, yakni mengajak 
dan memerintah pada kebaikan yang diajarkan dalam kitab 
suci al-Quran serta menegah kemungkaran, sehingga dapat 
memberikan ilmu, dedikasi, akhlak serta kehidupan yang 
baik.

4. Uswah Hasanah atau role model

 Seorang pemimpin harus menjadi cermin atau tauladan atau 
panutan dengan selalu memulai dari diri sendiri sebelum 
orang lain diperintah untuk mengikutinya yang sesuai dengan 
nilai-nilai yang menjadi prinsip organisasi.

F. Pemikiran Para Ulama tentang Kepemimpinan Islami

Para intelektual muslim dari masa klasik hingga modern telah 
banyak yang mengkaji tentang kepemimpinan, dengan berdasarkan 
ajaran al-Quran dan Hadits Nabi serta situasi dan kondisi pada 
masa masing- masing. Di antara para intelektual muslim tersebut 
antara lain (Diana, 2011)

1. Al-Farabi

Ia menjelaskan bahwa negara idaman (al-madinah al-
fadilah) akan terwujud jika dipimpin oleh seorang pemimpin yang 
mempunyai keutamaan penuh, serta harus dapat memadukan 
akal dan wahyu, yakni antara intelektualitas dan spiritualitas (al-
Farabi,1994:87). Akal menunjukkan kapasitas keilmuan, kecerdasan, 
ketangkasan, sedang kan wahyu menunjukkan sikap dan perilaku 
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yang berasaskan ajaran Islam. Adapun kriteria seorang pemimpin 
menurut pendapat al-Farabi (Diana,2013:48) sebagai berikut:

a. Tamam Al-A’dlo’ (Anggota tubuh yang sempurna).

b. Jayyidul fahmi watt ashawwur (Baik cara berfi kir dan pema-
hamannya/visioner).

c. Jayyidul Hifdzi (Baik daya hafalnya terhadap perkara-perkara 
yang difahami, dilihat, didengar dan dirasakannya).

d. Dzaka’ wal fathonah (Cerdas dan cepat tanggap).

e. Husnul Ibaroh (Baik cara penyampaiannya dalam mengung-
kapkan segala sesuatu yang ada dalam benaknya/ kemampuan 
berdiplomasi)

f. Hubbul Ilmi (Cinta kepada Ilmu dan gemar menggali berbagai 
faidah.

g. Mubghidun Liladdzatiljismi/Iff ah (Terjaga dari godaan & ber-
bagai kelezatan duniawi.

h. Muhibbun Lissidqi (cinta sifat jujur.

i. Kabirunnafsi wa muhibbul karomah (mempunyai jiwa yang 
lapang dan kuat dalam menghadapi segala kesulitan

j. Mempunyai jiwa yang mulia dan tidak mengutamakan harta 
benda sebagai tolak ukur utama.

k. Muhibban lil adli wa mubghidon liddzulmi (cinta keadilan & 
benci kedzaliman).

l. Mempunyai prinsip yang kokoh dan Pemberani.

Seorang pemimpin hendaknya memiliki kriteria tersebut, 
jika tidak ada yang memiliki secara keseluruhan maka hendaknya 
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me milih seorang yang memenuhi kriteria paling banyak. Dari pen-

jelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep kepemim-

pinan yang dapat dikembangkan dari al-Madinah al-Fadhilah ialah 

tidak tergoda kelezatan duniawi (perilaku sesuai syariah), kuat 

daya ingatnya dalam perkara yang dilihat dan yang didengar serta 

yang dirasakan (peduli sosial), berjiwa lapang, tidak mengutamakan 

harta (seder hana sehingga tidak korup), berilmu, cerdas, cepat 

tanggap, jujur, adil & benci kedzaliman, pemberani (berani dan 

tegas atas kebenaran), baik cara memahami dan pola berpikirnya 

(visioner) baik tutur kata dan cara penyampainnya atau bagus 

diplomasinya.

Kriteria yang diberikan al-Farabi tersebut menunjukkan bahwa 

se orang pemimpin harus mempunyai kompetensi pribadi, spiritual, 

intelektual dan sosial. Kompetensi pribadi adalah kompetensi yang 

berhubungan dengan pengembangan kepribadian. Kompetensi 

spiritual terkait pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran Islam. 

Kompetensi social terkait yang berhubungan dengan kepentingan 

sosial. Kompetensi intelektual terkait dengan pengetahuan dan 

kecerdasan.

2. Al-Mawardi

Salah satu kitabnya yang paling terkenal dalam bidang 

politik adalah Al-Ahkamu As-Sulthaniyah. Dalam kitabnya tersebut 

dijelaskan pentingnya seorang pemimpin, karena tugas pemimpin 

adalah Likhilafati an-Nubuwwah fi -Harosati ad-Din, Wa ssiyasyah ad-

Dunnya, yakni meneruskan misi kenabian yaitu mengatur urusan 
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agama dan urusan dunia. Ada tujuh (7) kriteria yang harus dimiliki 

seorang pemimpin (Diana,2011):

a. Adil

b. Berilmu pengetahuan sehingga mampu berijtihad dalam 
kasus-kasus yang dihadapi dan ketetapan-ketetapan hukum.

c. Memiliki kesempurnaan indra seperti pendengaran, pengli-
hatan, dan pembicaraan agar dengannya ia bisa melaksanakan 
tugasnya sendiri.

d. Tak memiliki cacat tubuh yang bisa menghalangi dinamika 
kerja dan tindakan segera.

e. Memiliki kemampuan menggagas (hal baru) yang dapat 
mela hirkan strategi kepemimpinan rakyat dan pengaturan 
kemaslahatan (memberdayakan).

f. Berani dan tangguh sehingga mampu mempertahankan 
negara dan melawan musuh.

g. Nasab sang pemimpin hendaklah dari keturunan quraisy, 
dan mendapatkan kesepakatan (konsensus).

Kriteria dari bangsa Quraiys tersebut tidak dapat dipahami 
se cara tekstual, tetapi dapat dipahami secara kontekstual, bahwa 
hak kepemimpinan bukan pada etnis Quraisynya, melainkan pada 
ke mampuan dan kewibawaannya. Maka mengutamakan etnis 
Quraisy me mang bukan ajaran dasar agama Islam yang dibawa 
Rasulullah, karena itu hadist-hadist yang mengutamakan etnis 
Quraisy harus dipahami sebagai ajaran yang bersifat temporal.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kriteria kepe-
mimpinan yang dapat dikembangkan yaitu mempunyai kompetensi 
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pri badi, spiritual, intelektual dan sosial, di samping kemampuan 
fi sik.

3. Al-Ghazali

Al-Ghazali berpandangan bahwa negara yang ideal adalah 
negara yang pemimpinnya memiliki basicfaith Islam yang kuat, yaitu 
al-tasawwur al-Islamiy yakni pandangan hidup Islami (al-Ghazali, 
1983:8). Ia berfatwa bahwa mendtangi rakyat untuk memenuhi 
kebutuhannya lebih baik dari ibadah sunnah. Ia (1983:148) memberi 
kriteria hampir sama dengan al-Mawardi, yaitu:

a. Mampu berbuat adil,

b. Melindungi rakyat,

c. Tidak dzalim (tirani).

d. Memiliki integritas,

e. Penguasaan dalam bidang ilmu dan agama, agar dalam dalam 
menentukan kebijakan ia bisa berijtihad dengan benar,

f. Sehat panca inderanya (mata, pendengaran, lisan tidak ter-
ganggu yang dapat menghalangi ia menjalankan tugas),

g. Anggota badannya normal tidak cacat yang dapat mengganggu 
tugas,

h. Pemberani

i. Memiliki keahlian (strategi), dan kemampuan intelektual 
untuk mengatur kemaslahatan rakyat.

Al-Gozali menyitir hadits Nabi yang hanya tertulis dalam 
kitab nya At-tibr Masbuq fi  nasihatil muluk (juz 1:3):
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    :        "

             

           

Wahai para pembesar kaum Quraisy perlakukan rakyat dan 
pengikutmu dengan tiga hal; 1. apabila mereka meminta belas 
kasihan maka kasihanilah mereka. 2. ketika mereka minta dihakimi 
maka hakimilah dengan adil dan 3. amalkan segala sesuatu sesuai 
dengan ucapanmu. Barang siapa yang tidak melaksanakan apa 
yang diucapkan, maka laknat Alloh dan malaikat tidak menerima 
ibadah fardu maupun sunnah.

Hadits tersebut menjelaskan diantara besarnya bahaya 
yang diemban seorang pemimpin jika tidak mampu berbuat adil 
kepada rakyatnya dan tidak memperhatikan mereka adalah men-
dapatkan laknat Allah SWT dan para malaikat, disamping itu 
tidak akan diterima seluruh amal ibadahnya baik fardlu maupun 
sunnah. Dengan demikian, kepemimpinan dalam Islam sangat 
memperhatikan bawahan atau pengikutnya, yaitu

a. Menyayangi dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
me reka dengan baik,

b. Memperlakukan secara adil,

c. Memberi contoh bukan hanya dengan kata-kata tetapi dengan 
tindakan nyata.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Al-
Ghazali sangat memperhatikan kondisi bawahan dengan cara 
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melin dungi, adil, tidak berbuat dzalim dan memiliki integritas, 
serta menciptakan kemaslahatan bawahanya.

4. Ibnu Khaldun

Ibn Khaldun mendefi nisikan kepemimpinan sebagai pro ses 

mengajak rakyat atau bawahan menuju arah yang sesuai ajaran agama 

demi mencapai maslahat dunia dan akhirat (Ibnu Khaldun, dalam 

Diana,2013:68). Menurutnya, kekuasaan tidak akan terwujud tanpa 

menerapkan ketentuan syariah, syari’ah tidak akan terwujud tanpa 

ke kuasaan, kekuasaan tidak akan kuat tanpa pengakuan rakyat, 

rakyat tidak akan bisa hidup tanpa kesejahteraan, kesejahteraan 

tidak akan terjadi tanpa pembangunan, pembangunan tidak akan 

tercapai tanpa keadilan. Dengan demikian, kekuasan menjadi kuat 

dengan menerapkan keadilan.

Menurutnya, dimensi kepemimpinan adalah berilmu pengeta-

huan, adil, memiliki kesanggupan (capability), sehat jasmani dan 

rohani, keturunan Quraisy (Ibnu Khaldun, dalam Diana, 2013:68). 

Yang dimaksud memiliki kesanggupan adalah cepat tanggap 

memahami kondisi bawahan serta kuat mengatur siyasah, mampu 

berdiplomasi. Mengenai kriteria dari keturunan Quraisy, ini 

sangat kontekstual, yaitu orang quraisy merupan suku yang paling 

terkemuka, kuat dan memiliki wibawa dan keunggulan yang tinggi. 

(Muqaddimah: 194). Dengan demikian, kriteria kepemimpinan Islami 

yang dapat di kembangkan adalah orang yang selalu mengajak pada 

kebaikan, mencegah pada keburukan atau amar makruf nahi munkar 

(saleh ritual dan sosial), mempunyai kemampuan berdiplomasi, 

berilmu pengetahuan, unggul, mempunyai kesanggupan (cerdas 
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dan cepat tang gap atau yang disebut dengan agility), mengatur 

dan menyelesaikan problem-problem yang dihadapi masyarakat, 

adil, pemberani (berani dan tegas atas kebenaran), menciptakan 

rasa aman dan maslahah dan kesejahteraan (memberdayakan), 

mengayomi rakyat (peduli bawahan), kuat mengatur siyasah atau 

visioner (Diana,2011).

Dari beberapa pemikiran para ulama tersebut menunjukkan 

bahwa kriteria seorang pemimpin sangat ditentukan oleh situasi 

dan kondisi dimana para ulama dan fuqaha berada. Misalnya 

persyaratan fi sik yang dikemukakan keempat ulama yaitu Al-

Farabi, Al-Mawardi, Al-Ghazali, dan Ibnu Khaldun, tak lepas dari 

kemajuan dan tingginya mobilitas yang dilakukan pemimpin pada 

saat itu sebagai cermin

dari masyarakat yang maju. Demikian pula persyaratan 

tentang orang Qurasy, tidak lepas dari keberadaan mereka di 

Jazirah Arabia khususnya dan Timur Tengah pada umumnya. 

Sehingga fatwa- fatwa yang mereka sampaikan sangat kontekstual. 

Namun demikian, sesungguhnya ada kesamaan yang lebih bersifat 

mayor dari pada minor, yaitu (Diana, 2011);

a. Persyaratan yang bersifat fi sik.

 Artinya, pemimpin harus memiliki fi sik yang prima, sehat, dan 

kuat, serta dari bangsa Quraisy. Hal ini sebagai ikhtiar untuk 

mendukung tugas dan tanggungjawabnya, sehingga mobi-

litasnya berjalan dengan normal, lancar dan tidak terganggu 

oleh fi sik. Mengenai bangsa Quraisy, Ia sependapat dengan 

pemikir sebelumnya (al-Mawardi)
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b. Persyaratan yang bersifat mental dan spritual.

 Seorang pemimpin dituntut untuk memiliki kualitas mental 
pri badi yang teruji seperti jujur, adil dan terpercaya. Ia sosok 
orang yang beriman dan bertaqwa. Kualitas pengamalan 
agamanya tidak diragukan, rendah hati, menghormati orang 
lain, tidak takabur/sombong, sederhana.

c. Persyaratan yang bersifat sosial

 Seorang pemimpin mengedepankan hubungan yang baik de-
ngan para pengikutnya, menjadi panutan dan pemberdaya.

d. Persyaratan yang bersifat keahlian dan kemampuan.

 Seorang pemimpin itu harus berilmu, berwawasan luas, 
cerdas, kompeten, profesional dan bertanggungjawab.

Menurut Diana (2011), indikator kepemimpinan Islami yang 
meru juk pada konsep kepemimpinan menurut para ulama klasik 
hingga modern ada delapan (8), yaitu:

a. Kemampuan manajerial

b. Etos kerja

c. Kemulyaan akhlaq/etika

d. Religiusitas

e. Kemampuan intelektual

f. Perhatian pada bawahan

g. Pemberdaya

h. Pengendalian emosi
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Kedelapan indikator tersebut sangat sesuai dengan empat 
(4) dimensi kepemimpinan dalam al-Quran dan Hadits Nabi yang 
telah dijelaskan sebelumnya.

a. Indikator kemampuan manajerial terdapat pada dimensi 
karak ter tentang kecerdasan.

b. Indikator etos kerja terdapat pada dimensi karakter tentang 
keterpercayaan.

c. Indikator kemulyaan akhlaq terdapat pada dimensi perilaku.

d. Indikator religiusitas terdapat pada dimensi karakter tentang 
kecerdasan transcendental.

e. Indikator kemampuan intelektual terdapat pada dimensi 
karak ter tentang kecerdasan intelektual.

f. Indikator perhatian pada bawahan terdapat pada dimensi pe-
rilaku.

g. Indikator pemberdaya terdapat pada dimensi pemberdaya.

h. Indikator pengendalian emosi terdapat pada dimensi karakter 
tentang kecerdasan emosional.

Dengan demikian delapan faktor kepemimpinan Islami me-
nurut Diana (2011) yang mengacu pada konsep kepemimpinan 
menurut para ulama klasik hingga modern, sangat sesuai dengan 
ajaran alquran dan Hadits Nabi tentang kepemimpinan Islami.

G. Teori Kepemimpinan Modern Dalam Perspektif Islam

Teori pembawaan/karakter yang berkembang pada era 1930-

an, sebenarnya juga telah dikembangkan oleh ulama klasik seperti 
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al-Farabi dan al-mawardi, al-Ghazali, dan juga Ibnu Khaldun yang 

telah memberikan kriteria sehat jasmani dan rohani, serta dari bangsa 

Quraisy. Kriteria dari bangsa Quraisy ini tidak dapat dipahami 

secara tekstual, namun secara kontekstual. Bangsa Quraisy pada saat 

itu merupakan gambaran bangsa yang berwibawa dan mempunyai 

kha risma yang tinggi, yang mempunyai nama dan pengaruh yang 

besar. Pendekatan karakter ini ditandai oleh kewibawaan/kharisma 

seorang pemimpin. Al-Farabi juga memberikan

kriteria karakter yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah 

cepat dan kuat daya hafalannya, bagus cara berpikirnya, serta berilmu 

(lihat juga al-Ghazali, Ibnu Khaldun). Hal ini kemudian dalam teori 

pembawaan/ karakter dikenal dengan kecerdasan Intelektual (IQ). 

Kriteria berikutnya yang disampaikan al-farabi adalah, bagus cara 

penyam paian kepada orang lain/dapat mengendalikan diri, terjaga 

dari godaan kenikmatan dunia, mempunyai jiwa yang lapang da-

lam menghadapi kesulitan. Hal ini kemudian dikenal dalam teori 

mana jemen dengan kecerdasan emosional (EQ).

Begitu juga dengan teori perilaku yang berkembang pada era 

1940an, juga telah dikembangkan oleh para intelektual muslim (al-

Farabi, al-Mawardi, al-Ghazali) dengan menekankan hubungan yang 

baik dengan bawahan, seperti peduli sosial, bersedia meluangkan 

waktu, membantu sesama, serta terbuka dan dekat dengan bawahan, 

santun tidak arogan. Juga perilaku yang menekankan penyelesaian 

tugas seperti keteguhan prinsip (tegas, jujur, disiplin) berani atas 

kebenaran, cinta keadilan dan benci kedaliman.

Adapun teori kepemimpinan situasional yang menekankan 

pada situasi dan kondisi para pengikut atau bawahan, juga telah di-
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kembangkan para al-Mawardi, al-ghazali bahwa seorang pemimpin 

Islami harus memperhatikan situasi dan kondisi organisasi, 

bawahan, dan juga lingkungan. Seperti tanggap terhadap situasi 

yang ada, me  miliki kemampuan menggagas yang dapat melahirkan 

strategi kepemimpinan dan pengaturan kemaslahatan, bersedia 

mengarahkan, memberdayakan, memberi dan menumbuhkan 

kepercayaan kepada bawahan, serta mampu memotivasi, dan 

mengispirasi bawahan. Dengan demikian teori kepemimpinan 

modern yang telah berkembang, dari teori pembawaan, perilaku, 

situasional, transformasional sejatinya telah dikembangkan oleh 

para intelektual muslim sejak masa klasik dan terus dikaji hingga 

saat ini.

As-Suwaidan (2005:149) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa teori pembawaan atau karakter itu terlalu sederhana, tidak 

semua orang yang mempunyai karakter tertentu dapat menjadi 

pe mim pin yang efektif, namun karak tertersebut diakui memang 

dapat menjadi peluang seseorang untuk menjadi pemimpin. 

Pembawaan seseorang bukan lah faktor satu-satunya untuk dapat 

menjadi pemimpin yang baik dan efektif. Hasil ijtihad as-Suwaidan 

tentang karakter pemimpin Islami adalah:

1. Mempunyai keimanan yang tinggi: hal ini dapat dilihat dari 

ke kokohan akidah, tawakal, mempunyai niat yang benar dan 

kuat bahwa dalam bekerja hanya karena ibadah kepada Allah, 

dan tujuan tertinggi adalah kehidupan akhirat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Fathi, (2009:54) bahwa keimanan seseorang 

merupakan pondasi dasar dalam kepemimpinannya.



114 KEPEMIMPINAN ISLAMI

2. Itt iba Nabi: pemimpin Islami dalam mencapai tujuannya tidak 
menghalalkan segala cara tetapi mengikuti ketentuan syariah, 
dan berakhlakul karimah sebagaimana yang diteladankan 
Nabi.

3. Suci hatinya: pemimpin Islami akan selalu ikhlas menjalankan 
tugasnya dan istiqomah. Istiqomah adalah komitmen yang 
sempurna demi nilai sebuah kehidupan. Selain itu ia juga 
selalu mengambil pelajaran dari al-Quran dan as-Sunnah. 
Dalam Fathi, (2009:66) dijelaskan bahwa al-Fudlail bin Iyadh 
pernah ditanya tentang perbuatan yang paling baik ketika 
membaca QS. Al-Mulk:2, lalu ia menjawab bahwa perbuatan 
yang paling baik adalah yang ikhlas dan yang paling benar. Ia 
mengatakan bahwa perbuatan ikhlas adalah yang dilakukan 
semata-mata karena Allah, sedang perbuatan yang benar 
adalah yang sesuai dengan syariat.

4. Menyiapkan kader

 Adapun pendekatan perilaku, yang pertama menekankan pada 
tugas dan yang kedua menekankan pada orientasi hubungan 
manusia (Yukl, 2001:65). Teori ini tidak menganggap situasi 
dan kondisi sebagai sesuatu yang dapat dipertimbangkan. 
Dalam Islam, seperti yang diajarkan Nabi Muhammad, beliau 
menekankan produktifi tas di samping unsur kemanusiaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
Islami menurut as-Suwaidan adalah untuk mencapai keberhasilan 
dunia dan akhirat. Pandangannya tersebut didukung oleh hasil 
pene litian Adnan Abid (2006) yang mengungkapkan bahwa 
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kepemimpinan Islami menggunakan pendekatan kemanusiaan, 
yang mempunyai karakter keagamaan dan moral spirit. Juga di-
dukung dengan pendapat Mustofa Bisri yang menyatakan bahwa 
kemanusiaan sebagai salah satu ciri nabi. Selain itu, nabi juga 
mene kankan produktifi tas di samping unsur kemanusiaan (lihat 
Moelyono, 2008:54). Ini menunjukkan adanya faktor orientasi 
tugas dan juga faktor kemanusiaan, yang dalam teori manajemen 
disebut dengan teori perilaku (Yukl, 2001:65). Teori perilaku ini 
tidak menganggap situasi dan kondisi sebagai sesuatu yang dapat 
dipertimbangkan, sehingga terkesan menjadi pemimpin yang 
sangat kaku dan tidak fl eksibel.

Mustofa Bisri menyatakan bahwa kemanusiaan sebagai salah 
satu ciri nabi (Moelyono, 2008:54). Ajaran Fiqih juga menekankan 
adanya pertimbangan situasi dan kondisi. Ini menujukkan bah-
wa pendekatan kepemimpinan Islami memadukan beberapa 
pende kat an, yaitu pendekatan perilaku dan pendekatan situasional. 
Hal ini terbukti ketika Nabi menghadapi para orang-orang yang 
menentangnya, memi lih sahabat untuk memimpin peperangan, dan 
juga menghadapi persoalan perempuan (as-suwaidan, 2005:128). Jika 
merujuk pada ajaran Fiqih yang menekankan adanya pertimbangan 
situasi dan kondisi dalam memutuskan sebuah hukum, maka dapat 
dikatakan bahwa pendekatan kepemimpinan Islami memadukan 
be berapa pendekatan, yaitu pendekatan situasional di samping 
pen dekatan karakter dan perilaku. Hal ini terbukti dengan cara-cara 
Nabi ketika menghadapi para orang-orang yang menentangnya, 
ketika memilih sahabat untuk memimpin peperangan, ketika 
menghadapi masyarakat yang tingkat keimanannya berbeda, dan 
juga ketika menghadapi persoalan perempuan, Nabi mempunyai 
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cara dan strategi yang sangat kontekstual, sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang ada.

Adapun kepemimpinan modern menurut menurut Bereiter 
sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa seorang pemimpin 
harus mempunyai empat kompetensi (Bereiter dalam Streimikiene, 
2020:149), yaitu kompetensi profesional (pengetahuan, skill dalam 
bidang kerjanya, IT), kompetensi sosial (kemampuan berkomunikasi 
dan kerjasama), kompetensi konseptual (berpikir sistematis, penge-
tahuan dan pengalam an luas), kompetensi prosedural (kemam puan 
untuk menen tukan yang prioritas, meramalkan kebijakan yang 
harus diambil, me nen  tukan langkah dan metode), sesuai dengan 
kepamimpinan Islami, namun demikian keempat kompetensi 
tersebut masih berpusat pada sang pemimpin dan follower, sedang 
kepemimpinan Islami berpusat pada pemimpin, pengikut, dan 
situasi. Selain itu, pandangan Bereiter ter sebut masih menekankan 
hard dimension, sedang kepemimpianan Islami menekankan hard 
dan soft dimension.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepe-
mim  pinan modern yang telah berkembang dari masa ke masa, 
sebenarnya dalam rangka mencari model kepemimpinan yang 
efektif, dan semuanya sesuai dengan kepemimpinan Islami. Namun 
demikian, kepemimpinan Islami mempunyai keunggulan yang 
belum berkem bang dalam teori modern, yaitu proses memberikan 
petunjuk untuk men capai tujuan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Kepemimpinan Islami menekankan soft dimension yang meliputi 
hubungan dengan Tuhannya (Hablun Min Alloh) dan hubungan 
dengan sesama manusia (Hablun min an-Nas) yang keduanya 
merupakan sesuatu yang sinergi, juga menekankan hard dimension 
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yang berupa kompetensi yang harus dimi liki oleh seorang pe-
mimpin Islami. Apabila hubungan ketuhanan baik maka hal ini 
akan berpengaruh terhadap hubungan kemanu sia an. Ada pun 
teori modern hanya melihat proses mempengaruhi orang lain un-
tuk mencapai tujuan organisasi. Apabila diperbandingkan antara 
defi nisi kepemimpinan Islami dan modern adalah sebagai berikut;

Tabel Kepemimpinan Islami Dan Teori Modern

NO KEPEMIMPINAN 
MODERN KEPEMIMPINAN ISLAM

1 Kepemimpinan merupakan 
proses mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan 
organisasi.

Kepemimpinan merupakan proses 
mempengaruhi untuk mencapai kebaikan 
dunia akhirat sehingga kewajiban taat 
pada pemimpin berkaitan dengan ketaatan 
pemimpin pada sang pencipta (QS an-
Nisa:59).

2 Kepemimpinan terkait 
dengan Pemberian motivasi 
dan inspirasi

Kepemimpinan merupakan proses da’wah 
yang memberikan petunjuk pada orang lain 
(as- Sajadah,32:24 dan al-Anbiya,21:73), 
sehingga harus dilakukan dengan arif dan 
bijak/bilhikma walmauidotil hasanah

3 Kepemimpinan menyangkut 
orang lain (bawahan atau 
pengikut).

Kepemimpinan menyangkut orang lain 
(bawahan atau pengikut) sehingga harus 
dipertanggungjawabkan dunia akhirat (HR. 
Muslim) dengan perlakuan adil dan tidak 
aniaya (Qs. As-Saad:26)

4 Seorang pemimpin harus 
mempunyai keahlian dan 
pengetahuan luas

Seorang pemimpin harus mempunyai 
keunggulan/derajat yang lebih tinggi 
sehingga mampu menjadi teladan & 
mempunyai pengetahuan luas (QS.Al-
Anam,6:165 & QS.al- Baqoroh,2:247).

Dari berbagai literatur ke-Islaman yang telah dijelaskan 
sebe lumnya, dapat diidentifikasi bahwa pemimpin Islam 
merupakan pe mimpin yang mempunyai kualifikasi tertentu 



118 KEPEMIMPINAN ISLAMI

yang meliputi unsur religiusitas, kemampuan dan keahlian, dan 
yang tak kalah pentingnya adalah akhlak al- karimah, sehingga 
seorang pe mimpin mempunyai peri laku yang mampu menjadi 
teladan bagi yang dipimpinnya. Nabi Muhammad berhasil 
men jadi pemimpin besar dalam waktu yang teramat singkat 
dikarenakan ia mampu menjadi uswah hasanah/model/teladan 
dan inspirator bagi siapa saja, baik orang Islam maupun non 
Islam.
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BAB VI

HAL YANG MEMBAHAYAKAN 
DARI SEORANG PEMIMPIN

Seringkali kita jumpai sikap dan perilaku seorang pemimpin 

mem buat ketidaknyamanan dan bikin kesal. Tentu saja hal 

tersebut sangat berbahaya, karna seharusnya seorang pemimpin 

dapat mem pengaruhi bawahannya menjadi lebih baik untuk 

mencapai tujuan organisasi. Hal yang paling membahayakan bagi 

seorang pemimpin antara lan :

1. Menjaga jarak dengan bawahan

 Banyak orang memberikan saran agar seorang pemimpin 

jangan lah terlalu dekat dengan orang yang dipimpin dan dapat 

menjaga jarak agar berwibawa, menjaga citra diri pemimpin, 

dapat menjaga kerahasiaan organisasi, dan lebih disegani. 

Jika hu bungan terlalu dekat maka akan sulit mempengaruhi 
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dan cenderung untuk disepelekan oleh orang yang dipimpin. 

Saran tersebut sebenarnya tidak salah, tetapi kurang tepat 

di era keterbukaan informasi yang sangat mudah untuk 

berkomunkasi. Seorang pemimpin yang berhasil bukanlah 

orang yang berdiri tegak sendirian di atas puncak. Karena 

jika itu yang terjadi, maka pemimpin tersebut akan menjadi 

pemimpin yang terisolasi dan kesepian. Pemimpin yang 

kesepian berarti pemimpin yang tidak dapat mempengaruhi 

orang lain untuk mengikutinya. Jika seorang pemimpin tidak 

diikuti oleh orang yang dipimpin, maka sebenarnya Ia bukan 

benar-benar seorang pemimpin. Pemimpin yang tidak mau 

mengembangkan anggotanya berarti belum mencapai puncak 

kepemimpinan.

2. Takut tersaingi

 Seringkali kita dapati, seorang pemimpin yang tidak men-

dorong orang yang dipimpin untuk mencapai karier dan 

mengembangkan kapasitasnya. Atau ibaratnya ia mendorong 

mereka turun dari puncak, karena takut tersaingi dan terancam 

kedudukannya. Ia akan menghabiskan waktu untuk berpikir 

bagaimana orang lain tidak bisa seperti dirinya. Jika ada yang 

menandinginya maka tidak segan-segan mereka dikucilkan 

dan tidak diberikan peran. Mungkin saja ini akan berhasil 

tetapi tidak akan bertahan lama.

3. Merasa paling hebat

 Tidak sedikit seorang pemimpin yang merasa paling 

hebat dan merasa dirinya paling tau dan sebagai problem 

solver. Keberhasilan organisasi atau lembaganya hanyalah 
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karena upaya dirinya, ia bekerja sendiri dan tidak ada yang 

membantunya, sedangkan orang-orang yang dipimpin tidak 

berarti apa-apa. Ia selalu merasa curiga bahwa mereka suatu 

saat dapat menjadi musuh bahkan menjerumuskannya. Ia 

akan sering mengatakan “saya menyelesaikannya sendiri”.

4. Merasa paling benar sehingga suka menyalahkan dan me-

marahi bawahannya.

5. Berlagak BOS

 Sering juga kita temui seorang pemimpin yang hanya berperan 

sebagai juru bicara dan sebagai bos. Ia mengandalkan 

pekerjaan orang-orang yang dipimpinnya. Ia melempar 

tugasnya pada bawahan. Jika tugasnya tidak sesuai yang 

diharapkan, maka bawahanya akan dimarahi.

6. Tidak bertanggung jawab

 Kita pernah menjumpai seorang pemimpin yang menyalah-

kan dan membebankan pada bawahanya jika terjadi masalah. 

Jika terjadi kegagalan maka merekalah yang salah dan dinilai 

tidak dapat bekerja, dan jika terdapat masalah maka 

mere kalah yang harus bertanggungjawab. Sebaliknya jika 

berhasil maka itu adalah keberhasilan dirinya. Ia hanya dapat 

memerintah dan menyuruh mereka menyelesaikan ma salah, 

sedangkan ia hanya menerima hasilnya saja. Ia mence rita-

kan ke semua orang tentang keberhasilan dirinya, dan meng-

gerutu tentang orang-orang yang dipimpinya. 

7. Merasa paling berpengalaman karena lebih senior dan 

paling lama bekerja, sehingga enggan diperintah atasanya 

yang lebih muda usia atau masa kerjanya, apapun yang di-
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putuskan oleh atasannya tersebut, ia enggan menerimanya. 

Ini sering kali terjadi pada level middle manajement.

8. Tidak mau tahu tekhnis pekerjaan, sehingga semua diserahkan 

pada bawahannya, yang tentu saja hal tersebut menyebabkan 

bawahan merasa berat dan tidak percaya padanya.

9. One man show

 Seorang pemimpin yang merasa berkuasa akan melaku-

kan apa saja sesuai kemaunanya sendiri, dan mengambil 

keputusan tanpa melibatkan bawahanya. Hal yang seharusnya 

menjadi tugas bawahanya diselesaikannya sendiri, sehingga 

mengambil peran-peran yang seharusnya menjadi tugas 

bawahan, dan se mua orang harus mengikuti pendapatnya.

10. Tidak mau belajar hal baru, dan enggan mengambil resiko. 

sehingga tidak serius dalam bekerja dan melakukan hal yang 

tidak produktif yang sifatnya hanya main-main. Jika itu terjadi 

maka tamatlah pertumbuhan dirinya sebagai pemimpin. 

Oleh sebab itu seorang pemimpin di level manapun, baik di 

midlle manajemen maupun di top manajemen harus terus mau 

belajar dari orang lain yang jauh lebih mumpuni dan berhasil, 

sekalipun lebih muda masa kerja ataupun usianya.

Lantas bagaimanakah kepemimpinan yang efektif? Tak se-

orangpun pemimpin yang berhasil sendirian tanpa bantuan 

orang lain. Juga tidak dikatakan berhasil jika ia mencapai puncak 

sendirian. Ibarat nya, tidak ada pemandu gunung yang mencapai 

puncak seorang diri. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang 

tidak selalu berada di puncak tetapi dapat membawa orang lain ke 
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puncak. Seorang pemimpin akan terus bergerak bahkan juga turun 

gunung untuk melayani orang lain yang masih berada di bawah, 

memotivasinya dan menarik ke jenjang yang lebih atas. Karena 

tujuan kepemimpinan sejatinya adalah membawa orang lain untuk 

mencapai puncak.

Jika merujuk pada teori perilaku kepemimpinan yang sudah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka orientasi relationship atau 

hu bungan dengan para pengikut menjadi penting bagi seorang 

pemimpin. Dan jika merujuk pada teori transformasional, seorang 

pemimpin  harus dapat memotivasi dan menginspirasi orang yang 

dipimpin untuk lebih maju, bukan sebaliknya menganggap mereka 

sebagai pesaing. Ia harus memperhatikan kondisi orang yang 

dipimpin, memotivasi dan mengispirasi, memberdayakan agar 

lebih baik dan lebih maju. Jika mereka semakin tepacu untuk maju 

maka akan dapat mempengaruhi kemajuan sebuah organisasi atau 

lembaga itu sendiri.

Keberhasilan seorang pemimpin dapat dilihat dari ada tidak-

nya perubahan, perkembangan dan keberhasilan dari orang-orang 

yang dipimpinnya. Oleh sebab itu seorang pemimpin harus mem-

percayai mereka. Jika ia sudah mempercayainya maka ia akan 

mengem bang kannya.

Begitupun mereka, Jika mereka merasa tidak dipercaya maka 

mereka tidak akan memiliki rasa percaya diri. Jika tidak percaya 

diri, maka mereka tidak akan dapat berkembang. Jika mereka tidak 

berkembang maka pemimpin yang dipersalahkan.

Dari penjelasan tersebut, maka seorang pemimpin hen-

daknya dapat bekerja sama dengan bawahanya atau pengikutnya 
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sebagai satu tim yang harus maju bersama. Diibaratkan sebagai 

seorang pemandu gunung yang mengajak bersama anggotanya 

untuk dapat mencapai puncak. Ia harus tahu dan paham jalan yang 

akan ditempuh, sehingga ia dapat mengarahkan jalan yang aman 

mencapai puncak. Jika ada yang tertinggal di bawah maka ia pun 

akan turun gunung untuk mengajak mereka dapat naik lebih tinggi 

lagi. Itulah gambaran puncak kepemimpnan, yatu pemimpin yang 

mampu memberdayakan orang lain atau anggotanya, sehingga 

kinerjanya jauh lebih baik. Pemimpin yang demikian disebut 

dengan superleadership.
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BAB VII

PUNCAK 
KEPEMIMPINAN

A. Type Kepemimpinan

Ada empat type kepimimpinan (Rifai,2009:65), yaitu:

1. The Strongman

 Yaitu pemimpin yang diikuti oleh anggotanya karena ada pera-
saan takut. ia menggunakan kekuasaanya untuk memerintah 
dengan cara instruksi, perintah, menetapkan tujuan, ancaman, 
teguran bahkan intimidasi. dalam jangka panjang Type ini 
tidak dapat memberikan kepuasan dari anggota, akan muncul 
pemberontakan atau perlawanan, inovasi rendah.

2. The Tran sactor

 Yaitu pemimpin yang diikuti karena memberikan penghargaan 
pada anggotanya yang berkinerja baik. Istilah lain adalah 
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kepe mimpinan transaksional. type ini menunjang prestasi 
anggota karna ingin dapat penghargaan atau reward, tetapi 
inovasi rendah dan dapat menimbulkan persaingan yang 
tidak sehat serta mengedepankan diri sendiri.

3. The Visionary Hero

 Yaitu pemimpin yang memberikan motivasi dan inspirasi 
pada anggotanya, sehingga pemimpin dapat memunculkan 
komit men anggota terhadap visi sang pemimpin. Istilah lain 
adalah kepemimpian transformasional dan kharismatik. 
Type ini dapat menimbulkan prestasi tinggi, antusisme dan 
komitmen. namun yang harus dijaga adalah visi pemimpin 
jangan sampai salah.

4. The SuperLeadership

 Yaitu pemimpin yang dapat menjadikan orang lain atau 
anggotanya menjadi self leader yakni pemimpin bagi dirinya 
sendiri. Type ini dapat menimbulkan kepercayaan diri 
anggota kuat, prestasi tinggi, dan mengedepankan kerja tim, 
dan tetap berjalan walau tanpa kehadiran pemimpinnya.

B. Superleadership Sebaga Level Kepemimpinan Tertinggi 

Superleadership adalah kepemimpinan yang dapat mengem-
bangkan individu atau orang yang dipimpin untuk menjadi 
self-leadership atau menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri. 
Superleader ship ini mengintegrasikan perhatian pada pengikut, 
pemim pin dan situasional, sehingga dapat menciptakan self-
leadership (Sweenwy,2002:185). Rivai (2009:57) menyebutnya dengan 
superleadership atau pemimpin pemberdaya (empowering). Dalam 
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jangka panjang, superleadership ini dapat meningkatkan prestasi, 
inovasi, dan kinerja bawahan. Itulah level kepemimpinan tertinggi 
yang sangat efektif untuk mencapai keberhasilan sebuah orga-
nisai atau lembaga apapun. Superleader memiliki super followers, 
superleader bukan pahlawan, tapi pencetak pahlawan (Rivai, 
2009:99). Dengan demikian super leader adalah seorang pemimpin 
yang mampu memotivasi anggotanya utuk ber tanggungjawab, 
dapat memimpin dirinya sendiri, berinisiatif, berpikir po sitif dan 
strategis, berprestasi, mengembangkan potensinya sehingga mereka 
dapat mencapai kinerja yang lebih baik.

Hal tersebut sejalan dengan pandangan Peter (2002) bahwa 
Tantangan kepemimpinan yang harus dihadapi adalah pengem-
bangan sumber daya manusia yang dinamis, yaitu:

1. Menciptakan lingkungan yang mendukung SDM agar dapat 
belajar dan tumbuh.

2. Mengidentifi kasi hal-hal penting yang harus dikembangkan.

3. Menyediakan layanan bagi SDM untuk mengembangkan 
kompetensinya.

4. Menghasilkan rencana pengembangan SDM berdasarkan 
kete rampilan dan kekurangan mereka yang unik

5. Mengintegrasikan rencana pengembangan ke dalam kegiatan 
sehari-hari sebanyak mungkin.

Dengan demikian seorang pemimpin berkewajiban mengem-
bangkan dan memberdayakan SDM yang dimilikinya agar mampu 
menjadi self-leader. Pemimpin yang demikianlah yang dimaksud 
dengan super-leader. 
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Apabila diperbandingkan dengan teori kepemimpinan yang 
paling populer, yaitu kepemimpinan transformasional, sebenar nya 
hampir sama, yaitu menumbuhkan kepercayaan diri yang kuat dari 
anggota, dengan cara memberi motivasi, inspirasi, stimulasi inte-
lektual dan dukungan individu. Namun Superleadership memberi 
efek yang lebih panjang, karena mereka merasa diberdayakan 
dan di beri kepercayaan, sehingga mereka mampu menjadi pe-
mimpin bagi dirinya sendiri. Mereka tetap bekerja dengan baik 
dan manajemen te tap berjalan, sekalipun pemimpinya sedang 
tidak di tempat. Dengan demikian, dapat dikatakan, bahwa 
superleadership merupakan pengem bangan dari teori kepemimpinan 
transformasional.

Kepemimpinan Islami yang sudah dijelaskan pada bab sebe-
lumnya, menekankan pada pengikut atau bawahan untuk di-
perlakukan se cara adil, diajak dan diarahkan pada kebaikan serta 
diberdayakan. Selain itu seorang pemimpin dalam Islam harus 
menjadi role model atau uswah hasanah, sehingga dapat diikuti 
dan diteladani oleh para pengikutnya secara sukarela, maka para 
pengikut akan memiliki kesadaran untuk menjadi self leadership 
yang dapat mengarahkan dan meng atur dirinya sendiri.

C. Strategi Menciptakan Self-Leadership

Menciptakan self-leadership tidaklah mudah, sama halnya 
dengan membentuk karakter manusia atau perilaku manusia yang 
tidak terbentuk secara tiba-tiba, tetapi dibangun dari genetika dan 
juga proses interaksi sosial dan internalisasi nilai-nilai. Menurut 
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Rollinson (2002:41) bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku 
adalah:

1. Faktor individu, yang meliputi intelegent, kepribadian, dan 
system nilai yang dianut

2. Faktor organisasi yang meliputi role model dan budaya,

3. Faktor latar belakang sosial meliputi keluarga, agama dan 
pen didikan,

4. Faktor aturan yang meliputi aturan masyarakat dan pressure 
atasan.

Merujuk pada Rollinson tersebut, selain faktor social, regu-
lasi dan individu, dalam membentuk selfl eadership diperlukan 
faktor orga nisasi yang meliputi role model seorang pemimpin 
dan budaya organisasi. Dari faktor individu, harus dipilih SDM 
yang mempunyai intelegent dan kepribadian yang bagus, juga 
me megang nilai-nilai yang dianut, baik dari nilai agama maupun 
sosial. Ketika organisasi mela kukan rekruitmen dan seleksi, maka 
harus mempertimbangkan faktor kepribadian dan latar belakang 
pendidikan.

Dari faktor organisasi, diperlukan adanya budaya organisasi 
yang baik, yang disosialisasikan dan diimplementasikan secara 
terus mene rus oleh pemimpinnya. budaya yang dimaksud adalah 
budaya yang memicu kreativitas, saling menghormati, saling 
memotivasi, dan saling memberdayakan atau empowering. Hal 
tersebut sejalan dengan teori Robbins (2008:274) tentang proses 
terbentuknya budaya dalam satuan.
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Peran pemimpin dalam membentuk budaya 

Sumber: Robbins (2008:274), diolah

Dari gambar tersebut dapat dipahami, bahwa budaya orga-

nisasi di bangun dan dipertahankan dari fi lsafat sang pemimpin, 

yang terus disosialisasikan dan ditradisikan secara terus menerus 

dan berulang-ulang (Robbins, 2008:273). Di sinilah pentingnya 

kepemimpinan, seorang pemimpin harus mentransmisikan budaya 

organisasi melalui ucapan dan tindakan mereka. Untuk menjadi 

budaya, maka seorang pemimpin dapat melakukan beberapa hal:

1. Harus merekrut dan mempertahankan pegawai yang satu 

visi.

2. Melakukan indoktrinasi dan mensosialisasikan cara pikir dan 

berperilaku mereka pada karyawan.

3. Pemimpin berperilaku sebagai model peran yang mendo-

rong pegawai mengidentifi kasi diri, sehingga mereka meng-

internalisasi nilai, keyakinan dan asumsi pendiri organisasi.

Sweeney (2002:186) menjelaskan bahwa untuk menciptakan 

self- leadership pada pengikut adalah dengan menumbuhkan 

kepercayaan diri dan memberi motivasi pada mereka. Menurutnya 

mereka da pat meningkatkan self-leadership dari dirinya sendiri, de-



131KEPEMIMPINAN ISLAMI

ngan cara menentukan tujuan sendiri yang spesifi k dan realistic, 

monitor diri sen diri, memberikan reward pada diri sendiri, juga 

punishment, latihan perilaku untuk meningkatkan kepercayaan 

diri, latihan mental.

Newstrom & Davis (2002: 179) menyatakan bahwa self-

lefadership dapat mempengaruhi dirinya sendiri untuk termotivasi 

dan meng arahkan dirinya sendiri untuk berkinerja dengan baik. 

Seseorang dapat menjadi self-lefadership atas support superleader, 

yang mempercayai mereka dengan baik sesuai dengan teori Y, dan 

berkomunikasi se cara positif, memberikan reward, memberikan tan-

tangan untuk masa depannya, memberdayakan, sehingga mereka 

merasa nyaman. se jalan dengan itu, Fathi (2007:206) menyatakan 

bahwa kecakapan pribadi yang harus dimiliki se orang pe-

mimpin adalah menjadi suri tau ladan, kepercayaan, menentukan 

target, kejelasan penyampaian, mempunyai visi, kemauan besar 

dan ketegasan, membentuk bakat dan kemampuan, menentukan 

spesialisasi, memilih orang untuk pekerjaan tertentu, memimpinya 

dan mengoreksi, memilih para pembantu/ Tim yang mumpuni.

Dengan demikian, peran seorang pemimpin dalam sebuah 

orga nisasi dituntut dapat menjadi teladan atau fi gur atau modeling. 

Oleh sebab itu seorang pemimpin harus mempunyai kriteria ter-

tentu untuk menjadi modeling, karena seorang pemimpin akan 

diikuti jika ia mampu menjadi teladan. Hal ini sangat relevan 

dengan apa yang diajarkan dalam al-Quran dan Hadits Nabi serta 

sikap dan perilaku Nabi Muhammad SAW., sebagaimana yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
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D. Strategi Menciptakan Self Leadership Dalam Islam

Islam mengajarkan pada kita bahwa seorang pemimpin ada-

lah pelayan ummat. Ajaran ini sungguh sangat dalam makna nya, 

bahkan jauh lebih tinggi levelnya dari teori kepemimpinan mo-

dern yang ber kembang saat ini. Jika teori kepemimpinan modern 

menekankan orientasi relationship, maka Islam mengajarkan 

relationship yang lebih dalam lagi, yaitu pelayanan prima. orang 

yang dipimpin su dah melaksanakan tugasnya membantu atasan 

dalam mencapai tuju an organisasi, maka sebagai timbal baliknya 

mereka juga berhak mendapatkan layanan yang baik dari atasan-

nya, baik layanan yang bersifat fi sik berupa konpensasi mau pun 

secara psikhis yang berupa hubung an baik, sehingga tercipta rasa 

aman dan nyaman dalam be kerja. Mereka bukan robot atau mesin 

yang hanya bertugas berproduksi, tetapi meru pakan sumber daya 

manusia yang harus mendapat perlakuan baik dan dikem bang kan 

potensinya. Dengan demikian, superleadership sangat sesuai dengan 

Islam, bahwa salah satu tugas pemimpin adalah memberdayakan 

yang dipimpin, ka rena masing-masing dari mereka sebenarnya 

mempunyai tugas sebagai seorang pemimpin.

Covey memaparkan bahwa seorang pemimpin harus memiliki 

4 fungsi kepemimpinan, yaitu sebagai perintis (pathfi nding), penye-

laras (aligning) pemberdaya (Empowering, dan panutan (modeling). 

Anthonio (2007:20) menjelaskan bahwa keempat fungsi tersebut 

telah dicon tohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Beliau seorang 

pemimpin yang mampu memberi tauladan atau uswah hasanah, 
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selain sebagai perintis, penyelaras, dan pemberdaya, karena itu 

beliau dikatakan superleader super manajer.

Nabi menjelaskan bahwa setiap orang adalah pemimpin. 

Kare nanya, setiap orang harus bertanggung jawab atas dirinya 

masing-masing yang akan diminati pertanggungjawabanya di 

akhirat. Begitu pun dengan Superleadership, harus dapat menjadikan 

ang gotanya sebagai selfl eadership yang bertanggungjawab akan 

dirinya masing-masing.

Pemimpin mempunyai kewajiban menjamin kebaikan dari 

yang dipimpin, sehingga mereka dapat menjadi pemimpin bagi 

di ri nya sendiri. Setiap orang adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Self-leadership adalah 

orang yang mampu memimpin dirinya sendiri sehingga mampu 

ber tanggungjawab. Karena kepemimpinan sejatinya adalah mem-

punyai misi dakwah yaitu mengajak ke arah kebaikan dengan 

cara yang baik dan benar, sebagaimana dalam surat al-Anbiya 

(QS.21:73).

Dalam tafsir jalalain dijelaskan bahwa mereka dijadikan pe-

mimpin yang menjadi teladan dalam kebaikan (yang memberi 

petunjuk) kepada manusia (dengan perintah Kami) memberi pe-

tunjuk kepada mereka untuk memeluk agama Kami (dan telah Kami 

wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

salat, menunaikan zakat) hendaknya mereka dan orang-orang 

yang mengikuti mereka mengerjakan semuanya itu. jadi para 

pengikutnya juga diharuskan men jalankan seperti yang dijalankan 

oleh pemimpinya.
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Ada beberapa strategi untuk menciptakan self-leadership sesuai 

yang diajarkan Rasululloh, bagi seorang pemimpin, yaitu:

1. Jalin persahabatan

Kita adalah manusia biasa yang tidak luput dari kekurangan 

dan kesalahan. Karena itu kita butuh orang lain yang dapat 

mem bantu. Jangan mengabaikan orang lain atau menafi kan peran-

nya sekalipun kecil. Karena hal itu dapat menyakiti mereka yang 

tidak akan terlupa sepanjang hidup. Ibaratnya kita melubangi 

pohon dengan paku atau pisau, maka bekasnya tidak akan dapat 

kembali lagi se perti sedia kala. Juga Jangan pernah menuntut peran 

orang lain di luar kemampuanya atau sesuai yang kita inginkan.

Maxwell (2016:8) mengatakan bahwa pemimpin yang baik 

tidak meremehkan orang lain tetapi mengembangkannya. Jangan 

mem buat jarak dan jangan penah mengatakan “lakukan apa yang 

saya perin tahkan”. Karena itu akan membuat bawahan merasa 

rendah dan mem buat perpecahan. Jalinlah hubungan dengan 

cara membuat orang lain menyukai anda, tebarkan persahabatan, 

bukan permusuhan, maka anda tidak akan menjadi pemimpin 

yang kesepian.

Alloh berfi rman dalam surat Ali Imron:
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lem-

but terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu maafk anlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

ber musya waratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada- Nya. (QS Ali Imron:159)

Ayat tersebut menunjukkan sifat Nabi Muhammad dalam 

menghadapi pengikutnya, yaitu lemah lembut dan memaafk an 

serta bermusyawarah. Nabi tidak menyalahkan pengikut nya 

sekalipun terjadi kekalahan dalam perang Uhud. Jika itu dilakukan 

maka me reka akan pergi menjauh (Shihab,2002,vol 2:259). Dengan 

demikian strategi yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin 

terhadap pengikutnya adalah bersahabat dan saling mensupport. 

Jika salah tidak perlu dimarahin atau disalahkan, tetapi diajak 

musyawarah atau diberi masukan agar tidak terulang kembali. 

Rasululloh mengajarkan pada kita agar kita saling menyayangi 

sesama muslim, sebagaimana dalam hadits riwayat Imam Bukhori:

 :        ”        

  ”   

Nabi bersabda; Seseorang tidak dikatakan beriman kecuali 

yang mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri 

(HR. Bukhori)
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa salah satu karakter orang 

ber iman adalah mencintai orang lain seperti mencintai diri-

nya sendiri. Tidak mungkin seseorang itu akan mencederai dan 

menjerumus kan dirinya sendiri bahkan menyakiti. Maka seperti 

itulah sikap dan perilaku seseorang pada orang lain, apalagi seorang 

pemimpin yang mempunyai tanggungjawab yang besar atas orang-

orang yang dipimpin.

2. Selalu Introspeksi Diri

Introspeksi diri atau muhasabah selayaknya selalu kita laku-

kan. Lebih baik mengamati diri sendiri daripada mengamati orang 

lain. Sangat mudah mengamati dan mengoreksi orang lain tapi 

sangat sulit untuk mengoreksi diri sendiri. Oleh sebab itu, jangan 

habiskan waktu kita untuk mengukur keburukan dan kekurangan 

orang lain, karna akan menghabiskan waktu kita untuk berbuat 

baik. Jika terjadi kegagalan maka jangan menyalahkan orang lain, 

tetapi kembalikan pada diri kita, mungkin ada yang kurang dari 

kita sebagai pemimpin. Sebaliknya jika mencapai kesuksesan maka 

hal itu adalah kesuksesan tim, bukan kesuksesan diri kita sendiri.

Di setiap hari, hendaknya mengingatkan diri sendiri, apa 

yang sudah kita lakukan sehari ini? Adakah berdampak baik pada 

orga nisasi? Apa kekurangan diri kita sebagai pemimpin? Kesalahan 

apa yang kita lakukan dalam memimpin? Dengan begitu, maka kita 

akan mengetahui apa kesulitan kita.

Pernahkan kita menghukum diri kita sendiri ketika kita 

melakukan kesalahan? Kita terlalu sering self exuse atas tindakan 
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kita yang salah, jarang kita melakukan self punishment. Oleh sebab 

itu harus ada perubahan dari waktu ke waktu untuk menjadi lebih 

baik. Seorang pe mimpinpun masih harus terus belajar menjadi 

pribadi yang lebih baik. Introspeksi merupakan proses pembela-

jaran dari diri sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, Rick Warren, 

penulis buku The Purpose Driven Life mengatakan “Saat anda ber-

henti belajar, saat itu juga anda berhenti memimpin”. Jika ingin 

memipin maka harus belajar, jika ingin terus me mimpin maka 

harus terus belajar (Maxwell,2016:175).

Islam juga mengajarkan agar kita selalu merubah yang jelek 

de ngan yang baik. Jika melakukan introspeksi diri terus menerus 

maka akan mengetahui kesalahan atau kekurangan kita, dan tentu 

saja akan menggantinya yang lebih baik.

Nabi bersabda:

 
             

Nabi bersabda; bertaqwalah pada Allah di mana saja berada, 

gantilah yang jelek dengan yang baik, bergaullah dengan akhlak 

yang bagus (HR. Darimi).

Hadits tersebut diawali dengan kalimat “Itt aqillah” yang artinya 

bertaqwalah. Hadits ini mengaitkan taqwa dengan perubahan. Ini 

menunjukkan bahwa sebagai karakter orang yang bertaqwa adalah 

meru bah hal-hal yang jelek harus diperbaharui dengan hal yang 
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baik dan berperilaku dengan akhlak yang baik. Ini berlaku untuk 

siapa saja yang bertaqwa, lebih-lebih seorang pemimpin.

3. Memulai Dari Diri Sendiri

Tantangan terbesar dalam hidup kita adalah memimpin diri 

kita sendiri. Kepemimpinan adalah kepercayaan. Kepercayaan 

pada seorang pemimpin dari orang yang dipimpin merupakan 

hal yang sangat penting. Jika mereka percaya dan yakin pada 

pemimpinnya maka mereka akan mengikutinya dengan baik. 

Karena ia merupakan panutan atau role model bagi orang yang 

dipimpin, sehingga harus terus melakukan perbaikan. Keberhasil-

an rasululloh sebagai pemimpin besar juga dikarenakan beliau se-

bagai uswatun hasanah.

Sebagaimana dalam al-Quran:

                

 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah.” (QS Al- Ahzab:21).

Bagimana agar dapat menjadi teladan atau role model bagi 

orang yang dipimpin? Tentu saja harus dimulai dari diri sendiri. 
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Setiap peraturan yang ditetapkan dan sikap serta perilaku yang 

baik harus ditunjukkan atau dilaksanakan terlebih dahulu oleh 

seorang pe mimpin. Alloh sudah memperingatkan keras pada kita 

semua agar memulai suatu kebajikan dari diri sendiri. Dalam al-

Quran dijelaskan:

       .        

   . 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu meng-

ata kan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di 

sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 

kerjakan.” (Qs. Ash Shoff :2-3).

         

  

Artinya; “Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerja kan) 

keba jikan,sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri., padalah 

kamu membaca kitab (taurat) tidakkah kamu mengerti?” 

(QS.2:44)

    :            

          :     

             

 :             :

   .            
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Artinya: “Ada seseorang yang didatangkan pada hari kiamat 

lantas ia dilemparkan dalam neraka. Usus-ususnya pun ter-

burai di dalam neraka. Lalu dia berputar-putar seperti keledai 

memutari penggilingannya. Lantas penghuni neraka berkumpul 

di sekitarnya lalu mereka bertanya, “Wahai fulan, ada apa dengan-

mu? Bukankah kamu dahulu yang memerintahkan kami kepada 

yang kebaikan dan yang melarang kami dari ke mungkaran?” 

Dia menjawab, “Memang betul, aku dulu meme rintahkan kalian 

kepada kebaikan tetapi aku sendiri tidak mengerjakannya. Dan 

aku dulu melarang kalian dari ke mungkaran tapi aku sendiri 

yang mengerjakannya” (HR. Bukhari – Muslim).

Mengapa harus dimulai diri sendiri? karena perubahan indi-

vidual akan dapat menyebabkan perubahan kultural yang dapat 

menye babkan perubahan structural, sehingga perubahan individual 

itu adalah induk dari segala perubahan. Seorang pemimpin adalah 

role model. Jika pemimpinnya baik maka akan memberikan efek 

domino kepada para pengikutnya. Oleh sebab itu jika ingin menjadi 

role model maka harus terlebih dahulu membangun diri sendiri dari 

sisi intelectualitas, emosional, spiritual, sikap dan perilaku. Maxwell 

(2016:174) mengatakan bahwa pengikut akan menjadi baik ketika 

sang pemimpin mereka jadi lebih baik. Presiden Harry Truman 

mengatakan “anda tidak bisa memimpin orang lain sebelum anda 

memimpin diri sendiri”.
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4. Memotivasi dan mengembangkan orang lain

Seringkali kita jumpai seorang pemimpin yang bertindak 

singgle fi ghter ataupun one man show. Ia merasa bawahannya tidak 

dapat be kerja dengan baik, sehingga ia sebagai pucuk pimpinan 

mengambil alih peran bawahanya. Perilaku pemimpin seperti 

ini sangat tidak mem berdayakan dan akan menjadi tradisi tidak 

baik. karena jika itu yang terjadi, maka mereka akan merasa tidak 

nyaman, dan enggan untuk berkembang.

Superleadership harus dapat membantu menemukan zona ke-

kuatan anggotanya dan membantu mengembangkannya, juga mene-

mukan keahlian khusus dan keterbatasan mereka, mendampingi 

me reka untuk berkinerja lebih maksimal dan optimal, serta menem-

patkan pada pekerjaan yang tepat, sehingga mereka termotivasi 

berkinerja dengan lebih baik lagi.

Jika dikaitkan dengan kepemimpinan transformasional, se-

orang pemimpin harus menstimulasi kemampuan yang dimiliki 

bawahan atau anggotanya.

Rasululloh juga memberikan kriteria seorang muslim dan 

muk min sejati, yaitu orang yang menyelamatkan lisan dan tanganya 

dan orang yang memberi rasa aman atas harta dan jiwa pada orang 

lain, seperti dalam hadist berikut: 

                       
               

 

 
   -      -   -     -      
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Nabi bersabda; Muslim adalah orang yang menyelamatkan 
muslim dengan lissan, tangannya,Mukmin adalah yang mem-
beri aman pada mukmin lainnya atas harta dan darahnya. (HR. 
Turmudzi)

Seorang pemimpin bukan sekedar mencintai tetapi juga me-
lindungi, memotivasi, memberi inspirasi dan memberdayakan serta 
mengembangkan potensi orang-orang yang dipimpin.

5. Suka Mendengar

Seorang pemimpin harus banyak mendengar saran atau usul-

an dan kritik sekalipun. Jika ada saran, maka dengarkanlah dan 

ucapkan terima kasih. Pemimpin yang baik adalah pendengar yang 

baik. Jangan memotong atau bahkan menghentikan pembicaraan 

orang lain sebelum selesai pembicaraan, karena hal itu berarrti 

meremehkan usulan atau saran dari mereka. Hal ini sesuai dengan 

sabda Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori:

               

       

Jarir bin Abdillah berkata; saya baiat pada rasululloh untuk 

mene gakkan sholat, mengeluarkan zakat dan saling menasihati 

sesama sauadara sesama muslim (HR.Bukhori).

Hadits tersebut menunjukkan bahwa kewajiban saling mena-

sihati atau memberi saran selaras dengan kewajiban solat dan 
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zakat. Maka dengan alasan apapun, seorang pemimpin wajib 

mendengar kan saran dari orang yang dipimpinnya. Sebaliknya 

seorang pemim pin juga mempunyai kewajiban yang sama untuk 

memberikan saran kepada mereka.bahkan Rasululloh mem-

berikan nilai lebih bagi orang yang mau memberikan nasihat pada 

atasannya. Hal ini termaktub dalam hadits berikut:

 

Rasululloh bersabda; Seorang hamba yang melakukan ibadah de-

ngan baik maka akan diberkahi, dan yang menasihati tuannya 

maka akan diberi pahala dua kali lipat.

Hadits tersebut dapat diartikan bahwa memberi saran pada 

atasan akan diberikan pahala 2 kali lipat. Hal ini dimungkinkan 

karena tidak mudah bagi bawahan untuk memberikan saran atau 

masukan pada atasan, karena itulah diberi pahala berlipat. Oleh 

sebab itu seorang pemimpin harus banyak mendengar saran, 

masukan, kritik dari orang yang dipimpin.

6. Pemimpin Harus Terus Belajar

Seorang pemimpin tdak boleh berhenti belajar, baik dari 

orang yang lebih muda ataupun lebih tua. Saat seseorang ber-

henti bela jar saat itu pula mereka berhenti memimpin (Rick 

Warren dalam Maxwell,2016:175). Dari pernyataan tersebut dapat 

simpulkan bahwa pemimpin dan belajar merupakan kalimat yang 
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tidak dapat terpisahkan. Maka jika ingin menjadi pemimpin, harus 

terus belajar tentang banyak hal terutama tentang bidang yang 

kita hadapi di samping belajar tentang bagaimana menyelesaikan 

masalah, fenomena sosial yang terus berkembang, pengalam an 

orang lain yang lebih sukses, belajar mema hami orang lain walau 

itu berat, dan lain sebagainya. Dengan belajar, berarti kita haus 

akan pencapaian yang lebih tinggi.

Lalu bagaimana cara mengembangkan diri sebagai seorang 

pemimpin? Jika mengutip tulisan Maxwell (2016:178) Ada beberapa 

pilihan yang biasanya dilakukan oleh kebanyakan orang, yaitu:

a. Zona tantangan: zona yang mana seseorang mencoba hal 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya.

b. Zona nyaman: zona yang mana sesorang melakukan hal yang 

sesuai dengan kemampuannya saja.

c. Zona luncur: zona yang mana seseorang tidak melakukan hal 

yang tidak pernah dilakukan sebelumnya.

d. Sebagai langkah awal, biasanya seseorang memulai dari 

zona tantangan, sebagaimana seorang bayi yang terus belajar 

sesuai tahapan-tahapan usianya. Zona ini merupakan zona 

yang paling sulit dan beresiko. setelah berhasil melewati 

zona ini maka sela njutnya seseorang dapat memutuskan di 

zona mana mereka akan menetap. Apakah terus akan berada 

di zona tantangan dengan terus melakukan eksplorasi dan 

mencoba hal baru, atau kah berhenti mencoba dan menikmati 

keberhasilan di zona luncur, atau tidak mengambil resiko 

dengan tetap berada di zona nyaman. Keputusan yang 
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diambil akan menjadi penentu keberhasilan kedepan dari 

seorang pemimpin.

Islam mengajarkan agar kita tidak berhenti belajar. Alloh 

men janjikan bagi yang mau belajar akan mendapatkan ilmu, dan 

yang berilmu akan diberikan derajat yang lebih tinggi. Derajat 

tersebut dapat berupa kehidupan yang mulya di dunia dan pahala 

di akhirat. Hal ini termaktub dalam QS. Almujadilah: 11.

              

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al Mujadilah: 

11).

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa Alloh akan meng-

angkat derajat orang yang beriman dan orang yang berilmu. 

Siapapun diri kita harus berupaya menambah ilmu. Ilmu sangat luas, 

dapat berupa ilmu pengetahuan, ilmu agama, ilmu terkait dengan 

pekerjaan kita, ilmu terkait dengan peraturan atau perundang- 

undangan, skill, dan lain sebagainya. Hadits Nabi juga menjelaskan 

bahwa kita berkewajiban mencari ilmu mulai lahir sampai masuk 

ke liang lahat. Dan mencari ilmu wajib bagi setiap muslim (HR. 

Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa 

Dha’if Sunan Ibnu Majah no. 224).
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“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim.”

            

   

Artinya: “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia 

maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang 

menghendaki kehidupan Akherat, maka wajib baginya memiliki 

ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka wajib 

baginya memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi)

            

  
Artinya: “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari 

suatu ilmu. Niscaya Allah memudahkannya ke jalan menuju 

surga”. (HR. Turmudzi)

Menambah ilmu dengan belajar sangat erat kaitanya dengan 

surga. Dengan demikian, selama kita masih hidup di dunia dan 

ingin mencapai kebahagian dunia akhirat maka harus ditempuh 

dengan ilmu sampai kapanpun, sekalipun kita sudah menjadi se-

orang pemimpin.
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